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ABSTRAK

Ayu Ari Sendy. 2020. Judul : Pengaruh Partisipasi Masyarakat Terhadap
Pembangunan Desa Dimediasi Oleh Pemerintah Desa Studi Kasus
Desa Beringin Makmur Kecamatan Kerumutan Kabupaten Pelalawan

Provinsi Riau.
Pembimbing : Syahirul Alim,SE.,MM
Kata Kunci : Partisipasi Masyarakat, Pembangunan Desa, Pemerintah Desa.

Kegiatan pembangunan yang berlangsung di desa dan meliputi seluruh aspek
kehidupan masyarakat, serta dilaksanakan secara terpadu dengan mengembangkan
swadaya gotong-royong. Dalam kegiatan pembangunan desa partisipasi masyarakat
sangat dibutuhkan karena partisipasi dalam hal pembangunan desa sangat penting,
tanpa adanya partisipasi dari masyarakatnya suatu pembangunan tidak akan
sempurna. Dalam pembangunan desa, peran pemerintah desa sangat penting karena
memberikan sosialisasi kerjasama antara Pemerintah desa dan masyarakat untuk
mewujudkan  kesejahteraan masyarakat, dan  mewujudkan suatu  proses
pembangunan desa. Berdasarkan penjelasan tersebut, maka pelaksanaan
pembangunan di desa beringin makmur kecamatan kerumutan kabupaten pelalawan
provinsi riau juga dilaksanakan dengan melibatkan masyarakat dan pemerintah desa.

Tujuan penelitian ini untuk membuktikan pengaruh partisipasi masyarakat
terhadap pembangunan desa yang dimediasi oleh pemerintah desa studi kasus desa
beringin makmur kecamatan kerumutan kabupaten pelalawan provinsi riau. Penelitian
ini merupakan jenis penelitian kuantitatif. Analisis data dalam penelitian ini
menggunakan uji analisis PLS (Partial Least Square). Populasi dalam penelitian ini
masyarakat di desa beringin makmur kecamatan kerumutan kabupaten pelalawan
provinsi riau. Sampel yang digunakan dalam penelitian ini adalah purposive random
sampling. Teknik penarikan sampel dalam penelitian ini mengguanakan rumus Slovin
dengan 90 responden. Data yang dikumpulkan menggunakan kuesioner.

Hasil penelitian ini menunjukkan Partisipasi masyarakat tidak berpengaruh
signifikan terhadap pembangunan desa secara langsung. Partisipasi masyarakat
terhadap pembangunan desa secara tidak langsung melalui pemerintah desa
berpengaruh signifikan. Pemerintah desa terhadap Pembangunan Desa secara
langsung berpengaruh signifikan.
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ABSTRACT

Ayu Ari Sendy. 2020. Title: The Effect of Community Participation on Village
Development Mediated by the Village Government Case Study of Beringin Makmur
Village, Kerumutan District, Pelalawan Regency, Riau Province.

Advisor : Syahirul Alim,SE.,MM
Keywords : Community Participation, Village Development, Village
Government

Development activities that take place in the village and cover all aspects of
community life, and are carried out in an integrated manner by developing self-help
gotong royong. In village development activities, community participation is needed
because participation in village development matters is very important, without the
participation of the community a development will not be perfect. In village
development, the role of the village government is very important because it provides
socialization of cooperation between the village government and the community to
create community welfare and realize a village development process. Based on this
explanation, the implementation of development in the village of banyan prosperous,
sub-district of Pelalawan district, Riau province, was also carried out by involving
the community and village government.

The purpose of this research is to prove the effect of community
participation on village development which is mediated by the village government as
the case study village of the village of Beringin Makmur, Kecamatan Kerumutan
Pelalawan Regency, Riau Province. This research is a type of quantitative research.
Data analysis in this study used the PLS (Partial Least Square) analysis test. The
population in this study was the people in the village of Beringin Makmur,
Subdistrict, Pelalawan District, Riau Province. The sample used in this study was
purposive random sampling. The sampling technique in this study used the Slovin
formula with 90 respondents. Data collected using a questionnaire.

The results of this study indicate that community participation has no direct
significant effect on village development. Indirect community participation in village
development through the village government has a significant effect. The village
government directly affects Village Development.
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PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang Masalah

Ketimpangan pembangunan antar wilayah di Indonesia masih sangat
tinggi, hal ini diungkapkan oleh Dewan Perwakilan Daerah Republik
Indonesia (DPD RI) dalam laporannya pada paripurna Komisi I. Realitas
ketimpangan antarwilayah ini antara lain dapat dilihat dari data daerah
tertinggal pada tahun 2010. Dari 541 kabupaten/kota di seluruh Indonesia
terdapat 199 (43%) kabupaten tertinggal, dengan konsentrasi Kawasan
Timur Indonesia 62%, dan Kawasan Barat Indonesia 38%. Dari 199
kabupaten tertinggal tersebut, 27 di antaranya merupakan kabupaten
perbatasan.

Proses pembangunan desa merupakan suatu perubahan sosial budaya, untuk
itu pencapaiannya sangat tergantung kepada sumber daya manusia dan struktur
sosialnya. Pembangunan pedesaan tersebar keseluruh daerah, ternyata lebih
mengutamakan pertumbuhan ekonomi dan kurang diimbangi kehidupan sosial
yang demokratis dan berkeadilan. Pertumbuhan ekonomi pedesaan lebih banyak
berfokus pada sektor pertanian atau pedesaan. Struktur ekonomi pedesaan masih
kurang seimbang antara sektor pertanian dan sektor industri (Adisasmita 2006:3).

Struktur ekonomi yang berat sebelah pada sektor pertanian, membuat posisi



daerah pedesaan lemah terhadap pengaruh dari luar (eksternal). Umumnya
penduduk pedesaan masih diselimuti kemiskinan dan ketidakadilan, oleh karena
itu masyarakat pedesaan harus ditingkatkan kesejahteraan, harus ditingkatkan
pembangunan masyarakat desanya.

Pembangunan masyarakat desa adalah seluruh kegiatan pembangunan yang
berlangsung di desa dan meliputi seluruh aspek kehidupan masyarakat, serta
dilaksanakan secara terpadu dengan mengembangkan swadaya gotong-royong.
Tujuannya adalah untuk meningkatkan kesejahteraan masyarakat desa
berdasarkan kemampuan dan potensi sumber daya alam (SDA) mereka melalui
peningkatan kualitas hidup, keterampilan dan prakarsa masyarakat. Dengan cara
ini peningkatan dan pembangunan desa akan terus meningkat dan terwujud.
Pembangunan desa/kelurahan mempunyai makna membangun masyarakat
pedesaan dengan mengutamakan pada aspek kebutuhan masyarakat (Adisasmita,
2006:4).

Dalam Pembangunan Desa Partisipasi Masyarakat sangat dibutuhkan
Menurut (Sumardi, 2010:46) Partisipasi berarti peran serta seseorang atau
kelompok masyarakat dalam proses pembangunan baik dalam bentuk pernyataan
maupun dalam bentuk kegiatan dengan memberikan masukan pikiran, tenaga,
waktu, modal ataupun materi, serta ikut memanfaatkan dan menikmati hasil-hasil
pembangunan.

Kemudian kegiatan partisipasi masyarakat dalam pembangunan meliputi

identifikasi potensi, permasalahan yang dihadapi masyarakat, penyusunan



program-program pembangunan program pembangunan Yyang benar-benar
dibutuhkan masyarakat lokal, implementasi program pembangunan dan
pengawasannya (Adisasmita, 2006:2).

Pembangunan di wilayah pedesaan diarahkan untuk meningkatkan
kesejahteraan yang semakin memantapkan ketahanan masyarakat dalam upaya
meletakan dasar dan landasan ekonomi, sosial, budaya, politik, keamanan dan
ketahan nasional. Untuk itu, pembangunan pedesaan dengan cara memperdayakan
pengembangan masing-masing desa. Dalam mewujudkan tujuan pembangunan
desa dibutuhkan kesadaran dan partisipasi aktif dari seluruh masyarakat, Selain
itu juga diperlukan kebijakan pemerintah desa untuk mengarahkan serta
membimbing masyarakat guna bersama-sama melaksanakan program
pembangunan desa agar program yang sudah direncanakan berjalan sesuai apa
yang diingkan.

Dalam pembangunan desa, dibutuhkan peran Pemerintah Desa yang
memberikan sosialisasi kerjasama antara Pemerintah Desa, Swasta dan
masyarakat untuk mewujudkan kesejahteraan masyarakat, dan mewujudkan
suatu proses pembangunan Desa. Tujuan pembangunan Desa hakekatnya
agar meningkatkan taraf hidup yang lebih baik. Pembangunan dilakukan
karena ketidakpuasan yang dirasakan masyarakat terhadap pembangunan saat ini
yang masih kurang optimal. Dalam pembangunan desa pemerintah desa

mempunyai kedudukan yang sangat penting dan mempunyai kewenangan,



hak, tugas, dan kewajiban untuk mengatur dan mengurus rumah tangganya sendiri
atau kepentingan masyarakatnya sendiri.

Kaitannya dengan pembangunan, Tjokroamidjojo (1995:18) memandang
bahwa peran pemerintah dapat dilihat dari tiga macam bentuk: yakni
sebagai penjaga keamanan dan ketertiban, sebagai pelayan masyarakat, serta
sebagai enterprenuer. Sebagai keamanan dan ketertiban merupakan peran
pemerintah untuk menjaga kestabilan kondisi mulai dari politik, ekonomi,
hingga sosial-budaya. Sebagai pelayan masyarakat, pemerintah menampung
aspirasi masyarakat, memfasilitasi keinginan, menjadi mediator antar berbagai
kepentingan sehingga pembangunan berjalan dengan baik.

Pemerintahan desa adalah keanekeragamaan, partisipasi, otonomi asli,
demokratisasi dan pemberdayaan masyarakat.Penyelenggaran pemerintahan
desa merupakan subsistem dari sistem penyelenggaraan pemerintahan,
sehingga desa memiliki kewenangan untuk mengatur dan mengurus
masyarakatnya sendiri (Widjadja, 2003:3).

Penelitian terdahulu yang dilakukan oleh Rizky (2015) hasil penelitian
menunjukkan bahwa peran pemerintah desa berpengaruh postif dan signifikan
terhadap pembangunan desa. Adapun penelitian yang dilakukan oleh Indrasto,
Anwar ,Amir (2012) penelitian ini menunjukkan bahwa peran pemerintah desa
berpengaruh positif dan signifikan terhadap pembangunan desa.

Pemerintah desa harus mempunyai peranan yang sangat penting

terhadap akselerasi (pelaksanaan implementasi) pada proses



pembangunan. Dalam penyelenggaraan pemerintahan, pelaksanaan
pembangunan, pembinaan, dan pemberdayaan masyarakat di Desa Beringin
Makmur Kecamatan Kerumutan Kabupaten Pelalawan Provinsi Riau, akan
terlaksana dengan baik bila peran pemerintah desa serta masyarakat dan
partisipasinya juga baik. Oleh karena itu peneliti berpikir peranan
pemerintah dalam menggerakkan partisipasi masyarakat di Desa Beringin
Makmur sangat penting demi kelancaran pembangunan di Desa Beringin
Makmur. Dan partisipasi masyarakat juga dalam proses pembangunan baik
dalam bentuk pernyataan, memberi masukan pikiran, tenaga, waktu, keahlian,
modal dan atau materi akan sangat membantu pemerintah desa demi
kelancaran pembangunan di Desa Beringin Makmur Kecamatan Kerumutan
Kabupaten Pelalawan Riau.

Berdasarkan penjelasan tersebut, maka pelaksanaan pembangunan di Desa
Beringin Makmur Kecamatan Kerumutan Kabupaten Pelalawan Provinsi Riau
juga dilaksanakan dengan melibatkan masyarakat dan peran pemerintah desa.
Keterlibatan partisipasi masyarakat dan peran pemerintah sangatlah penting demi
terwujudnya hasil-hasil pembangunan desa. Pada hakekatnya partisipasi itu
adalah keharusan yang merupakan suatu respon dari masyarakat, karena tanpa
adanya respon dari suatu masyarakat semua kegiatan pelaksanaan yang dilakukan
tidak akan terlaksana terutama menyangkut masalah pembangunan, partisipasi
sangat mempengaruhi suatu proses kegiatan yang mana partisipasi ini juga

menentukan keberhasilan suatu masyarakat untuk berpartisipasi sesama



masyarakat agar mencapai tujuan yang diinginkan. Partisipasi yang dimaksudkan
adalah partisipasi dalam bentuk uang, tenaga (gotong royong), dan pikiran (ide-
ide, gagasan). Menurut Alex Nitisemito dalam Syaprizal (2008:15) Partisipasi
dalam hal pembangunan desa sangat penting, tanpa adanya partisipasi dari
masyarakatnya suatu pembangunan tidak akan sempurna.

Desa Beringin Makmur adalah desa yang terletak di Kecamatan Kerumutan
Kabupaten Pelalawan Provinsi Riau, dari dulu terkenal dengan desa yang
masyarakatnya sangat ramah dan guyub rukun, keadaan iklim di Desa Beringin
Makmur lumayan terbilang panas, karena termasuk daerah yang dekat dengan
garis khatulistiwa. Mungkin Desa Beringin Makmur belum terkenal di
masyarakat luas dan hanya sekitar Kabupaten Pelalawan Provinsi Riau saja yang
sedikit banyaknya mengetahui Desa Beringin Makmur. Penduduk Desa Beringin
Makmur Kebanyakan mencari mata pencaharianya sebagi pedagang, petani
kelapa sawit, pengepul kelapa sawit, dan ada juga yang menjadi sopir truck
kelapa sawit dan Sbsi (pekerja bongkar muat kelapa sawit). Saat ini Desa
Beringin Makmur sudah mulai meningkat dibidang pembanguan karena didukung
pembangunan dari Kabupaten Pelalawan Provinsi Riau.

Sebagai mewujudkan adanya partisipasi masyarakat di Desa Beringin
Makmur saat ini, telah dibangun berbagai infrastruktur seperti gedung posyandu,
gedung masjid, gedung SD, gedung PAUD, balai desa, gedung serba guna dan
kantor Desa. Selain pembangunan infrastruktur tersebut Desa Beringin Makmur

dilaksanakan berbagai kegiatan pembangunan yang melibatkan masyarakat



seperti bakti sosial (BAKSOS). Bakti sosial ini dilaksanakan tiap satu bulan sekali
semua masyarakat ikut berpartisipasi seperti pembangunan jalan di dusun masing-
masing.

Partisipasi masyarakat Desa Beringin Makmur relatif bervariasi baik dari
segi intensitasnya maupun dari segi bentuknya. Dari segi intensitasnya ada yang
partisipasinya sangat rendah dan ada pula yang sangat tinggi. Dari segi
bentuknya ada yang partisipasinya dalam bentuk pemikiran/ide dan ada pula yang
partisipasinya dalam bentuk meteri dan uang tunai. Intensitas dan bentuk
partisipasi masyarakat dapat pula berbeda diantara bidang-bidang partisipasi
dalam  pembangunan, seperti  dibidang  perencanaan, pelaksanaan,
evaluasi/monitoring, dan pemanfaatan hasil/pengawasan. Secara teori perbedaan
tersebut dapat pula disebabkan oleh adanya faktor internal dan faktor eksternal.
Faktor internal dimaksud adalah kesadaran/kemauan, pendidikan dan penghasilan.
Sedangkan faktor eksternal terdiri dari kepemimpinan dan fasilitas yang tersedia.

Penelitian yang dilakukan oleh Sri Hardianti (2017) hasil penelitian bahwa
variabel partisipasi masyarakat secara parsial berpengaruh signifikan terhadap
Pembangunan Infrastruktur Desa (Program Alokasi Dana Desa Di Desa Buntongi
Kecamatan ~Ampana Kota). Demikian peneletian yang dilakukan Akbar,
Suprapto, Surati (2018) menunjukan bahwa partisipasi masyarakat berpengaruh
positif dan signifikan terhadap Perencanaan Pembangunan di Desa Jatimulya

Kabupaten Boalemo.



Hasil penelitian yang berbeda disampaikan oleh Ogidius dan Sugeng (2019)
hasil penelitian menunjukan bahwa partisipasi masyarakat tidak berpengaruh
signifikan terhadap Pembangunan tempat pengelolahan terpadu studi di Desa
Tulungrejo Kecamatan Bumiaji Kota Batu.

Berdasarkan Penelitian Lucius Botes and Dingie van Rensburg (2015)
Community participation in development: nine plagues and twelve
commandments (Partisipasi Masyarakat dalam Pembangunan : sembilan tulah dan
dua belas perintah) hasil penelitian ini menunjukkan Partisipasi Masyarakat tidak
berpengaruh terhadap variabel Pembangunan.

Tetapi Penelitian yang dilakukan Hans Antlov (2015) Village Governtmen
And Rural Development In Indonesia : The New Democratic Framework
(Pemerintah Desa dan Pembangunan Perdesaan Di Indonesia: Kerangka
Demokratis) hasil penelitian bahwa variabel Pemerintah Desa Sangat
Berpengaruh Signifikan Terhadap Variabel Pembangunan Desa.

Berdasarkan fenomena permasalahan yang telah di temukan peneliti tertarik
untuk melaksanakan penelitian dengan judul “PENGARUH PARTISIPASI
MASYARAKAT TERHADAP PEMBANGUNAN DESA DIMEDIASI
OLEH PEMERINTAH DESA STUDI KASUS DESA BERINGIN
MAKMUR KECAMATAN KERUMUTAN KABUPATEN PELALAWAN

PROVINSI RIAU”.



1.2 Rumusan Masalah

Berdasarkan paparan latar belakang diatas, maka rumusan masalah dalam

penelitian ini adalah sebagai berikut :

1. Apakah ada Pengaruh Partisipasi Masyarakat terhadap Pembangunan Desa
Secara Langsung di Desa Beringin Makmur Kecamatan Kerumutan
Kabupaten Pelalawan Provinsi Riau?

2. Apakah ada Pengaruh Partisipasi Masyarakat terhadap Pembangunan Desa
secara tidak langsung melalui Pemerintah Desa di Desa Beringin Makmur
Kecamatan Kerumutan Kabupaten Pelalawan Provinsi Riau?

3. Apakah ada Pengaruh Pemerintah Desa terhadap Pembangunan Desa Secara
Langsung di Desa Beringin Makmur Kecamatan Kerumutan Kabupaten
Pelalawan Provinsi Riau?

1.3 Tujuan Penelitian

Berdasarkan rumusan masalah tersebut, disusun tujuan penelitian

sebagai berikut :

1. Untuk Membuktikan pengaruh  Partisipasi Masyarakat terhadap
Pembangunan Desa Secara Langsung di Desa Beringin Makmur
Kecamatan Kerumutan Kabupaten Pelalawan Provinsi Riau.

2. Untuk Membuktikan  Pengaruh  Partisipasi Masyarakat terhadap
Pembangunan Desa secara tidak langsung melalui Pemerintah Desa di
Desa Beringin Makmur Kecamatan Kerumutan Kabupaten Pelalawan

Provinsi Riau.



10

3. Untuk Membuktikan  Pengaruh  Pemerintah Desa terhadap
Pembangunan Desa Secara Langsung di Desa Beringin Makmur
Kecamatan Kerumutan Kabupaten Pelalawan Provinsi Riau.

1.4 Manfaat Penelitian
Berdasarkan tujuan penelitian tersebut maka, penelitian ini diharapkan
dapat memberikan menfaat kepada;
1.4.1 Manfaat Teoritis
Hasil penelitian ini dapat dijadikan suatu bahan studi perbandingan
selanjutnya dan dapat menjadi sumbangan pemikiran ilmiah, serta dapat
melengkapi kajian-kajian yang mengarah pada pengembangan ilmu
pengetahuan, khususnya menyangkut masalah perencanaan pembangunan
desa.
1.4.2 Manfaat Praktisi
Hasil penelitian ini yaitu dapat menjadi suatu bahan masukan bagi
pemerintah daerah dalam usaha meningkatkan partisipasi masyarakat
diberbagai bidang khususnya pada pembangunan di Desa Beringin Makmur

Kecamatan Kerumutan Kabupaten Pelalawan Provinsi Riau.
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KAJIAN PUSTAKA

2.1 Penelitian Terdahulu

Penelitian terdahulu bertujuan untuk mendapatkan bahan perbandingan dan
acuan. Selain itu untuk menghindari terjadinya kesalahpahaman dan untuk
memperjelas permasalahan yang terjadi. Maka dalam kajian pustaka ini peneliti
mencantumkan hasil-hasil penelitian terdahalu untuk membedakan penelitian ini
dengan penelitian yang telah ada, sebagai berikut :

Pertama, dalam penelitian yang dilakukan Rizky Akbar (2015) Peran
Pemerintah Masyarakat Dalam Pembangunan Desa Studi di Desa Sedatigede
Kecamatan Sedati Kabupaten Sidoarjo dengan menggunakan metode deskriptif
kualitatif analisis data bersifat induktif, dan hasil penelitian kualitatif lebih
menekankan makna daripada generalisasi. Hasil penelitian menunjukkan
bahwa pola hubungan yang terjadi antara pemerintah masyarakat dalam
pembangunan Desa Sedatigede lebih bersifat mutualistik.

Kedua, dalam penelitian Aditya (2015) yang berjudul Upaya Pemerintah
Desa Dalam Mendororng Partisipasi Masyarakat Dalam Pembangunan Desa
Mandu dalam Kecamatan Sangkulirang kabupaten Kutai Timur dengan
menggunakan metode deskriptif kualitatif. Pengumpulan data menggunakan

wawancara dan observasi untuk memperoleh data. Hasil dari Penelitian ini

11
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Menunjukkan variabel Upaya Pemerintah Desa berpengaruh terhadap
Pembangunan Desa, Variabel Partisipasi Masyarakat berpengaruh signifikan
terhadap Pembangunan Desa.

Ketiga, Hans Antlov (2015) Village Governtmen And Rural Development In
Indonesia : The New Democratic Framework (Pemerintah Desa dan
Pembangunan Perdesaan Di Indonesia: Kerangka Demokratis) dan metode
analisis yang digunakan adalah kuantitatif, Menunjukkan hasil dari penelitian
ini menunjukkan adanya pengaruh yang signifikan antara variabel pemerintah
desa terhadap pembangunan desa di Indonesia.

Kempat, Lucius and Dingie (2015) Comunnity participation in development:
nine plagues and twelve commandments (Partisipasi masyarakat dalam
pembangunan : sembilan tulah dan dua belas perintah) dan metode analisis yang
digunakan adalah kuantitatif, Menunjukkan hasil dari penelitian ini
menunjukkan bahwa variabel Partisipasi Masyarakat berpengaruh  tidak
signifikan terhadap pembangunan.

Kelima, Sri Hardianti (2017) telah meneliti Partisipasi Masyarakat Dalam
Pembangunan Infrastruktur Desa Program Alokasi Dana Desa Di Desa Buntongi
kecamatan Ampana Kota dengan mengunakan Analisis data SPSS, dan metode
analisis yang digunakan adalah analisis deskriptif kualitatif, Menunjukkan hasil
bahwa Partisipasi Masyarakat memberikan pengaruh terhadap Pembangunan

Infrastruktur Desa.
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Keenam, dalam penelitian yang dilakukan Vina (2017) Peran Partisipasi
Masyarakat Terhadap Pembangunan Desa Studi Pada Pembangunan Irigasi di
Desa Namo Bintang Kecamatan Pancur Batu dengan menggunakan Metode
kualitatif pengumpulan data menggunakan kuesioner dan interview sebagai data.
Hasil penelitian ini  menunjukkan bahwa Partisipasi Masyarakat tidak
berpengaruh terhadap Pembangunan Desa sebab rendahnya tingkat pastisipasi
masyarakatnya Desa Namo Bintang Kecamatan Pancur Batu.

Ketujuh, Penelitian terdahulu yang dilakukan Ficahyani (2017) yang
berjudul Peran Pemeritah Dalam Pembangunan Pasar Studi Implementasi
Masyarakat Desa Karang Anyar Kecamatan Jati Agung Kabupaten Lampung
Selatan dengan menggunakan metode kualitatif pengumpulan data menggunakan
kuesioner dan interview sebagai hasil data. Hasil penelitian ini menunjukkan
bahwa Peran Pemerintah Desa berpengaruh positif terhadap Pembangunan Pasar
bagi masyarakat Karang Anyar.

Kedelapan, dalam penelitian yang dilakukan Akbar, Suprapto, Surati (2018)
yang berjudul Partisipasi Masyarakat Dalam Perencanaan Pembangunan di Desa
Jatimulya kabupaten Boalemo dengan menggunakan Metode Kkualitatif
pengumpulan data menggunakan kuesioner dan interview sebagai hasil data.
Hasil Penelitian ini menunjukkan bahwa Partisipasi Masyarakat berpengaruh
signifikan terhadap Pembangunan Desa Jatimulya kabupaten Boalemo.

Kesembilan, dalam penelitian Febri Nur (2018) yang berjudul Partisipasi

Masyarakat Dan Peran Pemerintah Dalam Proses Pembangunan Infrastruktur Di
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Desa Widodomartani ngemplak Sleman Yogyakarta. Penelitian ini menggunakan
deskriptif kualitatif pengumpulan data menggunakan kuesioner dan wawancara
sebagai hasil. Hasil Penelitian ini menunjukkan adanya pengaruh yang signifikan
variabel Partisipasi Masyarakat Terhadap Pembangunan Infrastruktur Desa dan
Variabel Peran Pemerintah Desa berpengaruh signifikan terhadap Pembangunan
Infrastruktur Desa.

Kesepuluh, dalam penelitian yang dilakukan Yuni Kurniawati (2019) yang
berjudul Partisipasi Masyarakat Dalam Pembangunan Desa Di Desa Mulyorejo
Kecamatan Bunga Mayang Kabupaten Lampung Utara dengan Metode kualitatif
pengumpulan data dengan teknik analisis regresi linear berganda. Hasil dari
penelitian ini menunjukkan adanya pengaruh yang signifikan antara Partisipasi
Masyarakat terhadap Pembangunan Desa di Desa Mulyorejo Kecamatan Bunga
Mayang Kabupaten Lampung Utara.

Kesebelas, dalam penelitian yang dilakukan Elmiyati, Romi (2019)
Pengaruh Partisipasi Masyarakat Terhadap Pembangunan Desa Di Desa Teraju
Kecamatan Toba Kabupaten Sanggu dengan Metode Kuantitatif SPSS. Hasil
penelitian ini menunjukkan adanya Pengaruh yang signifikan Partisipasi
Masyarakat terhadap Pembangunan Desa Di Desa Teraju Kecamatan Toba

Kabupaten Sanggu



15

Tabel 2.1
Hasil Penelitian Terdahulu
No Nama, Tahun Variabel Metode atau | Hasil Penelitian
Judul Penelitian Penelitian Analisis
Data
1. | Rizky Akbar | Peran Deskriptif Hasil penelitian
(2015) Pemerintah kualitatif menunjukkan
bahwa pola
: hubungan yang
Peran  Pemerintah | Pembangunan terjadi antara
Masyarakat Dalam | Desa pemerintah
Pembangunan Desa masyarakat dalam
Studi  di  Desa pembangunan Desa
Sedatigede : Sedatigede  lebih
Kecamatan Sedati bersifat mutualistik
Kabupaten
Sidoarjo
2. | Aditya (2015) Pemerintah Deskriptif Hasil dari
Desa kualitatif Penelitian ini
) Menunjukkan
Upaya Pemerintah | partisipasi variabel Upaya
Desa Dalam Masyarakat Pemerintah  Desa
Mendororng berpengaruh
Partisipasi Pembangunan terhadap
Masyarakat Dalam | pegg Pembangunan
Pembangunan Desa Desa, Variabel
Mandu dalam Partisipasi
Kecamatan Masyarakat
Sangkulirang _ berpengaruh
kabupaten  Kutai signifikan terhadap
Timur Pembangunan
Desa.
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sembilan tulah dan
dua belas perintah)

No Nama, Tahun Variabel Metode atau | Hasil Penelitian
Judul Penelitian Penelitian Analisis
Data

3. [Hans Antlov (2015) | Pemerintahan Kuantitatif Hasil dari
Village Governtmen | Desa penelitian ini
And Rural menunjukkan
Development In | Pembangunan adanya  pengaruh
Indonesia : The New | Desa yang signifikan
Democratic antara variabel
Framework pemerintah  desa
(Pemerintah  Desa terhadap
dan  Pembangunan pembangunan desa
Perdesaan Di di Indonesia.
Indonesia: Kerangka
Demokratis)

4. | Lucius and Dingie | Partisipasi Kuantitatif Hasil dari
(2015) Masyarakat penelitian ini

menunjukkan

Comunnity Pembangunan bahwa variabel
participation in Partisipasi
development: nine Masyarakat
plagues and twelve berpengaruh tidak
commandments signifikan terhadap
(Partisipasi pembangunan
masyarakat dalam
pembangunan
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No Nama, Tahun Variabel Metode atau Hasil Penelitian
Judul Penelitian Penelitian Analisis
Data
5. Sri Hardianti (2017) | Partisipasi Deskriptif Hasil dari Penelitian ini
Masyarakat kualitatif menunjukkan  variabel
Partisipasi Pembangunan Partisipa}si Masyarakat
Masyarakat Dalam | Infrastruktur memberikan pengaruh
Pembangunan Dasa terhadap Pembangunan
Infrastruktur  Desa Infrastruktur Desa
Program Alokasi
Dana Desa Di Desa
Buntongi kecamatan
Ampana Kota
6. | Vina(2017) Partisipasi Kualitatif Hasil penelitian ini
masyarakat menunjukkan bahwa
Peran  Partisipasi Partisipasi
Masyarakat Pembangunan Masyarakat tidak
Terhadap Desa berpengaruh terhadap
Pembangunan Desa Pembangunan Desa
Studi Pada sebab rendahnya
Pembangunan tingkat pastisipasi
Irigasi di  Desa masyarakatnya Desa
Namo Bintang Namo Bintang
Kecamatan Pancur Kecamatan  Pancur
Batu Batu
7. | Ficahyani (2017) Peran Kualitatif Hasil penelitian ini
Pemerintah menunjukkan bahwa
Peran  Pemeritah Peran Pemerintah
Dalam Pembangunan Desa berpengaruh
Pembangunan Pasar positif terhadap
Pasar Studi Pembangunan  Pasar
Implementasi bagi masyarakat
Masyarakat Desa Karang Anyar.
Karang Anyar
Kecamatan Jati
Agung Kabupaten
Lampung Selatan
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Lampung Utara

No Nama, Tahun Variabel Metode atau | Hasil Penelitian
Judul Penelitian Penelitian Analisis
Data
8. | Akbar, Suprapto, | Partisipasi Kualitatif Hasil Penelitian ini
Surati (2018) Masyarakat menunjukkan
bahwa Partisipasi
Partisipasi Perencanaan Masyarakat
Masyarakat Dalam | Pembangunan berpengaruh
Perencanaan signifikan terhadap
Pembangunan  di Pembangunan Desa
Desa Jatimulya Jatimulya
kabupaten kabupaten Boalemo
Boalemo
9. | Febri Nur (2018) Partisipasi Kualitatif Hasil Penelitian ini
Masyarakat menunjukkan
Partisipasi adanya  pengaruh
Masyarakat ~ Dan | Péran yang  signifikan
Peran Pemerintah | Pémerintah variabel Partisipasi
Dalam Proses Masyarakat
Pembangunan Pembangunan Terhadap
Infrastruktur ~ Di | Desa Pembangunan
Desa Infrastruktur Desa
Widodomartani dan Variabel Peran
ngemplak  Sleman Pemerintah  Desa
Yogyakarta berpengaruh
signifikan terhadap
Pembangunan
Infrastruktur Desa.
10. | Yuni  Kurniawati | Partisipasi Kuantitatif Hasil dari
(2019) Masyarakat Regresi linear | penelitian ini
Partisipasi berganda menunjukkan
Masyarakat Dalam Pembangunan adanya pen_ggruh
Pembangunan Desa Booe yang S|gn|f_|kan
Di Desa Mulyorejo antara variabel
Kecamatan Bunga Ej;;?;?;i;t
Mayang Kabupaten terhadap  variabel

Pembangunan Desa
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NO Nama, Tahun Variabel Metode atau | Hasil Penelitian

Judul Penelitian Penelitian Analisis
Data

11 | Elmiyati, Romi | Partisipasi Kuantitatif Hasil penelitian ini

(2019) masyarakat SPSS menunjukkan
adanya Pengaruh

Pengaruh Pembangunan yang  signifikan
Partisipasi Desa Partisipasi
Masyarakat Masyarakat
Terhadap terhadap
Pembangunan Pembangunan
Desa Di Desa Desa Di Desa
Teraju Kecamatan Teraju Kecamatan
Toba Kabupaten Toba Kabupaten
Sanggu Sanggu

12 | Ogidius, Sugeng | Partisipasi Kuantitatif Hasil  Penelitian
(2019) Masyarakat Regresi ini  menunjukkan
Pengaruh linear variabel Partisipasi
Partisipasi Pembangunan berganda Masyarakat
Masyarakat JIRS berpengaruh tidak
Terhadap signifikan
pembangunan terhadap Variabel
Tempat Pembangunan
Pengelolaan Tempat Sampah
Sampah Terpadu Terpadu Di Desa
Studi Di Desa Tulungrejo
Tulungreo Kecamatan
Kecamatan Bumiaji Kota
Bumiaji Kota Batu Batu.




Lanjutan Tabel 2.1

Desa, Badan
Permusyawaratan
Desa dan Lembaga
Adat dalam
Pembangunan

Desa

No Nama, Tahun Variabel Metode atau | Hasil Penelitian

Judul Penelitian Penelitian Analisis
Data
13 | Nasir (2019) Partisipasi Kualitatif Hasil dari
penelitian ini
menunjukkan

Empowerment T adanya  pengaruh
throughs | Daerah yang  signifikan
participation In antara variabel
local governance: partisipasi
the case of Union terhadap
Parishad in pemerintah daerah
Bangladesh di Bangladesh
(Pemberdayaan
melalui partisipasi
dalam pemerintah
daerah kasus
Union Parishad in
Bangladesh)

14 |Lutfi,Belinda, M | Kemitraan Kualitatif Hasil  penelitian
Chairul (2019) Kepala Desa menunjukkan
Village Head bahwa ketiga
Partnership, BPD institusi  tersebut
Village mampu
Consultative Body | Lembaga Adat menciptakan
and Customary harmonisasi
Institution in | Pembangunan Pembangunan
Village Desa Desayang
Development terwujud  melalui
(Kemitraan Kepala perencanaan.
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2.2 Kajian Teori
2.2.1 Partisipasi Masyarakat
2.2.1.1 Pengertian Partisipasi Masyarakat
Secara umum partisipasi masyarakat diartikan sebagai keterlibatan

anggota masyarakat dalam pembangunan, meliputi kegiatan dalam perencanaan
dan pelaksanaan (implementasi) program/proyek pembangunan yang dikerjakan
di dalam masyarakat lokal, Menurut Siagian (2005:300) menjelaskan bahwa
definisi partisipasi adalah : (1) Suatu aktivitas untuk membangkitkan perasaan
diikut-sertakan dalam kegiatan organisasi. (2) Ikut serta bawahan dalam
kegiatan organisasi.

Partisipasi merupakan sikap positif yang mendukung dalam
perkembangan desa dan juga perlu dipertahankan sebagai suatu perwujudan
kebiasaan melakukan suatu pekerjaan secara bersama-sama (Kusnaedi,
2006:16). Dalam prespektif sosial budaya nilai partisipasi adalah semangat
yang diwujudkan dalam bentuk perilaku atau tindakan individu yang dilakukan
tanpa pamrih (mengharap pujian) dan sebagainnya (Pranadji, 2009:62).

Partisipasi Menurut Stoker (1997), menekankan gagasan untuk
memberdayakan pemangku kepentingan, terutama penerima manfaat
langsungdari suatu intervensi, untuk menjadi warga negara dari pada penonton
dalam mengambil keputusan , mengelolah sumber daya, dan melakukan

kegiatan lain yang bertujuan untuk kepentingan rakyat. Teori ini bertumpu pada
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asumsi bahwa penikmat akhir dari intervensi pembangunan harus berada di
garis depan upaya pembangunan (Chambers, 1994).

Menurut Suryono (2001:124) partisipasi merupakan ikut sertanya
masyarakat dalam pembangunan, ikut dalam kegiatan memanfaatkan dan
menikmati hasil-hasil pembangunan. Sedangkan menurut Isbandi (2007:27)
Partisipasi adalah ke ikut sertaan masyarakat dalam proses peng identifikasian
masalah dan potensi yang ada di masyarakat, pemilihan dan pemgambilan
keputusan tentang alternative solusi untuk menangani masalah. Keikut sertaan
masyarakat dalam pelaksanaan pembangunan secara aktif baik pada pembuatan
rencana pelaksanaan maupun penilaian pembangunan menjadi demikian
penting sebagai tolak ukur kemampuan masyarakat untuk berinisiatif dan
menikmati hasil pembangunan.

Definisi partisipasi menurut Davis (2000:142) adalah keterlibatan
mental dan emosional seseorang atau individu dalam situasi kelompok syang
mendorong dia untuk berkontribusi terhadap tujuan kelompok dan
mempertanggung jawabkan keterlibatannya.

Partisipasi atau peran masyarakat dalam pembangunan (pedesaan)
merupakan aktualisasi dari kesediaan dan kemampuan anggota masyarakat
untuk berkorban dan berkontribusi dalam implementasi program/proyek yang
dilaksanakan. Terbatas bahwa anggaran pembangunan yang tersedia adalah
relatif sedangkan program/proyek pembangunan yang dibutuhkan (yang telah

direncanakan) jumlahnya relatif banyak, maka perlu dilakukan peningkatan
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partisipasi masyarakat untuk menunjang implementasi pembangunan
program/proyek di masyarakat. Hetifah (dalam Handayani 2006:39)
berpendapat bahwa partisipasi sebagai keterlibtan seseorang secara sukarela
tanpa tekanan dan jauh dari pemetintah kepentingan eksternal.

Kemudian pengertian partisipasi menurut Adisasmita (2006:34)
adalah keterlibatan anggota masyarakat dalam pembangunan, meliputi kegiatan
dalam perencanaan dan pelaksanaan (implementasi) program/proyek
pembangunan yang dikerjakan di dalam masyarakat lokal. Partisipasi atau
peran serta masyarakat dalam pembangunan (pedesaan) merupakan aktualisasi
dari kesediaan dan kemampuan anggota masyarakat untuk berkorban dan
berkontribusi dalam implementasi program/proyek yang dilaksanakan.

Peningkatan partisipasi masyarakat merupakan salah satu bentuk
pemberdayaan masyarakat (social emprowerment) secara aktif yang
berorientasi pada pencapaian hasil pembangunan yang dilakukan dalam
masyarakat (pedesaan). Dengan demikian pemberdayaan masyarakat adalah
upaya pemanfaatan dan pengelolaan sumber daya masyarakat pedesaan secara
lebih efektif dan efisien, baik dari (a) aspek masukan dan input (SDM, dana,
peralatan/sarana, data, rencana dan teknologi); (b) dari aspek proses
(pelaksanaan, monitoring dan pengawasan); (c) dari aspek kelurahan atau
output (pencapaian sasaran, efektivitas dan efisiensi). Pemberdayaan menurut

Suhendra, (2006:74-75) adalah suatu kegiatan yang berkesinambungan,
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dinamis, secara sinergis mendorong keterlibatan semua potensi yang ada secara
evolutif dengan keterlibatan semua potensi.

Partisipasi masyarakat dan perencanaan pembangunan diupayakan
menjadi lebih terarah, artinya rencana atau program pembangunan yang disusun
itu adalah sesuai dengan yang dibutuhkan oleh masyarakat, berarti dalam
penyusunan rencana/program pembangunan dilakukan penentu prioritas (urutan
berdasar besar kecilnya tingkat kepentingannya), dengan demikian pelaksanaan
(implementasi) program pembangunan akan terlaksana pula secara efektif dan
efisien.

Dengan penyusunan rencana/program pembangunan secara terarah
dan serasi dengan kebutuhan masyarakat dan pelaksanaan (implementasi)
program pembangunan secara efektif dan efisien, berarti distribusi dan alokasi
faktor-faktor produksi dapat dilaksanakan secara optimal, demikian pula
pencapaian sasaran peningkatan produksi dan pendapatan masyarakat,
perluasan lapangan Kkerja (pengurangan pengangguran), berkembangnya
kegiatan lokal baru, peningkatan pendidikan dan kesehatan masyarakat serta
peningkatan keswadayaan dan partisipasi masyarakat akan tercapai secara
optimal.
2.2.1.2 Faktor-Faktor yang Mempengaruhi Partisipasi Masyarakat

Dalam suatu kegiatan ada beberapa faktor yang mempengaruhi
masyarakat untuk berpartisipasi dalam kegiatan tersebut, sifat-sifat faktor

tersebut dapat mendukung keberhasilan suatu program namun dapat
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menghambat keberhasilan program. Misalnya saja faktor usia, terbatasnya harta
benda, pendidikan, pekerjaan dan penghasilan.

Seseorang akan berpartisipasi terhadap sesuatu yang mana dalam hal ini
dikonotasikan sebagai suatu perwujudan perilaku seseorang terhadap seuatu
objek kegiatan. Menurut Dwiningrum (2011:56) bahwa respon aktor baik
langsung maupun tidak, selalu didasarkan atas penilaian atau pemaknaan setiap
objek tindakan.

Dalam prinsip partisipasi menurut Raharjo (1989:23) terdapat tiga unsur
penting, yaitu kesadaran, kemampuan dan kesempatan. Kesadaran adalah
sumber motivasi, tapi motivasi itu perlu didukung dengan kemampuan.
Dimaksud dengan kemampuan disini adalah kemampuan berorganisasi,
kemampuan managemen dan kemampuan teknis. Berbekal kepada hal itulah
maka kelompok bisa mencari kesempatan. Kesempatan disini bukanlah semata-
mata kesempatan yang berasal dari luar atau dari atas, melainkan kesempatan
yang diciptakan sendiri. Dasar utamanya adalah gagasan yang rasional praktis.
Langkah selanjutnya adalah mengorganisasikan sumber-sumber atau faktor-
faktor produksi yang sebenarnya sudah banyak tersedia dimasyarakat. Dari
prinsip itulah partisipasi dapat berjalan dilingkup masyarakat.

Partisipasi masyarakat tidak hanya faktor pendukung ada juga faktor
penghambat dalam partisipasi masyarakat. Menurut Dwiningrum (2011:57)
bahwa faktor yang dapat menghambat atau menjadi ancaman terhadap

partisipasi masyarakat adalah: (1) Sifat malas, apatis, masa bodoh, dan tidak
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mau melakukan perubahan di tingkat anggota masyarakat; (2) Aspek-aspek
tipologi (pembuktian dan jurang); (3) Geografis (pulau-pulau kecil yang
tersebat letaknya); (4) Demografis (jumlah penduduk); (5) Ekonomi (desa
miskin/tertinggal).
2.2.1.3 Partisipasi Masyarakat Dalam Prespektif Islam

Manusia diciptakan oleh Allah dalam keadaan bersuku-suku,
berkelompok- kelompok, berlatar belakang beda satu sama lain, dan memiliki
ciri khas satu dengan banyak hal lain. Maka dengan demikian, manusia
bukanlah makhluk yang mampu hidup sendiri atau dan bersifat apatis. Manusia
adalah makhluk sosial yang emiliki nila-nilai interaksi, mempunyai kemampuan
saling beradaptasi, dan kekuatan untuk membangun sinergi. Sistem partisipasi
yang kita sebut juga gotong royong memang tidak selamanya diberikan secara
sukarela dan ikhlas. Akan tetapi ada beberapa tingkat kerelaan tergantung dari
jenis kegiatannya dalam kehidupan sosial. Dengan demikian dapat dibedakan
antara gotong royong dalam kegiatan pertanian, gotong royong dalam kegiatan-
kegiatan sekitar rumah tangga, gotong royong dalam mempersiapkan pesta dan
upacara serta gotong royong saat terjadi musibah (Koentjaraningrat, 1998 :
152).

Sikap tolong menolong adalah ciri khas umat muslim sejak masa
Rasulullah SAW. Tolong menolong dalam dalam islam lebih dikenal dengan
istilah (Ta’awun). Tolong menolong dalam al-qur’an disebut yang di jelaskan

dalam Surah QS. Al-Maidah :2 sebagai berikut :
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Artinya : Wahai orang-orang yang beriman! Janganlah kamu melanggar syiar-
syiar kesucian Allah, dan jangan (melanggar kehormatan) bulan-bulan haram,
jangan (mengganggu) hadyu (hewan-hewan kurban) dan gala'id (hewan-hewan
kurban yang diberi tanda), dan jangan (pula) mengganggu orang-orang yang
mengunjungi Baitulharam; mereka mencari karunia dan keridaan Tuhannya.
Tetapi apabila kamu telah menyelesaikan ihram, maka bolehlah kamu berburu.
Jangan sampai kebencian(mu) kepada suatu kaum karena mereka menghalang-
halangimu dari Masjidilharam, mendorongmu berbuat melampaui batas
(kepada mereka). Dan tolong-menolonglah kamu dalam (mengerjakan)
kebajikan dan takwa, dan jangan tolong-menolong dalam berbuat dosa dan
permusuhan. Bertakwalah kepada Allah, sungguh, Allah sangat berat siksaan-
Nya. (QS. Al-Maidah: 2)

Prinsip ta’awun atau tolong-menolong ini merupakan prinsip yang
utama dalam pelaksanaan pemberdayaan masyarakat. Karena sesungguhnya
program pemberdayaan itu adalah sebuah upaya menolong individu dan
masyarakat yang membutuhkan bantuan dan bimbingan. Upaya pemberdayaan
harus dimulai dari rasa kepedulian dan niat menolong individu dan masyarakat
yang membutuhkan. Hal ini berasal dari rasa persaudaraan yang tumbuh dari
ikatan ukhuwwah. Prinsip ta’awun atau tolong-menolong ini juga dapat
diartikan sebagai sebuah sinergi antara berbagai pihak yang berkepentingan

demi terwujudnya pemberdayaan yang optimal.
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Al-qur’an telah membimbing kaum muslimin untuk memperkuat
persaudaraan, cinta, tolong- menolong, gotong royong, partisipasi dan
persatuan diantara mereka sebagaimana firman Allah dalam surah At-Taubah
Ayat 71:

08 3R i s GSAL" ks B paks Elabally o shasally
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Artinya : “Dan orang-orang yang beriman, lelaki dan perempuan, sebahagian
mereka (adalah) menjadi penolong bagi sebahagian yang lain. Mereka
menyuruh (mengerjakan) yang ma'ruf, mencegah dari yang munkar, mendirikan
shalat, menunaikan zakat dan mereka taat pada Allah dan Rasul-Nya. Mereka

itu akan diberi rahmat oleh Allah; sesungguhnya Allah Maha Perkasa lagi Maha
Bijaksana” (At-Taubah Ayat 71).

Dalam buku tafsir tematis karangan Muhammas Fuad Abdul Bagqi jilid 2
menafsirkan ayat diatas bahwa sebagian kaum mukminin, baim laki-laki
maupun perempuan adalah penolong bagi sebagian kaum lainnya. Mereka
saling menyongkong karena kesamaan agama dan iman kepada Allah SWT.
mereka menyuruh yang ma’ruf (segala amal saleh yang diperintahkan syari’at,
seperti tauhid dan beribadah), mencegah yang mungkar (segala ucapan
perbuatan yang dilarang syari’a, seperti kezhaliman dan kenistaan),
mengerjakan shalat fardhutepat waktu, membayar zakat wajib, mentaati
perintah dan larangan allah (sebagaimana janji-Nya) dengan kenikmatan surga.

Allah Maha kuat, tidak ada sesuatu yang bisa melemahkan-Nya, Maha
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Bijaksana dalam semua ketentuan-Nya. Dia tidak meletakkan sesuatu, kecuali
pada tempatnya (Fuad :2012)

Sedangkan dalam buku Tafsir Al-Misbhah karangan M. Quraish Shihab
menyatakan bahwa ayat tersebut menjelaskan tentang keadaan kaum munafikin
dan ancaman siksa yang menanti mereka, kini sebagaimana kebiasaan al-qur’an
menggandengkan uraian dengan suatu yang sejalan dengan uraian yang lalu
atau bertolak belakang dengannya melalui ayat-ayat ini Allah SWT
menguraikan keadaan orang munafik. Sekaligus sebagai dorongan kepada
orang-orang munafik agar mereka tertarik mengubah sifat buruk mereka
(Quraish Shihab : 2002).

Dalam hal tolong menolong, partisipasi dan gotong royong pada konteks
yang ma’ruf sesuai ayat sebelumnya, Nabi SAW juga menjabarkan pentingnya
gotong royong untuk membangun dan mempererat kaum muslimin dan
menegakkan kemuliaan agala Islam pada suatu daerah maupun desa. Sebah
agama Islam merupakan ajaran yang sangat penuh dengan kebaikan. Senantiasa
mengajarkan berpikir positif dan berusaha untuk berlaku baik terhadap sesama
manusia lainnya. Inilah yang di sabdakan oleh Nabi shalallahu ‘alaihi wa
sallam,

i G daay Qa1 B Ga ) saa ) Gad D abaa ) Gsaal
sladl

Artinya :“Orang yang menebar kasih sayang akan disayang oleh Allah Yang
Maha Penyayang. Sayangilah yang di muka bumi, kalian pasti akan disayangi
oleh Allah yang berada di atas langit” (HR. Tirmidzi)
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Selain hadits tersebut, Nabi shalallahu ‘alaihi wa sallam juga
mengingatkan pentingnya rasa kebersamaan dan saling tolong menolong,
ala B S 4 dala B S Ga

Artinya : ”Barangsiapa menolong saudaranya, maka Allah akan selalu
menolongnya”. (HR. Bukhari dan Muslim).

Selain melakukan kerjasama dan gotong royong pada hal-hal yang
diperbolehkan dalam Islam atas sesama muslim, maka Islam juga
memperbolehkan pemeluknya untuk bekerjasama atau tolong menolong dalam
perkara ma’ruf. Yakni, perkara-perkara tersebut tidak mencederai akidah
seorang muslim dan tidak menjatuhkan ia kedalam kendali kemaksiatan.
Sehingga gotong-royong dan tolong-menolong terhadap kaum non-muslim juga
memiliki batasan tersendiri. Tidak bermudah-mudahan melakukan aktifitas
tanpa di dasari oleh ilmu sebelumnya. Dan jadikanlah hal tersebut merupakan
ladang dakwah tersendiri bagi orang beriman.

Dari beberapa ayat Al- Qur’an dan Hadits diatas dapat disimpulkan
bahwasanya perilaku partisipasi dan gotong royong dalam islam adalah
tindakan yang dilakukan oleh individu untuk meringankan beban orang lain
yang dilakukan secara ikhlas dan tulus untuk menolong dan bekerjasama
dengan orang lain untuk mencapai suatu tujuan dan untuk mencapai

kemaslahatan bersama.
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2.2.2 Pembangunan Desa

2.2.2.1 Pengertian Pembangunan Desa
Menurut Sondang P. Siagian (2001:4) pembangunan adalah suatu

rangkaian usaha mewujudkan pertumbuhan dan perubahan secara terencana dan
sadar yang ditempuh oleh suatu Negara bangsa meuju moderenitas dalam
rangka pembinaan bangsa. Sedangkan menurut Nugroho (2013) inti dari
pembangunan pada dasarnya adalah pergerakan ekonomi rakyat. Ada pepatah
mengatakan bahwa negara dalam kondisi paling berbahaya jika rakyatnya
miskin. Kemiskinan mempunyai pengaruh paling buruk kepada setiap sisi
kehidupan manusia. Oleh karena itu, tugas pembangunan adalah
menanggunglangi kemiskinan. Dengan pemahaman ini dapat dikatakan bahwa
inti pembangunan adalah menggerakan ekonomi agar rakyat mempunyai
kemampuan untuk tidak berada dalam kemiskinan. Dalam bahasa politis
disebut sebagai “menggerakan ekonomi rakyat”.

Pembangunan didefinisikan sebagai rangkaian usaha mewujudkan
pertumbuhan dan perubahan secara terencana dan sadar yang ditempuh oleh
suatu Negara menuju arah yang baik (Listiyaningsih, 2014: 18).

Selanjutnya, menurut Afifuddin (2012:42) hakikat pembangunan adalah
membangun masyarakat atau bangsa secara menyelirih demi mencapai
kesejahteraan rakyat. Sedangkan menurut Rostow dalam Arief Budiman
(2000:25) pembangunan merupakan proses yang bergerak dalam sebuah garis

lurus, yakni dari masyarakat yang terbelakang ke masyarakat yang maju.
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Menurut Husein Umar (2004:8) pembangunan dapat diartikan sebagai
suatu usaha perubahan untuk menuju ke keadaan yang lebih baik berdasarkan
norma-norma tertentu melalui pendayagunaan sumberdaya.

Pembangunan desa adalah pemanfaatan sumber daya yang dimiliki untuk
peningkatan kesejahteraan masyarakat yang nyata, baik dalam aspek
pendapatan, kesempatan kerja, lapangan berusaha, akses terhadap pengambilan
keputusan, maupun indeks pembangunan manusia. Dalam pelaksanaannya,
pembangunan pedesaan seharusnya mengacu pada pencapaian tujuan
pembangunan Yyaitu mewujudkan kehidupan masyarakat pedesaan yang
mandiri, maju, sejahtera, dan berkeadilan (Adisasmita, 2006).

Tujuan utama dari pembanguna adalah untuk meningkatkan taraf hidup
masyarakat, untuk itu pemerintah desa harus mengetahui dan paham lebih jelas
mengenai masyarakat desa. Sudah berbagai usaha dari sektor sudah dilakukan
oleh pemerintah desa dalam mencapai tujuan pembangunan. Namun, masih
ada usaha dan niat baik tersebut tidak mencapai seliruh masyarakat perdesaan.
Hal ini disebabkan adanya pembangunan lebih banya difokuskan di daerah
perkotaan dibandingkan pembangunan yang ada diperdesaan.

Suparno (2001:46) menegaskan bahwa pembangunan desa dilakukan
dalam rangka imbang yang sewajarnya antara pemerintah dengan masyarakat.
Kewajiban pemerintah adalah menyediakan prasarana-prasarana, sedangkan

selebihnya disandarkan kepada kemampuan masyarakat itu sendiri.
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Lebih lanjut dikatakan pembangunan dimaksudkan untuk meletakan
landasan yang kuat dan kokoh bagi masyarakat di daerah berkembang atas
kekuata n dan kemampuan sendiri, sedangkan pemerintah hanyalah bersifat
memberi bantuan, pengarahan dan membimbing serta mengarahkan yang dapat
meningkatkan usaha tumbuh dan berkembang dari Desa Swadaya, Desa
Swakarya dan Desa Swasembada. Pembangunan dikawasan pedesaan yang
mengutamakan semangat tumbuh diri dalam untuk dan berkembang yang
secara mandiri, tidak menunggu uluran tangan dari luar. Dalam gerak derapnya
pembangunan masyarakat desa, desa tidak lagi menjadi objek dalam
pembangunan, melainkan menjadi subjek dalam pembangunan.

Sementara itu, garis-garis besar perencanaan pembangunna lima tahun
menyebutkan pembangunan masyarakat adalah meningkatkan taraf hidup
masyarakat dengan jalan melakukan pembangunan yang integral dari
masyarakat, berdasarkan azas kekuatan sendiri dari masyarakat dengan
pembimbing serta bantuan alat-alat pemerintah yang bertindak sebagai suatu
keseluruhan (kebutuhan) dalam rangka kebijaksanaan bersama. Pembangunan
masyarakat desa dilakukan berdasarkan tiga azaz, yaitu (1) azaz pembangunan
integral; (2) azaz kekuatan sendiri; dan (3 azaz permufakatan bersama. Berikut
penjelasan menurut Adisasmita (2006:18) yang dijelaskan sebagai berikut:

1. Azaz pembangunan integral ialah pembangunan yang seimbang dilihat dari

semua segi masyarakat desa yang meliputi sektor-sektor pertanian,
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pendidikan, kesehatan, perumahan dan sebagainya, sehingga menjamin
perkembangan yang selaras, seimbang dan tidak berat sebelah.

2. Azaz kekuatan sendiri ialah tiap usaha harus didasarkan pada kekuatan atau
kemampuan desa itu sendiri, artinya tidak terlalu mengharapkan pemberian
bantuan dari pemerintah.

3. Azaz permufakatan bersama diartikan bahwa usaha pembangunan harus
dilaksanakan pada bidang atau sektor yang benar-benar dirasakan sebagai
kebutuhan masyarakat desa yang bersangkutan, Oleh Kkarena itu,
konsekuensinya dalam realisasi pembangunan desa baik pelaksanaan
proyek-proyek pembangunan yang bersifat fisik manfaatnya konsisten
berdasarkan pada niai-nilai hakikat kodrat manusia masyarakat.

Menurut Marbun (2002:113) bahwa pembangunan desa adalah seluruh
kegiatan yang berlangsung di pedesaan dan meliputi seluruh aspek kehidupan
masyarakat, dilaksanakan secara terpadu dengan mengembangkan swadaya
gotong-royong masyarakat. Pembangunan di desa dapat menyentuh seluruh
lapisan masyarakat maka harus diterapkan prinsip-prinsip pembangunan,
sasaran pembangunan dan ruang lingkup pembangunannya. Berikut
menjelaskan mengenal ketiga unsur tersebut menurut Adisasmita (2006:18-20)
1. Pembangunan pedesaan seharusnya menerapkan prinsip-prinsip transparansi

(keterbukaan), partisipatif, dapat dinikmati masyarakat, dapat dipertanggung

jawabkan (akuntabilitas) dan berkelanjutan (sustainable).
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2. Sasaran pembangunan pedesaan adalah untuk terciptanya peningkatan
produksi dan produktivitas, percepatan pertumbuhan desa, peningkatan
keterampilan dalam berproduksi dan pengembangan lapangan kerja dan
lapangan usaha produktif, peningkatam prakarsa dan partisipasi masyarakat
serta perkuatan kelembagaan.

Pengembangan pedesaan yang mempunyai ruang lingkup pembangunan
sarana dan prasarana pedesaan (meliputi pengairan, jaringan jalan, lingkungan,
pemukiman dan lainya), pemberdayaan masyarakat, pengelolaan sumber daya
alam (SDA), penciptaan lapangan kerja, kesempatan berusaha, peningkatan
pendapatan (khususnya terhadap kawasan-kawasan miskin) dan penataan
keterkaitan antar kawasan pedesaan dengan kawasan perkotaan (interrural-
urban relationship). Memperhatikan kekurangan dan kegagalan perencanaan
pembangunan di desa pada masa lalu, maka perlu diperlakukan penyempurnaan
terhadap pendekatan pembangunan desa atau pendesaan yang sesuai dengan
kompleksitas pembangunan serta aspirasi masyarakat.

Berdasarkan pendapat para ahli diatas disimpulkan bahwa pembangunan
adalah semua proses perubahaan yang dilakukan melalui upaya-upaya secara
sadar dan terencana. Sedangkan pelaksanaan adalah strategi yang diarahkan
untuk mencapai tujuan yang telah ditentukan.

2.2.2.2 Prinsip-Prinsip Pembangunan Pedesaan

Menurut Adisasmita (2006:19) dalam bukunya menjelaskan bahwa

pembangunan pedesaan seharusnya merupakan prinsip-prinsip :
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1. Tranparansi (terbuka)

2. Partisipatif

3. Dapat dinikmati masyarakat

4. Dapat dipertanggung jawabkan (akuntabilitas)

5. Berkelanjutan (sustainable), kegiatan-kegiatan pembangunan yang
dilakukan dapat dilanjutkan untuk dikembangkan ke seluruh pelosok
daerah untuk seluruh lapisan masyarakat.

Pembangunan itu pada dasarnya adalah dari, oleh, dan untuk seluruh
rakyat. Oleh karena itu perlibatan masyarakat seharusnya diajak untuk
menentukan visi (wawasan) pembangunan masa depan yang akan
diwujudkan. Masa depan merupakan impian tentang keadaan masa depan
yang lebih baik dan lebih indah dalam arti tercapainya tingkat kemakmuran
yang lebih tinggi.

Pembangunan pedesaan dilakukan dengan pendekatan secara
multisektoral (holistik), partisipatif, berlandaskan pada semangat kemandirian,
berwawasan lingkungan dan berkelanjutan serta melaksanakan pemanfaatan
sumberdaya pembangunan secara serasi selaras dan sinergis sehingga tercapai
optimalitas. Menurut Siagian (2005:108) pembangunan desa adalah
keseluruhan proses rangkaian usaha-usaha yang dilakukan dalam lingkungan
desa dengan tujuan untuk meningkatkan taraf hidup masyarakat desa serta
memperbesar kesejahteraan dalam desa. Pembangunan desa dengan berbagai

masalahnya merupakan pembangunan yang berlangsung menyentuh
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kepentingan bersama. Dengan demikian, desa merupakan titik sentral dari

pembangunan nasional Indonesia. Oleh karena itu, pembangunan desa tidak

mungkin bisa dilaksanakan oleh satu pihak saja, tetapi harus melalui
koordinasi dengan pihak lain baik dengan pemerintah maupun masyarakat
secara keseluruhan.

Tiga prinsip pokok pembangunan desa menurut Adisasmita

(2006:19) sebagai berikut :

1. Kebijaksanaan dan langkah-langkah pembangunan di setiap desa
mengacu kepada pencapaian sasaran pembangunan berdasarkan Trilogi
Pembangunan. Ketiga unsur sasaran pembangunan tersebut yaitu: (a)
pemerataan pembangunan dan hasil-hasilnya; (b) pertumbuhan ekonomi
yang cukup tinggi dan (c) stabilitas yang sehat dan dinamis, diterapkan di
setiap sektor dan antar sektor di setiap daerah, termasuk desa dan kota
disetiap wilayah dan antar wilayah secara saling terkait, serta
dikembangkan secara selaras dan terpadu.

2. Pembangunan desa dilaksanakan dengan prinsip-prinsip pembangunan
yang  berkelanjutan.  Penerapan  prinsip-prinsip  pembangunan
berkelanjutan mensyaratkan setiap daerah lebih mengandalkan sumber-
sumber alam yang terbaru sebagai sumber pertumbuhan. Disamping itu
setiap desa perlu memanfaatkan SDM secara luas, memanfaatkan model

fisik, prasarana mesin-mesin, dan peralatan seefisien mungkin.
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3. Meningkatkan efisiensi masyarakat melalui kebijakan deregulasi
debirokasi dan desentralisasi dengan sebaik-baiknya.

Dalam melaksanakan kegiatan pembangunan diperlukan kerja sama
yang erat antar daerah dalam satu wilayah dan antar wilayah. Dalam
hubungan ini perlu selalu diperhatikan kesesuaian hubungan antara kota
dengan daerah pedesaan sekitarnya, dan antara suatu kota dengan kota-kota
sekitarnya. Hal ini disebabkan karena pada umumnya lokasi industri, lokasi
kegiatan pertanian atau sektor-sektor lain yang menunjang/terkait cenderung
terkonsentrasi pada beberapa daerah administrasi yang berdekatan.

Dengan kerjasama antar daerah, maka daerah-daerah yang di maksud
tumbuh secara serasi dan saling menunjang. Strategi integratif dan
menyeluruh pembangunan masyarakat desa menggunakan pendekatan
menurut Adisasmita (2006:19), yakni :

1. Tujuan utamanya adalah pertumbuhan, persamaan, kesejahteraan dan
partisipasi aktif masyarakat desa.

2. Sasarannya adalah melaksanakan pembangunan dan memperkuat
kemampuan masyarakat untuk melaksanakan pembangunan bersama
pemerintah.

3. Lingkupnya adalah lingkungan masyarakat yang beraneka ragam dan
kompleks.

4. Koordinasinya adalah koordinasi yang beraneka ragam baik permanen

maupun tidak di semua tingkatan, fungsi, kebutuhan dan mekanismenya.



39

5. Arus komunikasinya dua arah yang dilakukan secara formal, informal,
ertikal, horizontal, diagonal dan berkesinambungan melalui berbagai
saluran dan bentuk sarana komunikasi yang persuasif dan edukatif.

6. Tempat prakarsa adalah kelompok-kelompok masyarakat pemerintah
lokal dan desa melalui pengumpulan informasi, penentuan dan
pengambilan keputusan, implementasi kebijaksanaan dan monitoring
kegiatan secara terpadu, saling terkait dan terus menerus.

7. Indikator prestasi yang dicapai mendasarkan pada pemecahan masalah
pedesaan stategis (kependudukan dan berbagai kegiatan yang dilakukan)
yang diarahkan kepada perbaikan persamaan, pemerataan, keadilan,
kesejahteraan dan pertisipasi masyarakat dihubungkan dengan tujuannya.

2.2.2.3 Tujuan Dan Sasaran Pembangunan Pedesaan Jangka Panjang Dan
Jangka Pendek
Tujuan pembangunan pedesaan jangka panjang (Tukajang) Menurut

Adisasmita (2006:22) adalah terwujudnya peningkatan kesejahteraan
masyarakat pedesaan yang secara langsung dilakukan melalui peningkatan
kesempatan kerja, kesempatan berusaha dan pendapatan berdasarkan
pendekatan bina lingkungan, bina usaha dan bina manusia, dan secara tidak
langsung adalah meletakan dasar-dasar yang kokoh bagi pembangunan
nasional. Sedangkan tujuan pembangunan pedesaan jangka pendek (Tukadek)
adalah peningkatan efektifitas dan efisiensi dalam manusia (SDM) dan sumber

daya alam (SDA).
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Tujuan pembangunan pedesaan secara spesial dapat dirumuskan yaitu
terciptanya kawasan pedesaan yang mandiri, berwawasan lingkungan, selaras,
serasi dan bersinergi dengan kawasan-kawasan pedesaan lain melalui
pembangunan holistik dan berkelanjutan untuk terwujudnnya masyarakat yang
damai, demokratis, berkeadilan berdaya saing, maju dan sejahtera. Pada
hakekatnya tujuan umum dari pembangunan pedesaan untuk meningkatkan
kualitas hidup masyarakat pedesaan melalui pencapaian kemajuan sosial dan
ekonomi secara berkesinambungan dengan tetap memperhatikan persamaan hal
dan menjunjung tinggi prinsip-prinsip keadilan bagi masyarakat secara
keseluruhan. Secara singkat, dapat dikemukakan bahwa tujuan pembangunan
secara luas adalah peningkatan perbaikan kualitas hidup masyarakat secara
multidimensional.

Menurut Adisasmita (2006:22), pembangunan pedesaan dilaksanan
melalui berbagai bidang yang disusun dalam program-program dan proyek-
proyek pembangunan. Penjabaran dari berbagai program dan proyek dapat
dirinci ke dalam kelompok program dan proyek, sebagai berikut:

1. Pembangunan dibidang pertanian secara berkelanjutan
2. Konservasi lingkungan,

3. Pembangunan industri pedesaan

4. Pembangunan sumber daya manusia (SDM)

5. Pembangunan infrastruktur fisik

6. Pembangunan kelembagaan ekonomi dan sosial
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7. Pembangunan partisipasi masyarakat

2.2.2.4 Permasalahan Pokok Pembangunan Pedesaan

Menurut Adisasmita (2006:21) permasalahan pokok pembangunan desa

meliputi :

1.

2

10.

11.

Mempertahankan peningkatan produksi pangan (beras dan lainnya).
Peningkatan produksi hasil-hasil pertanian untuk menunjang
pengembangan industri pedesaan.

Mendorong ekspor dan subtansi impor.

Kelestarian sumber daya alam dan lingkungan hidup

Pemasaran hasil-hasil produksi daerah pedesaan.

Perluasan lapangan kerja di daerah pedesaan.

Peningkatan kemampuan dan keterampilan SDM.

Peningkatan keswadayaan masyarakat.

Peningkatan kelembagan pedesaan (ekonomi dan sosial)

Pengurangan tingkat kesenjangan antar golongan masyarakat dan antar
tata ruang lingkup daerah pedesaan

Peningkatan partisipasi masyarakat

Meskipun permasalahan pembangunan pedesaan adalah sangat luas,

sekurang-kurangnya meliputi aspek, vyaitu (1) yang berkaitan dengan

peningkatan produksi; (2) kelestarian lingkungan; (3) pendidikan dan kesehatan

yang menunjang peningkatan kemampuan sumber daya manusia (SDM); (4)

penyediaan infrastuktur fisik dan (5) penguatan kelembagaan.
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2.2.2.5 Pengertian Pembangunan Fisik

Pembangunan fisik yang dimaksud adalah pembangunan sarana dan
prasarana yang dilakukan di Desa Beringin Makmur Kecamatan Kerumutan
Kabupaten Pelalawan Provinsi Riau. Setiap kegiatan atau rentetan dari usaha
proses pembangunan harus dikembangkan untuk meningkatkan nilai-nilai dan
objek yang dilaksanakan agar dapat berubah kearah yang lebih baik sesuai
dengan tujuan yang dikehendaki. Menurut Muljana (2001:3), pembangunan
yang dilaksanakan oleh pemerintah umumnya yang bersifat infrastruktur atau
prasarana, yaitu bangunan fisik ataupun lembaga yang mempunyai kegiatan
lain di bidang ekonomi, sosial budaya, politik dan pertahanan keamanan.

Jadi pembangunan fisik adalah rentetan kegiatan atau proses yang
bisa meningkatkan nilai-nilai suatu objek yang lebih tinggi dengan mengarah
kepada hal yang lebih lagi baik itu berupa pengadaan prasarana di Desa
Beringin Makmur Kecamatan Kerumutan Kabupaten Pelalawan Provinsi
Riau. Hal ini sejalan dengan pendapat Sujarto (1985:12) yang menyebutkan
bahwa aspek pembangunan fisik merupakan perwujudan nyata suatu tuntutan
kebutuhan yang disebabkan oleh pertumbuhan dan perkembangan kegiatan
sosial serta budaya. Untuk mencapai target dan sasaran yang telah ditentukan
dalam pembangunan fisik harus memperhatikan dan menentukan sifat dan
bentuk dari objek, demikian pula dengan informasi yang jelas tentang hal-hal

yang menyangkut tentang pembangunan fisik.
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Setiap pembangunan fisik yang dilaksanakan harus memperhatikan
hal-hal yang terdapat dalam perencanaan seperti dana, lokasi, waktu
pelaksanaan, keuntungan yang diterima masyarakat, sifat dan bentuk dari
proyek itu sendiri agar apa yang diharapkan dalam pelaksanaan kegiatan akan
berdaya guna dan berhasil guna bagi masyarakat.

2.2.2.6 Pentingnya Partisipasi Masyarakat Dalam Pembangunan
Menurut Suryono (2001:124), partisipasi merupakan ikut sertanya

masyarakat dalam pembangunan, ikut dalam kegiatan pembangunan dan ikut
memanfaatkan dan menikmati hasil-hasil pembangunan. Anggota masyarakat
bukan merupakan obyek pembangunan. Anggota masyarakat pedesaan
sebagian besar berdiri dari petani, yang sebagian besar dari padanya
merupakan petani kecil dan bahkan sebagian dari mereka merupakan buruh
tani, tidak memiliki lahan pertanian lagi, sehingga mereka menjadi buruh tani.
petani umumnya lemah kedudukannya karena tingkat pendidikan dan
keterampilan mereka masih rendah serta kemampuan modal dan pemasaran
mereka relatif terbatas.

Kedudukan petani yang lemah itu harus dirubah menjadi kuat, maju dan
mandiri, sehingga perannya dalam pembangunan menjadi subyek
pembangunan. Kedudukannya sebagai subyek pembangunan berarti anggota
masyarakat memiliki kemauan, kemampuan, kesediaan, kesadaran, motivasi,
kerjasama, prakarsa (motivasi) dan wawasan yang kuat melekat pada diri

anggota masyarakat terhadap pembangunan masyarakat desa. Bertambah
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pentingnya kedudukan anggota masyarakat tersebut dapat diartikan pula

bahwa anggota masyarakat diajak untuk berperan secara aktif, didorong untuk

berpartisipasi dan implementasi program/proyek. Anggota masyarakat diajak
untuk berperan serta dan didorong untuk berpartisipasi menurut Adisasmita,

(2006:36-37). Karena masyarakat dianggap bahwa mereka mengetahui

sepenuhnya tentang permasalahan dan kepentingannya atau kebutuhan

lingkungan, yang dirincikan sebagai berikut:

1. Mereka memahami sesungguhnya tentang keadaan lingkungan sosial dan
ekonomi masyarakatnya.

2. Mereka mampu menganalisis sebab dan akibat dari berbagai kajadian
yang terjadi dalam masyarakat.

3. Mereka mampu merumuskan solusi untuk mengatasi permasalahan dan
kendala yang dihadapi masyarakat.

4. Mereka mampu memanfaatkan sumber daya pembangunan (SDA, SDM,
dan teknologi) yang dimiliki untuk meningkatkan produksi dan
produktivitas dalam rangka mencapai sasaran  pembangunan
masyarakatnya

5. Anggota masyarakat dengan upaya meningkatkan kemampuan dan
kemampuan bidang SDM-nya sehingga dengan berlandaskan pada
kepercayaan diri dan keswadayaan yang kuat mampu mengilangkan

sebagian besar ketergantungan terhadap pihak luar. Dengan alasan dan
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pertimbangan tersebut, maka diharapkan rencana (program) pembangunan

masyarakat setempat akan dapat disusun dengan sebaik-baiknya

Karena dengan adanya keberhasilan pembangunan khususnya yang
ditentukan pemerintah dan aparatnya harus melainkan oleh besarnya
pengertian, kesadaran dan partisipasi seluruh lapisan masyarakat (Adisasmita,
2006:36-37).

2.2.2.7 Faktor-Faktor yang Mempengaruhi Keberhasilan Pembangunan
Desa
Pada hakekatnya pembangunan Nasional dilaksanakan dengan tujuan

untuk mewujudnya : (a) Masyarakat yang adil dan makmur; (b) Pemerataan
kesejahteraan material dan spiritual. Di mana ini semua dilakukan berdasarkan
atas filosofi Negara dalam kondisi yang merdeka, berdaulat, bersatu dan
berkedaulatan rakyat dalam suasana perikehidupan bangsa dan bernegara yang
aman, tentram, tertib dan dinamis serta dalam lingkungan pergaulan dunia yang
merdeka, bersahabat tertib dan damai. (Lemhanas, 1997:17-18).

Masyarakat itu adalah suatu system, kesatuan manusia yang memiliki
suatu interaksi, kebiasaan (adat-istiadat), tata cara hidup bersama yang hidup
dengan batasan-batasan (aturan-aturan) dan mengangagap diri mereka suatu
kesatuan sosial yang bersifat berkelanjutan dan terikat. Karena itulah partisipasi
masyarakat sangat mempengaruhi kesuksesan pembangunan desa. faktor-faktor

yang mempengaruhi kesuksesan pembangunan desa adalah;
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1. Partisipasi masyarakat

Partisipasi masyarakat menurut Isbandi (2007:27) adalah keikutsertaan
masyarakat dalam proses pengidentifikasian masalah dan potensi yang ada
di masyarakat, Pemilihan dan pengambilan keputusan tentang alternatif
solusi untuk menangani masalah, Pelaksanaan upaya mengatasi masalah,
dan keterlibatan masyarakat dalam proses mengevaluasi perubahan yang
terjadi.

Partisipasi sesuai dengan Undang-Undang No. 25 Tahun 2004 tentang
sistem Perencanaan Pembangunan Nasional (sebagai salah satu tujuan SPPN
Pasal 2 ayat 4 huruf d) memaknai “partisipasi masyarakat adalah
keikutsertaan masyarakat untuk mengakomodasikan kepentingan mereka
dalam proses penyusunan rencana pembangunan”.

Dari pengertian menurut para ahli di atas dapat disimpulkan bahwa
partisipasi masyarakat merupakan keterlibatan atau keikutsertaan seseorang
masyarakat dalam proses interaksi sosial, Pengidentifikasian masalah dan
potensi yang ada di masyarakat dalam situasi tertentu, baik dalam
pengambilan keputusan (solusi) menangani masalah, pelaksanaan upaya
mengatasi masalah, dan proses Kketerlibatan masyarakat di dalam
mengevaluasi perubahan yang terjadi.

2. Alokasi dana Desa (ADD)
Kinerja aparatur desa dalam penyelenggaraan pemerintah desa di Desa

Gobah didukung oleh beberapa faktor. Berdasarkan hasil penelitian, faktor
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tersebut adalah dukungan dana dari pemerintah daerah yang diberikan
melalui Alokasi Dana Desa (ADD) dan kemudian peralatan kantor yang
sudah cukup lengkap.

Bantuan Langsung Alokasi Dana Desa yang selanjutnya disebut ADD
adalah dana bantuan langsung yang dialokasikan kepada Pemerintah Desa
digunakan untuk meningkatkan sarana pelayanan masyarakat, kelembagaan
dan prasarana desa yang diperlukan serta diprioritaskan oleh masyarakat,
yang pemanfaatan dan administrasi pengelolaannya di lakukan dan
dipertanggung jawabkan oleh Kepala Desa.

Bantuan Langsung Alokasi Dana Desa (ADD) di maksudkan sebagai
bantuan stimulant atau dana perangsang untuk mendorong dalam membiayai
program pemerintah desa yang ditunjang dengan partisipasi swadaya
gotong-royong masyarakat dalam melaksanakan kegiatan pemerintahan dan
pemberdayaan.

Pengelolaan Alokasi Dana Desa (ADD) merupakan bagian yang tidak
terpisahkan dari pengelolaan keuangan desa. Seluruh kegiatan yang didanai
Alokasi Dana Desa direncanakan, dilaksanakan dan dievaluasi secara
terbuka dengan melibatkan seluruh unsur masyarakat di desa. Seluruh
kegiatan harus dapat dipertanggung jawabkan secara administrasi, teknis dan
hukum. Dimana Alokasi Dana Desa (ADD) dilaksanakan dengan

menggunakan prinsip hemat, terarah dan terkendali.
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Berdasarkan Peraturan Bupati Nmor 73 Tahun 2008 Tentang Alokasi

Dana Desa, adapun tujuan dari ADD adalah:

a)
b)

9)

h)

Menanggulangi kemiskinan dan mengurangi kesenjangan;
Meningkatkan perencanaan dan penganggaran pembangunan di
tingkat desa dan pemberdayaan masyarakat;

Meningkatkan pembangunan infrastruktur perdesaan;

Meningkatkan pengamalan nilai-nilai keagamaan, sosial budaya
dalam rangka mewujudkan peningkatan sosial;

Meningkatkan ketentraman dan ketertiban masyarakat;
Meningkatkan pelayanan pada masyarakat desa dalam rangka
pengembangan kegiatan sosial dan ekonomi masyarakat;

Mendorong peningkatan keswadayaan dan gotong royong
masyarakat;

Meningkatkan pendapatan desa dan masyarakat desa melalui Badan

Usaha Milik Desa (BUMDes).

Penyaluran Alokasi Dana Desa (ADD) dari bank rekening Kas Daerah

langsung ke bank rekening Kas Desa. Bank rekening Kas Desa sebelum

ditetapkan harus memenuhi syarat utama, yaitu:

a. Bank Pemerintah yang terpercaya;

b. Lokasi Bank Pemerintah yang terdekat dengan Kantor Desa.
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Bantuan Perusahaan

Salah satu perusahaan yang berhasil melakukan eksplorasi di Desa
Beringin Makmur adalah PT Kelapa sawit Lembah Subur | yang bergerak di
bidang pengolahan minyak kelapa sawit yang bergerak dibidang perkebunan
kelapa sawit.

Sumber Daya Manusia (SDM)

Kondisi pendidikan masyarakat akan berhubungan erat terhadap
kualitas pola fikir masyarakat di dalam mengolah sumber-sumber
pendapatan yang ada di daerahnya, tanpa adanya penguasaan teknologi, dan
kinerja pemerintah desa yang memiliki kapabalitas, Kredibilitas dan
responsibilitas yang memadai.

Faktor Alam (SDA)

Keadaaan desa Beringin Makmur yang memiliki lahan pertanian
kelapa sawit yang cukup luas dan memadai sangat mempengaruhi program
pembangunan, Keadaan lingkungan yang hampir terdiri dari sedikit wilayah
teritorial hutan dan pepohonan kayu, Menjadikan program pembangunan
semakin menjadi maju dan terarah.

Dari beberapa faktor di atasa dapat disimpulkan bahwa pastisipasi

masyarakat dan pemerintah desa merupakan faktor yang mempengaruhi

keberhasilan dalam pembangunan desa karena alokasi dana desa dikelolah oleh

pemerintahan desa. partisipasi masyarakat merupakan peran seseorang atau

kelompok masyarakat dalam proses pembangunan baik dalam bentuk
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pernyataan maupun dalam bentuk kegiatan dengan memberikan masukan
pikiran, tenaga, waktu, modal ataupun materi dan dalam pembangunan desa
pemerintah desa mempunyai kedudukan yang sangat penting dan
mempunyai kewenangan, hak, tugas, dan kewajiban untuk mengatur dan
mengurus kepentingan masyarakatnya sendiri.

2.2.2.8 Pembangunan Desa Dalam Prespektif Islam

Islam menempatkan manusia sebagai fokus dalam pembangunan.
Pemikiran pembangunan menurut paradigma Islam diantaranya berasal dari lbn
Khaldun dan Syah Wali Allah, dua tokoh islam yang hidup pada priode waktu
yang berbeda. Islam menunjukkan jalan hidup yang menyeluruh bagi umat
manusia, yang tidak membedakan manusia menurut ras, kebangsaan maupun
warna kulit. Manusia dilihat hanya dari pengakuan manusia pada keesaan Allah
dan kepatuhan manusia pada kehendak dan bimbingan-Nya. Karena islam
bersifat menyeluruh (kaffah), ibadah juga bersifat menyeluruh. Oleh karena itu,
agar pembangunan Desa dapat dipandang sebagai ibadah, pembangunan harus
dilaksanakan berdasarkan petunjuk dari Tuhan Yang Maha Esa. Hal tersebut
menunjukkan bahwa pembangunan spiritual dan materiil seharusnya tidak
dipisahkan, tetapi dibangun secara kebersamaan. Pembangunan Desa dalam
kerangka islam dikemukakan pada pola nilai yang melekat dalam Alguran dan
sunnah. Kedua sumber tersebut membentuk kerangka rujukan yang menjadi

dasar dalam upaya pembangunan sehingga menjadi titik awal dalam perumusan
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kebijakan pembangunan, proses pembuatan keputusan, dan tujuan pada semua
level.

Menurut Inu Kencana Syafiie (2006:101) Nabi Muhammad saw. Sebagai
rasulullanh dan negarawan yang berhasil menciptakan suatu sistem budaya
lengkap dengan segala sistem pemerintahannya telah sering bersabda tentang
administrasi pembangunan : “Barang siapa yang hari ini lebih baik dari hari
kemarin maka ia termasuk orang yang beruntung, barang siapa yang hari ini
lebih buruk dari hari kemarin maka ia termasuk orang yang merugi’.

Pembangunan bangsa (Nation Building) seperti yang telah dikemukakan

diatas juga sudah dibicarakan didalam Alquran pada potongan Q.S Ar-Ra’d

:11)
Lo 250 ¥ &)= AT i e A gl S Gyag 45 o (ia iias A
e@JLA'CMJJA)&\QJMeJ&-\ \h\ MULA\JMEA?JL

J3 e Bigd (a
Artinya : Baginya (manusia) ada malaikat-malaikat yang selalu menjagannya
bergiliran, dari depan dan belakangnya. Mereka menjaganya atas perintah Allah
SWT tidak akan mengubah keadaan diri mereka mengubah keadaan diri mereka
sendiri. Dan apabila allah menghendaki keburukan terhadap suatu kaum, maka

tak ada yang dapat menolaknya dan tidak ada pelindungan bagi mereka selain
Dia (Q.S Ar-Ra’d :11).

Dari ayat ini jelas bahwa jika suatu kaum (bangsa) ingin berubah maka
kaum ini harus berusaha terlebih dahulu berusaha bagaimana kaum ini dapat
mencapai keinginannya atau menyusun rencana apa- apa saja yang harus

mereka lakukan untuk mencapai kehidupan yang lebih baik lagi. Karena Allah
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tidak akan merubah keadaan mereka apabila tidak ada usaha sama sekali dari
kaum itu sendiri untuk berubah.

Imam Al-Qurrthubi dalam tafsirnya mengatakan :

PEE LT,
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Artinya: “Sesungguhnya Allah tidak mengubah keadaan sesuatu kaum
sehingga mereka mengubah keadaan yang ada pada diri mereka sendiri.”
Dalam ayat ini Allah member tahu bahwa la tidak mengubah suatu kaum

sehingga ada salah satu di antara mereka ada yang mengubahnya. Bisa jadi
dari golongan mereka sendiri, pengamat, atau faktor penyebab yang masih
mempunyai hubungan sebagaimana para pasukan yang dikalahkan pada saat

perang Uhud disebabkan penyelewengan yang dilakukan oleh ahli panah.

Demikian pula contoh-contoh dalam syari’at.

Avyat ini tidak mempunyai arti bahwa kekalahan perang Uhud murni
disebabkan perilaku dosa seseorang, tapi terkadang musibah-musibah itu
turun disebabkan oleh dosanya orang lain sebagaimana sabda Nabi
Muhammad ketika ditanya salah seorang “Wahai Rasul, apakah kita akan
mengalami kehancuran sedangkan di antara kita ada yang shalih?” Jawab

Nabi “Ya, jika ada banyak pelaku zinanya” (Muhammad bin Ahmad Al-
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Qurthubi, Tafsir Al-Qurthubi, (Darul Kutub al-Mishriyyah: Kairo, 1964), juz
9, him. 294).

Kedua tafsir tersebut, baik ath-Thabari maupun al-Qurthubi, sepakat
bahwa manusia pada dasarnya menerima anugerah kenikmatan tapi perilaku
manusia dapat mengubah kenikmatan itu menjadi keburukan atau musibah.
Hanya saja, Imam al-Qurthubi berpendapat, faktor berkurangnya atau
hilangnya kenikmatan yang diterima hamba itu tidak tunggal. Menurutnya,
faktor itu bisa murni bersumber dari kesalahan hamba itu sendiri, bisa pula
dari kesalahan anggota keluarga atau komunitas sekitarnya, sebagaimana
terjadi pada perang Uhud. Pasukan Muslimin pada perang Uhud kalah bukan
lantaran kesalahan semua pasukan, tapi ada kesalahan beberapa individu saja
tapi orang lain mendapatkan getahnya. Dengan bahasa lain, kesalahan
segelintir orang itu berdampak sistemik lalu menggoyahkan kekuatan
kelompok secara keseluruhan.

Fokus dan inti dari utama pembangunan dalam islam adalah
pembangunan manusia itu sendiri termasusk aspek sosial dan budayanya. Ini
berarti Islam menganggap diri manusia sendirilah yang merupakan tempat
sebenarnya aktifitas pembangunan itu. Pemikiran itu berangkat dari
pandangan Islam yang menempatkan manusia sebagai khalifah yang
diamanahkan oleh Allah SW.T. untuk mengelola bumi sesuai dengan

kehendak-Nya (syariat Islam) yang pada suatu saat nanti (di akhirat) akan
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diminta pertanggungjawaban atas pembangunan (amalan) yang telah
dilakukannya.

Pembangunan yang dilaksanakan oleh suatu negara dalam pandangan
ekonomi Islam harus memiliki tujuan yang jauh, yakni berupa peningkatan
kesejahteraan dan kebahagiaan manusia di dunia dan akhiratnya (Justitia,
2013).

Dalam hadits yang telah diriwayatkan oleh Anas bin Malik, di mana
Rasulullah s.a.w telah bersabda yang bermaksud:

“Sesungguhnya orang kafir, apabila mengerjakan sesuatu kebaikan, diberikan
kepadanya sebuah kenikmatan di dunia. Sedangkan orang-orang yang
beriman, maka Allah S.W.T akan menyimpan untuknya kebaikan-kebaikan di

akhirat dan memberi rezeki kepadanya di dunia sesuai dengan ketaatannya
kepada Allah SW.T ”.

Para ulama’ merumuskan beberapa falsafah pembangunan yang sesuai
untuk pembangunan menurut Islam yaitu:

1. Tauhid, konsep yang menekankan kepada aspek hukum vyaitu Allah
sebagai pemilik dan penguasa yang mutlak ke atas segala isi bumi dan
langit. Begitu juga halnya dengan pembangunan. Konsep pembangunan
yang diterapkan oleh Islam ialah konsep yang meletakkan Allah sebagai
pemilik mutlak ke atas segala sumber yang terdapat di alam semesta ini.

2. Khalifah, merujuk kepada fungsi manusia sebagai pengurus alam semesta
supaya mencapai kesejahteraan dan barakah bersama. Tanggungjawab
seorang khalifah dalam memakmurkan bumi Allah adalah meliputi

tanggungjawab serta menjaga kemaslahatan manusia, alam sekitar, dan
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kehidupan yang ada dibumi ini. Dalam konsep pembangunan, para
ilmuan Islam telah meletakkan manusia sebagai pihak yang
bertanggungjawab dan berperanan dalam pembangunan desa.

3. Keadilan, yaitu pembangunan yang merata atau dapat dinikmati secara
keseluruhan oleh semua masyarakat desa. Konsep persaudaraan umat
Islam akan berjalan seiring dengan konsep keadilan. Oleh kerana itu,
sudah menjadi tanggungjawab manusia dalam  meningkatkan
pembangunan desa yang bergerak dengan konsep keadilan bersama dan
merata.

2.2.3 Pemerintah Desa
2.2.3.1 Pengertian Pemerintah
Secara etimologis Pemerintah berasal dari kata perintah. Menurut

Poerwadarmita (2006: 141) yaitu sebagai berikut ;

1) Perintah adalah perkataan yang bermaksud menyuruh melakukan sesuatu.

2) Pemerintah adalah kekuasaan perintah suatu Negara ( Daerah, Negara)atau
badan yang tertinggi yang memerintah suatu Negara (seperti cabinet
merupakan suatu pemerintah)

3) Pemerintahan adalah manajemen tata kelolah pemerintahan yang dilakukan
oleh pemerintah dan lembaga yang sederajat yang terkait guna mencapai
tujuan Negara itu sendiri. (cara, hal, dan sebagainya) memerintah.

Berdasarkan pengertian diatas dalam penelitian ini pemerintah desa

melaksanakan pemerintahan desa bersama-sama dengan BPD untuk
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menjalankan sistem pemerintahan yang baik sesuai dengan undang-undang

untuk tercapainnya tujuan dari desa itu sendiri.

Samual Finer (2006: 98) mengakui ada pemerintah dan pemerintahan
dalam arti luas, dengan adanya pemerintah dan pemerintahan dalam arti
luas, tentunyakan mempunyai pengertian Pemerintah dan Pemerintahan dalam
arti luas dan sempit, yaitu :

1) Pemerintah dalam arti sempit, yaitu: perbuatan memerintah  yang
dilakukanoleh Eksekutif,  vyaitu Presiden dibantu oleh para Menteri-
menterinya dalamrangka mencapai tujuan Negara.

2) Pemerintah dalam arti luas, yaitu : Perbuatan memerintah yang
dilakukan oleh Legislatif, Eksekutif dan yudikatif dalam rangka
mencapai tujuan Pemerintahan Negara.

Pendapat lain menurut Pranadjaja (2003: 24) dalam bukunya yang
berjudul “Hubungan antar Lembaga Pemerintahan”, pengertian Pemerintah
adalah sebagai berikut:

Istilah Pemerintah berasal dari kata perintah, yang berarti perkataan yang
bermaksud menyuruh melakukan sesuatu, sesuatu yang harus dilakukan.
Pemerintah adalah orang, badan atau aparat yang mengeluarkan atau
memberi perintah.

Berdasarkan penjelasan diatas terkait penelitian ini yaitu pemerintahan

dalam arti sempit adalah kepala desa dan perangkat desa, Pemerintahan
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dalam arti luas yaitu pemerintah desa bersama dengan Badan Pemusyawaratan
Desa.

2.2.3.3 Pengertian Desa
Pasal 1 angka 1 Undang-Undang Nomor 6 Tahun 2014 tentang

desa,menyatakan bahwa desa adalah desa dan desa adat atau yang disebut
dengan nama lain, selanjutnya disebut Desa, adalah kesatuan masyarakat
hukum yang memiliki batas wilayah yang berwenang untuk mengatur dan
mengurus urusan pemerintahan, kepentingan masyarakat setempat berdasarkan
prakarsa masyarakat, hak usul, dan/atau hak tradisional yang diakui dan
dihormati dalam sistem pemerintahan Negara Kesatuan Republik Indonesia
(Nurmayani, 2015: 106)

Desa merupakan subsistem dari Pemerintahan yang berhubungan
langsung dengan masyarakat, tentunya mempunyai hubungan yang lebih dekat
dengan masyarakat. Selain itu, desa memiliki wewenang untuk mengatur dan
mengurus kepentingan masyarakat dengan berpedoman pada keanekaragaman,
partisipasi otonomi asli, demokrasi dan pemberdayaan masyarakat. Karena itu
desa diharapkan dapat meningkatkan pelayanan publik, dan partisipasi
masyarakat dalam proses pelaksanaan pembangunan.

Desa merupakan entitas pemerintahan yang langsung berhubungan
dengan rakyat. Hal ini menyebabkan desa memiliki arti sangat strategis sebagai
basis penyelenggaraan pelayanan public dan memfasilitasi pemenuhan hak-hak

public rakyat local (Subharto, 2016:7).



58

Menurut HAW. Widjaja (2003: 3) dalam bukunya yang berjudul
“Otonomi Desa” menyatakan bahwa “Desa adalah sebagai kesatuan
masyarakat hukum yang mempunyai susunan asli berdasarkan hak asal
usul yang Dbersifat istimewa. Landasan pemikiran dalam mengenai
Pemerintahan Desa adalah keanekaragaman, partisipasi, otonomi asli,
demokratisasi dan pemberdayaan masyarakat”.

Desa menurut UU nomor 32 tahun 2004 tentang Pemerintahan
Daerah mengartikan Desa sebagai berikut :

Desa atau yang disebut nama lain, selanjutnya disebut desa, adalah
kesatuan masyarakat hukum yang memiliki batas-batas wilayah yang
berwenang untuk mengatur dan mengurus kepentingan masyarakat
setempat, berdasarkan asal-usul dan adat istiadat setempat yang diakui dan
dihormati dalam sistem Pemerintah Negara Kesatuan Republik Indonesia;
(Undang-Undang Nomor 32 tahun 2004 tentang Pemerintahan Daerah Pasal
1 ayat 12).

Pengertian Desa menurut HAW. Widjaja (2003: 3) dan UU nomor 32
tahun 2004 di atas sangat jelas sekali bahwa desa merupakan Self Community
yaitu komunitas yang mengatur dirinya sendiri, Dengan pemahaman bahwa
desa memiliki kewenangan untuk mengurus dan mengatur kepentingan
masyarakatnya sesuai dengan kondisi dan sosial budaya setempat, maka
posisi desa yang memiliki otonomi asli sangat strategis sehingga memerlukan

perhatian yang seimbang terhadap penyelenggaraan otonomi daerah, karena
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dengan otonomi desa yang kuat akan mempengaruhi secara signifikan
perwujudan otonomi daerah.
2.2.3.3 Pengertian Pemerintah Desa

Pemerintahan dalam arti sempit hanya meliputi lembaga yang mengurus
pelaksanaan roda pemerintahan disebut (eksekutif), sedangkan pemerintahan
dalam arti luas selain eksekutif termasuk juga lembaga yang membuat peraturan
perundang-undangan disebut (legislatif) dan yang melaksanakan peradilan
disebut (yudikatif). Undang-undang nomor 6 tahun 2014 secara eksplisit
menjelaskan bahwa pemerintah desa adalah penyelenggaraan urusan
pemerintahan dan kepentingan masyarakat setempat dalam sistem pemerintahan
Negara Kesatuan Republik Indonesia (NKRI). Pemerintah desa sebagaimana
dimaksud adalah kepala desa yang dibantu oleh perangkat desa sebagai unsur
penyelenggara pemerintahan desa.

Pemerintah desa merupakan subsistem dari sistem penyelenggaraan
pemerintahan daerah sehingga desa memiliki kewenangan untuk mengatur dan
mengurus kepentingan masyarakatnya dalam kerangka otonomi desa itu sendiri.
Sebelum kita melangkah lebih lanjut mengenai otonomi desa ini, alangkah
baiknya kita mengetahui terlebih dahulu arti dari kedua kata tersebut yaitu
otonomi dan desa (Bambang, 2000: 32). Otonomi merupakan asal kata dari
otonom secara bahasa adalah berdiri sendiri atau dengan pemerintahan sendiri.
Biasanya istilah otonomi selalu dikaitkan dengan otonomi daerah yang menurut

Undang-undang Nomor 32 Tahun 2004 Tentang Otonomi Daerah Pasal 1 ayat 5
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diartikan sebagai hak, wewenang dan kewajiban daerah otonom untuk
mengatur dan mengurus sendiri urusan pemerintah dan kepentingan masyarakat
setempat sesuai dengan peraturan perundang-undangan.

Sedangkan Widjaja (2003: 3) menekankan bahwa pemerintahan desa
harus berlandaskan adanya keanekaragaman, partisipasi, otonomi asli,
demokratisasi, dan pemberadayaan masyarakat. Artinya Widjaja melihat bahwa
landasan adanya pemerintah desa secara lebih luas yang melibatkan masyarakat
itu sendiri dalam berbagai kegiatan. Menurutnya desa adalah suatu kesatuan
masyarakat hukum yang mempunyai susunan asli berdasarkan hak asal-usul
yang bersifat istimewa dengan landasan pemikiran mengenai pemerintah desa
adalah keanekaragaman, partisipasi, otonomi asli, demokratisasi, dan
pemberadayaan masyarakat. Penyelenggaraan pemerintah desa adalah sub
sistem dari sistem penyelenggara pemerintah sehingga desa memiliki
kewenangan untuk mengurus kepentingan masyarakatnya. Sebagai sub-sistem
pemerintahan, maka pemerintah desa bisa disebut birokrasi modern yang tidak
hanya cukup memainkan peran legitimasi simbolik dan sosial tetapi juga harus
membangun legitimasi dalam dimensi kinerja politik dan ekonomi yang dapat
tercapai melalui partisipasi dan pemberdayaan masyarakat.

Pemerintah Desa merupakan bagian dari pemerintahan nasional yang
penyelenggaraannya ditujukan pada perdesaan. Pemerintahan desa adalah suatu

proses dimana usaha-usaha masyarakat desa yang bersangkutan dipadukan
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dengan usaha-usaha pemerintah untuk meningkatkan taraf hidup masyarakat (
Maria,2006: 23).

Berdasarkan uraian di atas, penulis dapat menarik kesimpulan bahwa
Pemerintahan desa adalah kegiatan penyelenggaraan Pemerintahan yang
dilaksanakan oleh pemerintah desa yaitu kepela desa dan perangkat desa.

a) Kepala Desa

Kepala Desa  merupakan  pimpinan  penyelenggaraan
pemerintah  desa berdasarkan kebijakan yang telah ditetapkan
bersama Badan Permusyawaratan Desa (BPD) yang dijelaskan dalam
UU No 6 Tahun 2014. Jadi, Kepala Desa sebagai kepala pemerintahan
bertanggung jawab atas terselenggaranya pemerintahan desa karena
kepala desa yang memegang peran yaitu sebagai wakil rakyat yang
terpilih dan dipilih secara langsung oleh masyarakat desa. Kepala
Desa harus memiliki kemampuan, bakat, kecakapan, dan sifat
kepemimpinan, disamping menjalankan kegiatan-kegiatan,
koordinasi, fungsi, peran dan tanggung jawab. Mengenai peran
Kepala Desa, dalam melaksanakan pembangunan diwilayahnya
adalah sebagai perencana pembangunan, pengawas pembangunan, dan
pelopor pembangunan.

Peran Kepala Desa sangat penting dalam mengadakan
pendekatan dan menumbuhkan serta mengembangkan swadaya

gotong royong masyarakat untuk dapat merealisasikan pelaksanaan
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pembangunan  yang telah  direncanakan dalam  Anggaran
Pendapatan dan Belanja Desa. Hal ini berarti bahwa Kepala Desa
sebagai pemimpin di Desa adalah penyelenggara dan penanggung
jawab di dalam bidang pemerintahan, pembangunan dan
kemasyarakatan, juga Kepala Desa bertanggung jawab dalam
menumbuhkan dan mengembangkan swadaya gotong royong
masyarakat.
b) Badan Permusyawaratan Desa (BPD)

Badan Permusyawaratan Desa merupakan organisasi Yyang
berfungsi sebagai badan yang menetapkan peraturan desa bersama
Kepala Desa, menampung dan menyalurkan aspirasi masyarakat.
Anggotanya adalah wakil dari penduduk desa bersangkutan yang
ditetapkan dengan cara musyawarah dan mufakat (Wijaya 2006, 35).

BPD mempunyai peran yang besar dalam membantu kepala
desa untuk menyusun perencanaan desa dan pembangunan desa
secara keseluruhan. Dalam Undang-Undang Nomor 32 Tahun 2004
dijelaskan bahwa pembangunan kawasan pedesaan yang dilakukan oleh
kabupaten/ kota dan atau pihak ketiga mengikutsertakan pemerintah
desa dan Badan Permusyawaratan Desa, dalam rangka pemberdayaan
dan penguatan desa, pemerintah mendorong terbentuknya Badan
Permusyawaratan Desa (BPD) yang dalam Undang-Undang Nomor 32

tahun 2004, menjadi Badan Permusyawaratan Desa.
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Menurut Dwipayana dan Eko (2003:25) Badan Permusyawaratan
Desa (BPD) merupakan aktor masyarakat politik yang paling nyata dan
dekat di tingkat Desa, yang memainkan peran sebagai jembatan
antara elemen masyarakat dan pemerintah desa (negara).

2.2.2.4 Pemerintahan Dalam Prespektif Islam

Pemerintah Desa sebagai penyelenggara urusan pemerintahan yang
terkecil yang berkedudukan langsung dibawah kecamatan memiliki hak dan
kewajiban sebagaimana dijelaskan dalan Undang-Undang Nomor. 32 Tahun
2004 tentang Otonomi Daerah. Pemerintah Desa mempunyai tugas yang
diamanatkan oleh perundang-undangan, begitu juga dalam prespektif Islam
Pemerintah Desa mempunyai tugas sebagai pemegang amanat kekuasaan yang
diberikan oleh Pemerintah Pusat dan Pemerinah Daerah dalam melaksanakan
Otonomi Daerah yang seluas-luasnya demi tercapainya pelaksanaan
pembangunan dan kesejahteraan umum bagi warga masyarakat. Pada saat Kkita
menghadap pembangunan, yang digambarkan sebagai awal perwujudan yaitu
masyarakat makmur, adil dan sejahtera yang mana dengan ketaatan kepada
Allah SWT dan Rasul-Nya serta ketaatan Kepada Pemerintah baik ditingkat
pusat maupun daerah yang sesuai dengan firman Allah SWT dalam Surat Al-

Nisa Ayat 58 yang berbunyi :
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Artinya : Sesungguhnya Allah menyuruh kalian menyampaikan amanat kepada
yang berhak menerimanya, dan (menyuruh kalian) apabila menetapkan hukum
di antara manusia supaya kalian menetapkan dengan adil. Sesungguhnya Allah
memberi pengajaran yang sebaik-baiknya kepada kalian. Sesungguhnya Allah
adalah Maha Mendengar lagi Maha Melihat.

Sebagai pelaksanaan amanat dari Pemerintah Pusat dan Pemerintah
Daerah, Pemerintah Desa mempunyai kewangan dan hak dalam melaksanakan
hak-hak Pemerintah Desa juga sebagai Ulil Amri dimana masyarakat
mempunyai kewajiban untuk mentaati Ulil Amri (Pemimpin) dalam
pelaksanaan tugas- tugasnya agar dapat terlealisasikan dalam pelaksanaan
pembangunan dan juga beberap tugas yang menjadi kewenangannya di segala
bidang dala Pemerintahan Desa. Sebagaimana telah dijelaskan dalam Al-

Qur’an untuk mentaati Ulil Amri dalam Surat Al-Nisa Ayat 59 yang berbunyi :

L
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Artinya : “ Hai orang-orang yang beriman, taatlah kamu kepada allah dan taalah
kepa Rasul dan kepada pemangku kekuasaan (pemimpin,guru) diantaramu.
Maka jika kamu berselisih dalam satu (urusan), kembalikanlah ia pada (kitab)
Allah dan (Sunnah) Rasul. Jika kamu benar-benar beriman terhadap allah dan
hari kemudian. Itulah yang lebih baik dan lebih bagus kesudahannya. (Q,S Al-
Nisa : 59)

Pengertian taatilah Ulil Amri adalah para pengusaha ahli-ahli hukum,
para ulama’, panglima-panglima, para pemimpin dan para zu’ama. Mereka ini

mampu mengembalikan manusia kepada ketentuan-ketentuanyang dibawa oleh



65

Rasul dalam aeluruh aspek kehidupan untuk kebaikan yang menyeluruh.
Apabila Ulil Amri telah bermufakat menemukan suatu peraturan, rakyat wajib
mentaatinya dengan syarat mereka itu bisa dipercaya dan tidak menyalahi
ketentuan Allah dan Rasul-Nya, yang telah diketahui secara mutawatir.
Sesungguuhnya mereka (Ulil Amri) adalah orang- orang yang terpilih dalam
pembahasan suatu masalah dan dalam menentukan kesepatan mereka.(Abdul
Qodir Jaelani, 1995:92)

Hadits ini adalah kita wajib mendengar dan ta’at kepada pemimpin
walaupun mereka bermaksiat kepada Allah dan tidak menyuruh kita untuk
berbuat maksiat kepada Allah. Karena terdapat hadits Nabi shallallahu ‘alaihi
wa sallam dari Hudzaifah bin Al Yaman.

Beliau shallallahu ‘alaihi wa sallam bersabda,

2
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Artinya : Nanti setelah aku akan ada seorang pemimpin yang tidak mendapat
petunjukku (dalam ilmu, pen) dan tidak pula melaksanakan sunnahku (dalam
amal, pen). Nanti akan ada di tengah-tengah mereka orang-orang yang hatinya
adalah hati setan, namun jasadnya adalah jasad manusia. “Aku berkata, “Wahai
Rasulullah, apa yang harus aku lakukan jika aku menemui zaman seperti
itu?”Beliau bersabda, “Dengarlah dan ta’at kepada pemimpinmu, walaupun
mereka menyiksa punggungmu dan mengambil hartamu. Tetaplah mendengar
dan ta’at kepada mereka.” (HR. Muslim no. 1847. Lihat penjelasan hadits ini

dalam Murogotul Mafatih Syarh Misykah Al Mashobih, 15/343, Maktabah
Syamilah).
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Dan realitasnya, pelaksanaan pembangunan dan kesejahteraan umum
tidak terlepas oleh kinerja pemerintah yang diamanatkan oleh Undang-Undang
Dasar 1945 dan Pancasila yang dibantu pelaksanaannya dengan asas tugas
pembantu pemerintah pusat kepala daerah dan desa, sehingga pembangunan di
tingkat di tingkat nasional diengaruhi oleh kinerja pemerintah daerah dan desa.
Oleh karena itu, perkembangan dan pertumbuhan pembangunan terutama di
desa sangat besar pengaruhnya oleh Pemerintah Desa itu sendiri.

2.3 Hubungan Antar Variabel
2.3.1 Hubungan antara Partisipasi Masyarakat Tehadap Pembangunan Desa
Elmiyati, Romi (2019) yang berjudul Pengaruh Partisipasi Masyarakat

Tehadap Pembangunan Desa di Desa Teraju Kecamatan Toba Kabupaten Sanggu,
dimana variabel yang digunakan Partisipasi Masyarakat dan Pembangunan Desa.
Metode analisis data yang digunkan menggunakan regresesi linear berganda. Hasil
penelitian ini menunjukkan Partisipasi Masyarakat memiliki pengaruh yang positif
dan signifikan terhadap Pembangunan Desa di Desa Teraju Kecamatan Toba
Kabupaten Sanggu.

Penelitian yang dilakukan Yuni Kurniawati (2019) yang berjudul Partisipasi
Masyarakat Dalam Pembangunan Desa Di Desa Mulyorejo Kecamatan Bunga
Mayang Kabupaten Lampung Utara dengan Metode kuantitatif pengumpulan data
menggunakan regresi linear berganda. Hasil dari penelitian ini menunjukkan

adanya pengaruh yang signifikan antara variabel Partisipasi Masyarakat terhadap
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Pembangunan Desa di Desa Mulyorejo Kecamatan Bunga Mayang Kabupaten
Lampung Utara.

Penelitian lain oleh Ogidius, Sugeng (2019) yang berjudul Pengaruh
Partisipasi Masyarakat Terhadap pembangunan Tempat Pengelolaan Sampah
Terpadu Studi Di Desa Tulungrejo Kecamatan Bumiaji Kota Batu dimana variabel
yang digunakan Variabel Partisipasi Masyarakat Terhadap Pembangunan TPST
dengan metode Kuantitatif analisis data yang digunakan adalah analisis regresi
linear berganda. Hasil Penelitian ini menunjukkan variabel Partisipasi Masyarakat
memiliki pengaruh yang tidak signifikan terhadap Variabel Pembangunan Tempat
Sampah Terpadu Di Desa Tulungrejo Kecamatan Bumiaji Kota Batu.

2.3.2 Hubungan antara Partisipasi Masyarakat Terhadap Pembangunan
Desa melalui Peran Pemerintah Desa
Penelitian yang dilakukan oleh Febri Nur (2018) yang berjudul Partisipasi

Masyarakat Dan Peran Pemerintah Dalam Proses Pembangunan Infrastruktur Di
Desa Widodomartani ngemplak Sleman Yogyakarta. Penelitian ini menggunakan
deskriptif kualitatif pengumpulan data menggunakan kuesioner dan wawancara
sebagai hasil. Hasil Penelitian ini menunjukkan adanya pengaruh yang signifikan
variabel Partisipasi Masyarakat Terhadap Pembangunan Infrastruktur Desa dan
Variabel Peran Pemerintah Desa berpengaruh signifikan terhadap Pembangunan
Infrastruktur Desa. Hubungan Partisipasi Masyarakat ke Pembangunan Desa

melalui Peran Pemerintah Desa mempunyai hubungan yang sangat signifikan
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karena Peran Pemerintah Sangat Membantu Dalam meningkatkan Partisipasi
Masyarakat dan Pembangunan Desa.
2.3.3 Hubungan antara Pemerintah Desa Tehadap Pembangunan Desa

Rizky Akbar (2015) yang berjudul Peran Pemerintah Masyarakat Dalam
Pembangunan Desa Studi di Desa Sedatigede Kecamatan Sedati Kabupaten
Sidoarjo dengan menggunakan metode deskriptif kualitatif analisis data bersifat
induktif, dan hasil penelitian kualitatif lebih menekankan makna daripada
generalisasi. Hasil penelitian menunjukkan bahwa pola hubungan yang terjadi
antara pemerinta hubungan yang terjadi antara Peran Pemerintah masyarakat
dalam Pembangunan Desa Sedatigede lebih bersifat mutualistik.

Penelitian lain yang dilakukan oleh Ficahyani (2017) yang berjudul Peran
Pemeritah Dalam Pembangunan Pasar Studi Implementasi Masyarakat Desa
Karang Anyar Kecamatan Jati Agung Kabupaten Lampung Selatan dengan
menggunakan variabel Peran Pemerintah dan pembangunan Pasar. Penelitian ini
menggunakan Metode kualitatif pengumpulan data melalui kuesioner dan
interview sebagai hasil data. Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa variabel
Peran Pemerintah Desa berpengaruh positif terhadap variabel Pembangunan Pasar

bagi masyarakat Karang Anyar.
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Dengan beberapa pendapat, maka kerangka konseptual dalam penelitian ini

sebagai berikut :

H.1

Partisipasi H.2

2.5 Hipotesis Penelitian

Masyarakat (X) |=—2

Pemerintah Desa

(2)

H.2

H.3

v

Pembangunan
Desa (Y)

|

Hipotesis adalah dugaan sementara yang diajukan seorang peneliti yang

berupa pernyataan untuk diuji kebenarannya atau dibuktikan lebih lanjut.

H.1 : Diduga Ada pengaruh

Pembangunan Desa

langsung Partisipasi

Masyarakat terhadap

H.2 : Diduga Ada Pengaruh Tidak Langsung Partisipasi Masyarakat Terhadap

Pembangunan Desa Melalui Pemerintah Desa.

H3 : Diduga Ada Pengaruh Langsung Pemerintan Desa Terhadap

Pembangunan Desa.
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METODE PENELITIAN

3.1 Jenis Penelitian

Penelitian ini menggunakan penelitian kuantitatif diamana penelitian ini
dilakukan dengan analisis ini melalui perhitungan angka. Penelitian kuantitatif
yaitu dengan mengumpulkan data menggunakan instrumen penelitian dan analisis
data bersifat kuantitatif atau statistik dengan menguji hipotesis yang telah
ditetapkan (Sugiyono, 2009).

3.2 Lokasi Penelitian

Lokasi penelitian adalah objek dimana kegitan penelitian dilakukan.
Penentuan lokasi penelitian dimaksudkan untuk mempermudah dan memperjelas
objek yang menjadi sasaran penelitian, sehingga permasalahan tidak terlalu luas.
Penelitian ini dilaksanakan di Desa Beringin Makmur Kecamatan Kerumutan
Kabupaten Pelalawan Provinsi Riau.

3.3 Populasi dan Sampel
3.3.1 Populasi

Menurut Sugiono (2006:72), populasi adalah generalisasi yang terdiri atas
objek yang mempunyai kualitas dan karakteristik tertentu yang ditetapkan
untuk dipelajari dan kemudian ditarik kesimpulan.

Populasi penelitian ini adalah masyarakat di desa beringin makmur

kecamatan kerumutan kabupaten pelalawan provinsi riau;

70
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Tabel 3.1 Jumlah Populasi

No Nama Dusun Laki-laki | Perempuan Jumlah
1 | Dusun Kauman 190 190 380
2 | Dusun Kembang Indah 169 169 338
3 | Dusun Sidomulyo 55 55 110
Jumlah 828

Jadi hasil dari keseluruhan populasi Desa Beringi Makmur Kecamatan
Kerumutan Kabupaten Pelalawan Pronvinsi Riau yang sudah diambil dari empat
dusun dengan pembagiannya sebagai berikut; untuk pembagian Dusun Kauman
jumlah populasi sebanyak 190 laki-laki sebagai kepala keluaga dan 190
perempuan. Dusun Kembang Indah jumlah populasi sebanyak 169 laki-laki dan
169 perempuan. Dusun Sidomulyo diambil jumlah populasi 55 laki-laki sebagai
kepala keluarga dan 55 perempuan. Jumlah keseluruhan jumlah populasi dari
penelitian ini sebanyak 828 populasi.

3.3.2 Sampel
Pengertian sampel adalah bagian dari jumlah dan karakteristik yang

dimiliki oleh populasi tersebut (Sugiyono, 2006:118). Definisi sampel
merupakan suatu bagian dari populasi yang diteliti dan yang dianggap dapat
menggambarkan populasinya (Soeharto, 2004:57). Teknik penarikan sampel

dalam penelitian ini mengguanakan rumus Slovin, sebagai berikut :
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N
n=———
1+ Na

_ 828
1+ 828(0,1)2

—828—89d'b latkan 90
=938 ibualatkan

Keterangan :
n: Ukuran Sampel
N: Ukuran Populasi
a: Toleransi ketidakpastian (10%)
Menurut Sugiyono, (2003:74-78) purposive random sampling adalah

teknik penentuan dengan pertimbangan tertentu. Berikut cara penghitungannya;

Tabel 3.2 Jumlah Sampel

No. Nama Dusun Pengambilan | Laki-laki | Perempuan
Sampel
1 | Dusun Kauman Lo/ v N 22 19
828
2 | Dusun Kembang Indah | 338 . 25 11
828
i 11
3 | Dusun sidomulyo 110 N 8 5
828
Jumlah 90 55 35

Jadi hasil dari keseluruhan sampel yang sudah diambil dari empat dusun
dengan pembagiannya sebagai berikut; untuk pembagian Dusun Kauman diambil
sebanyak 41 sampel dengan jumlah laki-laki 22 orang dan perempuan 19 orang.

Dusun Kembang Indah sebanyak 36 sampel dengan jumlah laki-laki 25 orang
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dan perempuan 11 orang, dan Dusun Sidomulyo sebanyak 13 sampel dengan
jumlah laki-laki 8 Orang dan perempuan 5 orang. Keseluruhan jumlah sampel
yang dapat di ambil dari penelitian ini sebanyak 89 sampel dibulatkan menjadi
90 sampel.

3.4 Teknik Pengambilan Sampel

Teknik pengambilan sampel yang digunakan dalam penelitian ini adalah
purposive random sampling adalah teknik penentuan dengan pertimbangan
tertentu (Sugiyono, 2003:74-78).

Peneliti menggunakan kriteria penelitian di Desa Beringin Makmur
berdasarkan Jenis kelamin, Usia, Jenis pekerjaan, dan menikah dan belum
menikah.

3.5 Data dan Jenis Data
3.5.1 Data Primer
Data primer adalah data yang diperoleh atau dikumpulkan langsung di

lapangan oleh orang yang melakukan penelitian atau yang bersangkutan yang
memerlukannya. Data primer ini, disebut juga data asli atau data baru (Hasan,
2006: 82).

3.5.2 Data Sekunder

Data sekunder adalah suatu data yang diperoleh dan dikumpulkan oleh
orang yang melakukan penelitian dari sumber-sumber yang telah ada. Data ini,
biasanya diperoleh dari perpustakaan atau dari laporan-laporan peneliti terdahulu
yang sudah ada di dalam tempat penelitian. Data sekunder disebut juga data

tersedia (Hasan, 2006: 82).
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3.6 Teknik Pengumpulan Data

Menurut Sukandarrumidi (2006) adapun teknik pengumpulan data yang

digunakan oleh penulis dalam penelitian ini yaitu :

1. Kuisioner

Kuisioner disebut pula sebagai angket atau self administrated quistioner
adalah teknik pengumpulan data dengan cara mengirimkan suatu daftar
pertanyaan kepada responden untuk diisi.

Dokumentasi

Dokumentasi adalah informasi yang berasal dari catatan penting baik dari
lembaga atau organisasi maupun dari perorangan (Hamidi, 2004:72) yang

benar-benar menggambarkan kondisi responden.

3.7 Devinisi Operasional Variabel

Agar lebih memberi kemudahan untuk menghindari kekeliruan atau

kesalahpahaman dalam menafsirkan pengertian atau makna dari penelitian ini,

maka penulis menegaskan istiah-istilah sebagai berikut, (Supriyanto dan

Maharani, 2013) yaitu:

1.

Variabel Dependen (Dependent Variable) yaitu variabel yang tercakup dalam
hipotesis yang ditentukan dan dipengaruhi oleh variabel lainnya.

Variabel Independent adalah sebuah variabel bebas atau penjelas yang
mempengaruhi atau yang menjadi penyebab berubahnya variabel terpengaruh.
Variabel Intervening adalah sebuah variabel yang bersifat menjadi perantara

(mediasi) dari hubungan variabel penjelas ke variabel terpengaruh.
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Devinisi Operasional Variabel
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Variabel Devinisi Variabel Indikator Skala
Partisipasi Partisipasi  masyarakat dapat | 1. Sumbangan Skala Likert
Masyarakat didefinisikan sebagai keterlibatan Fikiran

anggota masyarakat dalam | 2. Sumbangan
pembangunan, meliputi kegiatan Dana
dalam perencanaan dan | 3. Sumbangan
pelaksanaan program Tenaga
pembangunan (Adisasmita, 2006)
Pembangunan | pembangunan desa adalah | 1. Pendidikan Skala Likert
Desa keseluruhan  proses rangkaian Masyarakat
usaha-usaha yang dilakukan | 2. Kesehatan
dalam lingkungan desa dengan Masyarakat
tujuan untuk meningkatkan taraf | 3. Ekonomi
hidup masyarakat desa serta Masyarakat
memperbesar kesejahteraan dalam
desa (Siagian, 2005)
Pemerintah Pemerintah Desa merupakan | 1. Inovator Skala Likert
Desa bagian dari pemerintahan nasional | 2. Stabilisator
yang penyelenggaraannya | 3. Pelopor
ditujukan pada perdesaan.
Pemerintahan desa adalah suatu
proses  dimana  usaha-usaha
masyarakat desa yang
bersangkutan dipadukan dengan
usaha-usaha pemerintah untuk
meningkatkan taraf hidup
masyarakat ( Maria, 2006)

3.8 Skala Pengukuran

Dalam pengukuran skor yang digunakan dalam penelitian ini adalah skala

likert. Skala likert adalah merupakkan jenis skala yang digunakan untuk

mengukur variabel penelitian. Variabel penelitian yang diukur dengan skala
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likert ini, dijabarkan menjadi indikator variabel yang kemudian dijadikan sebagai
titik tolak penyusunan item-item instrumen, bisa berbentuk pernyataan atau
pertanyaan. Jawaban setiap item instrumen ini, memiliki nilai tertinggi yang
berarti sangat positif dan nilai terendah yang berarti negatif (Hasan, 2006: 72).

Berikut ini terdapat lima kategori penilaian jawaban yang mengandung
variasi nilai bertingkat, antara lain:

Tabel 3.4
Bobot Nilai Skala Likert

Alternatif Jawaban Nilai
Sangat tidak setuju 1
Tidak setuju
Netral
Setuju
Sangat setuju

gl wIN

Dari paparan diatas dapat diketahui bahwa semakin tinggi skor yang
diperoleh dari seorang responden, maka indikasi bahwa responden tersebut
sikapnya semakin positif terhadap obyek yang ingin diteliti oleh penulis. Tujuan
ini untuk mengarahkan responden menjawab pertanyaan yang benar-benar
menggambarkan kondisi responden.

3.9 Analisis Data
3.9.1 Analisis Deskriptif Data

Tujuan dari analisis deskriptif ini adalah untuk menginterpretasikan mengenai
argument responden terhadap pilihan pertanyaan dan distribusi frekuensi

responden dari data yang telah dikumpulkan. Analisis deskriptif dalam penelitian
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ini merupakan sebuah proses transformasi data penelitian dalam bentuk tabulasi
sehingga memudahkan untuk dipahami dan di interpretasikan.

3.9.2 Analisis PLS (Partial Last Square)
Menurut (Abdillah dan Jogiyanto, 2015) analisis Partial Least Square

(PLS) merupakan teknik statistika multivariate yang melakukan perbandingan
antara variabel dependen berganda dan variabel berganda.
Menurut Abdillah & Jogiyanto (2015:165) terdapat beberapa keunggulan
PLS antara lain:
1. Dapat memodelkan banyak variabel dependen dan variabel independen
(model kompleks)
2. Dapat mengelola masalah multikoloniearitas antara variabel independen
3. Hasil tetap kokoh meskipun terdapat data hilang ataupun tidak normal
4. Mampu menghasilkan variabel laten independen secara langsung yang
berbasis cross-product yang melibatkan variabel laten dependen sebagai
kekuatan prediksi
5. Bisa digunakan pada konstruk formatif dan refletif
6. Bisa digunakan pada jumlah sampel yang kecil
7. Tidak mensyaraatkan data berdistribusi normal
8. Bisa digunakan pada data dengan skala berbeda
Menurut Abdillah & Jogiyanto (2015:189) terdapat langkah-langkah

menggunakan PLS antara lain adalah:
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1. Merancang model structual (inne model) dan model pengukuran (louter
model).

2. Menggambarkan diagram jalur

3. Menentukan berapa banyak blok yang akan dibangun dengan indikator
pada tiap variable laten.

4. Menegestimasi setiap variable laten.

5. Memperbarui inner relation kemudian memperbaharui outer relation

6. Mengevaluasi kriteria goodnes offiy model meliputi model pengukuran dan
evaluasi model struktural.

7. Pengujian hipotesis dengan intrepetasi model. Intrepetasi berdasarkan
kepada hasil model

3.10 Uji Instrumen
3.10.1. Uji Validitas

Uji validitas menunjukkan sejauh mana suatu alat pengukur itu mengukur
apa yang diukur (Singarimbun, 1987) dalam (Supriyanto, 2010:249)

o NG -GG
VN.¥x% = (3x0)2.VN.Xy? — (Ty)?

Keterangan :
X = Skor Item
Y = Skor Total

XY = Skor Pernyataan
N = Jumlah Responden untuk Diuji Coba
r = Korelasi product moment

Adapun dasar pengambilan keputusan suatu item valid atau tidak valid

menurut Sugiyono (1999) dalam (Supriyanto, 2010:249) dapat diketahui dengan
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mengkorelasikan antara skor butir dengan skor total, bila korelasi r diatas 0,10 maka
dapat disimpulkan bahwa butir instrumen tersebut valid, sebaliknya bila korelasi r
dibawah 0,10 maka dapat disimpulkan bahwa butir instrumen tersebut tidak valid.
3.10.2 Uji Reliabilitas

Reliabilitas menunjukkan pengertian bahwa suatu instrumen cukup dapat
dipercaya untuk digunakan sebagai alat pengumpul data karena instrumen tersebut
sudah baik (Arikunto, 2002) dalam (Supriyanto, 2010:250). Untuk mengetahui suatu

alat ukur itu reliabel dapat diuji dengan menggunakan rumus Alpha sebagai berikut :

| JOR(1L -

XA £
Keterangan :
rll = Reliabilitas instrumen
k = Banyaknya butir pertanyaan
Yo b? =Jumlah varian butir
ot?> = Varian total

Apabila variabel yang diteliti mempunyai cronbach’s alpha (a)> 10% (0,10)
maka variabel tersebut dikatakan reliable. Sebaliknya croanbach’s alpha (o) < 10%
(0,10) maka variabel tersebut dikatakan tidak reliable. Reliabilitas adalah ukuran
yang menunjukkan sejauh mana suatu alat pengukur dapat dipercaya atau dapat
diandalkan.

3.10.3 Uji Mediasi

Dalam variabel mediasi pengujian dapat dilakukan menggunakan uji sobel test
yang dikembangkan oleh Sobel (Ghozali, 2011). Uji sobel ini untuk menguji
signifikansi variabel X ke Y melalui variabel Z. Dalam menguji signifikansi pengaruh

tidak langsung, terlebih dahulu menguji nilai t dari koefisien ab. Langkah selanjutnya
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menggunakan sobel test dengan asumsi t hitung lebih besar dari t tabel. Nilai t hitung
ini dibandingkan dengan t tabel yaitu >1,64. Jika nilai  t- hitung lebih besar dari t

tabel maka dapat disimpulkan terjadi pengaruh mediasi.

OF MAULANA MALIK IBRAHIM STATE ISLAMIC UNIVERSITY OF MALANG



BAB IV

HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN

4.1 Hasil Penelitian
4.1.1 Gambaran Umum Lokasi Penelitian

Pada bab ini menguraikan dan menjelaskan hasil penelitian yang dilakukan
oleh peneliti di Desa Beringin Makmur Kecamatan Kerumutan Kabupaten
Pelalawan Provinsi Riau.

4.1.2 Sejarah Terbentuknya Desa Beringin Makmur
Sebelumnya Desa ini adalah merupakan Wilayah Desa Kerumutan

Kecamatan Kuala Kampar Kabupaten Kampar Provinsi Riau, yang mana wilayah
ini dulunya adalah merupakan kebun karet milik Masyarakat. Pada tahun 1986
pemerintah Indonesia sedang menyelenggarakan Program Transmigrasi untuk
pemerataan penduduk, khususnya bagi penduduk yang berada di pulau jawa untuk
di tempatkan di pulau-pulau yang penduduknya sedikit namun wilayahnya cukup
luas diseluruh Indonesia antara lain pulau Sumatera khususnya Provinsi Riau.
Dengan adanya program pemerintah tersebut, maka khususnya pemerintah
Provinsi Riau dapat bekerjasama dengan PT. ASTRA AGRO LESTARI di bidang
perkebunan melalui progran Transmigrasi yakni di kenal dengan PROGRAM
PIRTRANS (Perkebunan Inti Rakyat Transmigrasi), dimana PT. ASTRA AGRO
LESTARI menunjukkan anak perusahaannya yang berada di Provinsi Riau yaitu

PT. SARI LEMBAH SUBUR. Selanjutnya PT. SARI LEMBAH SUBUR

81
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membuka lahan perkebunan tersebut untuk program Transmigrasi seluas + 10.000
Ha, yang mana lahan tersebut ditanami Kelapa Sawit untuk selanjutnya akan
dibagi-bagikan kepada warga Transmigrasi baik yang dari lokal maupun yang
didatangkan daru Pulau Jawa.

Pada tanggal 17 Maret 1989 di datangkan penuduk pertama dari Pulau
Jawa sebanyak 115 KK dengan jumlah jiwa 370 orang, dan dari lokan sebanyak 50
KK dengan jumlah jiwa sebanyak 117 orang dilokasi yang di beri nama oleh
Dinas Transmigrasi Provinsi Riau Yakni UPT.V SP.3, berikutnya pada tanggal 20
April 1989 datang kembali dari pulau Jawa sebanyak 130 KK dengan jumlah jiwa
286 jiwa, sedangkan dari lokal sebanyak 75 KK dengan jumlah jiwa sebanyak 190
jiwa, seterusnya pada tanggal 07 Juli 1989 datang kembali dari pulau Jawa
sebanyak 149 KK dengan jumlah jiwa sebanyak 331 jiwa dan kemudian sampailah
pada penempatan terakhir penduduk Transmigrasi untuk wilayah UPT.V SP.3
pada tanggal 01 Oktober 1989 sebanyak 56 KK dengan jumlah 127 jiwa, dengan
demikian jumlah penduduk UPT.V SP.3 untuk pertama kalinya total = 579 KK
dengan jumlah jiwa sebanyak = 1.421 orang.

Penduduk pertama di wilayah UPT.V SP.3 terdiri berbagai suku yaitu
1. Suku Melayu.
2. Suku Jawa.
3. Suku Sunda.
4. Suku Madura.
Adapun Agama yang ada adalah :
1. Islam 97%
2. Kiristen 2%
3. Lainnya 1%
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Mata pencaharian rata-rata adalah sebagai petani atau buruh tani dan
pedagang, dengan penghasilan waktu itu +Rp.70.000,- perbulan dengan upah kerja
harian waktu itu sebesar Rp. 1.200,- perhari. Namun selama 18 bulan seluruh
warga transmigrasi dapat bantuan dari Pemerintan setiap bulan per KK antara lain;

Beras 35 Kg.

Lauk Pauk berupa ikan asin 3 Kg.
Minyak goreng 3 Itr.

Minyak tanah 10 Itr.
Gula,garam,sabun cuci.

ok 0N e

Begitulah warga UPT.V SP.3 kebutuhan makan dapat di bantu oleh
pemerintah sehingga uang hasil kerja sebagaian dapat di tabung, pada waktu itu
kami Warga UPT.V SP.3 pada waktu itu dipimpin oleh seorang Kepala Unit
Pemukiman Transmigrasi (KUPT) yang bernama YUSMAR UMAR, SH dari
beliau inilah kami banyak di berikan bimbingan baik mengenai kehidupan
bermasyarakat hingga ilmu pemerintah desa, kami juga di bina bagaimana cara
kita untuk bisa hidup rukun berdampingan meski kita berbeda suku, agama adat
istiadat dan sebagainya. Pembagian lahan bagi setiap KK warga Trans UPT.V
SP.3 adalah sebagai berikut:

1. 5.000 meter untuk lahan rumah dan pekarangan.
2. 20.000 meter untuk lahan plasma/kebun kelapa sawit.
Kehidupan warga waktu itu masih sangat sederhana sekali tetapi warga merasa

tenang dan bahagia, rasa kekeluargaan terasa hangat dengan mengandalkan budaya
gotong royong dalam melaksanakan kegiatan apapun, selama 3 sampai 4 tahun

kami masih belum bisa konversi atas lahan plasma/kebun kelapa sawit karena
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hasilnya masih belum memadai atau belum layak untuk di bagikan, barulah pada
tanggal 08 April 1992 bertempat dibalai pertemuan UPT.V SP.3 konversi atau
pembagian plasma/kebun kelapa sawit untuk pertama kali di bagikan kepada
warga masing-masing sebanyak 2 Ha atau 1 kavling setiap KK. Adapun jumlah
kavling yang di bagikan untuk tahap pertama sebanyak 200 KK, begitu seterusnya
hingga 579 KK yang ada semua telah mendapatkan pembagiannya, lambat laun
perokonomian kami mengalami peningkatan terbukti dengan banyaknya
putra/putri warga Transmigrasi yang mampu sekolah lebih tinggi, bertambah
jumlah kendaraan roda dua bahkan ada yang mampu membeli kendaraan roda 4
meskipun bekas, sebagaian rumah direhab bahkan ada juga yang di bangun, daya
beli masyarakat yang terus meningkat sehingga mampu untuk meningkatkan
perokonomian pada umumnya.

Kemudian pada tanggal 22 Desember 1994 kepala UPT.V SP.3 yakni
Bapak Yusmar Umar SH, membentuk pemerintahan transisi yang di pimpn oleh
seorang PJS. Kepala Desa mengingat pada tahun 1996, seluruh daerah
Transmigrasi diwilayah Provinsi Riau akan di kembalikan kepada pemerintah
Daerah, maka pada waktu itu terpilih seorang PJS Kepala Desa Pertama yauitu
Bapak HARUN SURYADI dengan nama Desanya “ SIALANG PERMAI “
Kecamatan Kuala Kampar Kabupaten Kampar, berjalanlah pemerintahan desa
tersebut sebagaimana mestinya tetapi dalam binaan dinas Transmigrasi. Dua tahun
kemudian teptnya pada tanggal 10 Mei 1998, diadakan pemilihan desa PJS Kepala

Desa untuk kedua kalinya, dan berdasarkan pemilihan toko masyarakat secara
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formal maka terpilihlah Bapak YUSNAJI selaku PJS Kepala Desa Sialang Permai
kecamatn Kuala Kampar untuk kedua kalinya, seiring dengan perkembangan
waktu dan pemikiran untuk kesejahteraan masyarakat pada tanggal 22 Desember
1998 pukul 12.15 Wib yang tertempat di ruang sekolah MDA 1 maka terjadilah
perubahan nama desa menjadi “BERINGIN MAKMUR”.

Secara geografis Desa Beringin Makmur termasuk bagian dari wilayah
Kecamatan Kerumutan, Kabupaten Pelalawan, Provinsi Riau. Letak geografi Desa

Beringin Makmur, terletak diatara :

a. Sebelah Utara : Kelurahan Kerumutan
b. Sebelah Selatan : Kelurahan Kerumutan
c. Sebelah Barat : Desa Banjar Panjang

d. Sebelah Timur  : Kelurahan Kerumutan

Desa Beringin Makmur mempunyai luas wilayah sekitar 350 Ha, jarak ke
Ibu Kota Kecamatan 15 Km dengan kendaraan bermotor jarak tempuh sekitar 10
menit. Kemudian jarak ke Ibu Kota Kabupaten/Kota sekitar 40 Km dengan jarak
tempuh menggunakan kendaraan bermotor 1 % jam. Dan jarak ke lbu Kota
Provinsi 150 Km dengan jarak tempuh sekitar 3 % jam dengan kendaraan
bermotor.

Desa Beringin Makmur secara administratif terbagi menjadi 3 dusun yaitu
dusun Kauman, Kembang Indah, dan Sidomulyo. Ketiga dusun tersebut saling

berdekatan dan jaraknya tidak terlalu jauh.
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4.1.3 Visi dan Misi
4.1.3.1 Visi Desa Beringin Makmur

” Desaku RENDEM BERSAMO dan SEJAHTERA” ( Religius,

Demokratis, dan Berdaya saing Modern)

4.1.3.2 Misi Desa Beringin Makmur

1.

Meningkatkan kualitas iman, tagwa dan pendidikan serta budaya melaui
pembinaan dan pengembangan kehidupan beragama dan kerukunan umat
beragama dan berbudaya.

Memujudkan pemerintahan desa yang baik dalam rangka pelayanan prima
terhadap masyarakat

Meningkatkan kapasitas sumberdaya manusia, pemberdayaan lembaga
kemasyarakatan desa dan partisipasi masyarakat dalam pembangunan desa
Meningkatkan sarana dan prasarana pelayanan dasar dan infrastruktur
perekonomian yang m nodern.

Meningkatkan pemberdayaan lembaga ekonomi desa dan seluruh potensi
ekonomi kerakyatan.

meningkatkan kualitas lingkungan hidup dan meningkatkan persatuan dan
kerukunan antar warga.

Meningkatkan kemajuan dan kemandirian rumah tangga miskin.

Semua ini akan dapat tercapai apabila Pemerintah Desa dan segenap

lapisan Masyarakat Desa Beringin Makmur tetap bersatu untuk memberikan hal

terbaik bagi Desanya sendiri.
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Waktu terus berjalan seiring dengan berputarnya alam semesta ini,
begitu juga roda pemerintahan Desa Beringin Makmur yang terus berpacu untuk
membenahi administrasi juga pelayanan terhadap masyarakat agar desa ini tidak
tertinggal oleh desa lain khususnya di wilayah Kecamatan Kerumutan juga
ditingkat Kabupaten Pelalawan, di harapkan Desa Beringin Makmur dapat
menjadikan desa yang terbaik dalam segala hal.

4.1.4 Struktur Organisasi
Perangkat desa sangat berperan penting dalam kemajuan

pembangunan di suatu daerah, yang di maksud perangkat desa adalah seseorang
yang berkedudukan sebagai untuk pembantu Kepala Desa yang bergabung dalam
pemerintah Desa. Sekarang ini untuk menjadi perangkat Desa minimal pendidikan
SMA dan Strata, karena tugas perangkat desa sekarang bisa di bilang sudah

berubah dari tahun ke tahun.



Gambar 4.1

Struktur Organisasi Desa Beringin Makmur
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4.1.5 Partisipasi Masyarakat Desa Beringin Makmur

Partisipasi masyarakat merupakan faktor yang dominan dalam
pembangunan suatu wilayah, hal ini tergantung pada sumber daya manusia pada
wilayah tersebut. Dengan baiknya kualitas sumber daya manusia maka
pembangunan akan lebih maksimal. Diperlukan upaya untuk lebih meyakinkan
masyarakat desa beringin makmur agar dapat berpartisipasi dalam pelaksanaan
program pembangunan, Yyaitu adanya komunikasi antara pemerintah dengan
masyarakat atau sebaliknya. Keadaan seperti ini akan merubah sikap serta
tindakan masyarakat dari apatis selanjutnya menjadi dukungan untuk
berpartisipasi. Hal ini menunjukkan betapa besar peran pemerintah dalam
meningkatkan partisipasi. Ada beberapa bentuk partisipasi masyarakat desa
beringin makmur kecamatan kerumutan dalam hal pembangunan partisipasi
dengan sumbangan pemikiran, sumbangan tenaga dan sumbangan dana. Hal ini
juga memungkinkan terjadinya sinergitas antara pemerintah dan masyarakat.

Realitanya fenomena yang terjadi di Desa Beringin Makmur Kecamatan
Kerumutan Kabupaten Pelalawan Provinsi Riau, berdasarkan pengamatan awal
penulis menemukan partisipasi masyarakat diwilayah ini masih sangat kurang.
Ini disebabkan beberapa hal sebagai berikut;

4.1.5.1 Sumbangan Pemikiran
Kurangnya partisipasi masyarakat desa beringin makmur dalam

memberikan sumbangsih pemikiran/ide-ide dalam pelaksanaan pembangunan,

karena dalam organisasi pemerintahan kelurahan kegiatan pembangunan terbesar
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adalah pembangunan yang dilaksanakan melalui anggaran pendapatan dan
belanja daerah kabupaten, atau proyek-proyek pembangunan langsung
ditentukan oleh pemerintah kabupaten, walaupun setiap tahunnya dilaksanakan
musyawarah  rencana  pembangunan  kelurahan,  namun  seringkali
keputusankeputusan yang telah disepakati dalam musyawarah tersebut harus
kandas pada tingkat kecamatan, sehingga mencermati tidak/jarang ditindaklanjuti
hasil musyawarah rencana pembangunan kelurahan tersebut berakibat pada
menurunnya partisipasi masyarakat dalam memberikan ide-ide pemikiran dalam
rencana pembangunan.

4.1.5.2 Sumbangan Tenaga

Partisipasi dalam hal sumbangan tenaga yang diberikan oleh masyarakat
di desa beringin makmur kecamatan kerumutan kabupaten pelalawan provinsi
riau, sesuai dengan pengamatan awal penulis dirasa masih kurang baik,
dikarenakan masyarakat desa beringin makmur bekerja sebagai petani dan buruh
tani dimana jam berangkat kerja dan pulang kerja mereka tidak bisa ditentukan
biasannya pulang para pekerja sore bahkan setelah maghrib dan untuk
sumbangan tenaga dalam pembangunan biasannya bekerjanya dimulai pagi hari
maka dari itu mereka tidak bisa ikut serta dalam pembangunan desa beringin
makmur. Namun masyarakat di desa beringin makmur walaupun tidak bisa
memberikan sumbangan tenaga, masyarakat desa dapat berpartisipasi dalam
sumbangan dana dimana saat mereka tidak bisa ikut berpartisipasi, mereka

biasanya memberikan sumbangan dana tersebut.
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4.1.5.3 Sumbangan Dana

Selanjutnya partisipasi dalam bentuk sumbangan dana (uang) yang
diberikan oleh masyarakat dalam pelaksanaan pembangunan yang ada di desa
beringin makmur kecamatan kerumutan sesuai dengan pengamatan awal penulis
ditemukan adanya keberagaman, ada beberapa anggota masyarakat yang dengan
senang hati memberikan partisipasi dalam bentuk uang maupun barang dan
sumbangan dana untuk pembanguna, konsumsi para pekerja dan dana tersebut
bisa menggantikan mereka berapa hari tidak ikut berpartisipasi dalam
pembangunan desa beringin makmur.

4.1.5.4 Data Bentuk Partisipasi Masyarakat Desa Beringin Makmur dalam
Pembangunan Desa
Bentuk partisipasi masyarakat di Desa Beringin Makmur dalam

pembangunan Desa salah satunya yakni melalui sumbangan dana. manfaatnya
untuk membiayai pembangunan dan pemberdayaan masyarakat guna
meningkatkan kesejahteraan masyarakat desa, serta kualitas hidup masyarakat di
desa beringin makmur sendiri dapat dilihat pada tabel berikut;

Tabel 4.1

Sumbangan Dana Bentuk Partisipasi Masyarakat Desa Beringin Makmur
dalam Pembangunan Desa

No Jenis Sumbangan Masyarakat
Pembangunan Uang Barang
1 | CorJalan Rp. 7.750.000 Pasir 3 Truk
Semen 20 Sak
2 | Finising TK Rp. 2.500.000 Cat Tembok 4 Kaleng
Pertiwi Kertas Amplas 4 Pack
3 | Masjid Jami’ Rp. 28.000.000 Pasir 5 Truk
Semen 15 Sak
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4 | Posyandu Rp. 17.000.000 Timbangan Balita 2
5 | PAUD Rp. 8.650.000 Papan Tulis 3 Buah
Cat Tembok 3 Kaleng
6 Gorong-gorong Rp. 6.500.000 Semen 10 Sak
Pasir 2 Truk
7 | Finishing Rp. 5.500.00 Net Bola Voli 1 Buah
Lapangan Olahraga Bola voli 2 Buah
Jumlah Uang Rp. 75.900.000 -

Sumber: Administrasi Kantor Desa Beringin Makmur 2015
Dari tabel 4.1 diatas sesuai dengan pengamatan awal penulis ditemukan

adanya keberagaman, anggota masyarakat yang dengan senang hati memberikan
partisipasi dalam bentuk uang maupun barang untuk pembanguna desa. Dapat
dilihat keberhasilan pembangunan di Desa Beringin makmur terutama dipandang
dari segi pembiayaan, ternyata dari biaya sumbangan masyarakat baik berupa
barang ataupun uang cukup besar dalam pembangunan desa. Dengan demikian
menunjukkan bahwa sumbangan dana masyarakat di Desa Beringin Makmur
cukup tinggi dan sangat bagus dalam berpartisipasi untuk pembangunan desa
mereka. Dapat disimpulkan bahwa partisipasi masyarakat yang sudah dilakukan
oleh masyarakat beringin makmur dalam pembangunan desa lebih banyak pada
partisipasi sumbangan dana.

4.1.6 Pembangunan di Desa Beringin Makmur
4.1.6.1 Pembangunan Bidang Pendidikan

Pendidikan sebagai wahana untuk membekali manusia dengan
pengetahuan sebagai modal dasar bagi pembangunan dan juga ikut
mempengaruhi tingkat sosial dan ekonomi seseorang. Dalam usaha pemerintah

dan masyarakat untuk meningkatkan sumber daya manusia dan pemerataan
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pembangunan yang dilaksanakan disegala bidang baik yang bersifat fisik maupun

mental, maka sekolah umum, sekolah agama dan sekolah dasar tidak tertinggal

dari daerah-daerah lain. Untuk lebih jelasnya dapat dilihat pada tabel berikut;

Tabel 4. 2 Sarana Bidang Pendidikan di Desa Beringin Makmur

No. Jenis Sarana Pendidikan Jumlah

1 Playgroup 1

2 TK Pertiwi Beringin Makmur 1

3 SDN 011 Beringin Makmur 1

4 SDN 014 Beringin Makmur 1

5 Sekolah Menengah Pertama -

6 Sekolah Menengah Atas -
Jumlah 3

Sumber: Kantor Kepala Desa Beringin Makmur 2015

Dalam tabel diatas 4.2, maka sarana pendidikan di desa beringin makmur

sudah cukup memadai untuk meningkatkan mencerdaskan anak didik. Tetapi

masih belum memiliki sarana pendidikan tingkat SMP dan SMA. Untuk

menempuh pendidikan SMP dan SMA selama ini sekolah di desa sebelah dan

jarak tempuhnyanya cukup jauh. Untuk lebih jelasnya tingkat pendidikan

masyarakat Desa Beringin Makmur dapat dilihat pada tabel berikut:

Tabel 4.3 Tingkat Pendidikan di Desa Beringin Makmur

No. | Tingkat Pendidikan Jenis Kelamin Jumlah
Laki-laki | Perempuan

1 Lulusan SD/MI 100 120 220

2 Lulusan SMP/MTS 70 100 170

2 Lulusan SLTA/MA 100 140 240

3 S1/ Diploma 30 55 85

4 Putus Sekolah 62 53 113
Jumlah 828

Sumber: Kantor Kepala Desa Beringin Makmur 2015
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Dari table 4.3 diatas, dapat kita lihat bahwa masyarakat Desa Beringin
makmur yang paling besar adalah tamatan sekolah menengah atas sebanyak 240
orang atau dan termasuk usia yang masih muda yang mata pencahariannya petani
kelapa sawit, kemudian tamatan SMP berjumlah 170 orang, lulusan perguruan
tinggi S1/ Diploma berjumlah 85 orang dan lulusan sekolah dasar berjumlah 220
orang. Walaupun masyarakat desa beringin makmur mayoritas tamatan SMA dan
SD tidak menutup kemungkinan untuk ikut berpartisipasi jika tidak bisa dalam
bentuk pemikiran, ide-ide, tenaga , namun bisa menyumbangkan dalam dana
juga.

4.1.6.2 Pembangunan Bidang Ekonomi
4.1.6.2.1 Mata Pencaharian Desa Beringin Makmur
Tanpa bekerja manusia tidak akan mendapat apa yang ia butuhkan

dalam kehidupan sehari-hari. Oleh sebab itu berusaha dan bekerja bisa
dikatakan sebagai suatu amal yang mulia dan di perintahkan dalam agama
islam. Mencari nafkah untuk memperoleh rezeki yang halal telah menjadi
ajaran hidup masyarakat yang tertanam dalam ajaran islam yang mereka anut.
Mata pencaharian Desa Beringin makmur beragam macam yang sebagian
besarnya merupakan mata pencaharian petani kelapa sawit. Ini disebabkan
pertanahan yang ada di Desa Beringin makmur merupakan desa perkebunan
spesifik kebun kelapa sawit , maka sebagian besar penduduknya bermata
pencaharian sebagai petani. Kemudian, mata pencaharian umumnya masyarakat

Desa Banjar Panjang dapat dilihat pada tabel dibawah ini :
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Tabel 4.4 Mata Pencaharian Penduduk Desa Beringin Makmur

No. Mata Pencaharian Jumlah Orang

1 Petani/ Pekebun 395

2 Pedagang 36

3 PNS 24

4 Guru 27

5 Buruh Tani 267

6 Wiraswata 24

7 Karyawan Swasta 25

8 Supir Truk/Angkutan 30
Jumlah 828

Sumber: Kantor Kepala Desa Beringin Makmur 2015

Dari table 4.4 di atas dapat diketahui bahwa penduduk Desa Beringin

Makmur memiliki banyak profesi dan mayoritas masyarakatnya sebagai petani

untuk memenuhi kebutuhan hidupnya. Petani kelapa sawit disini tidak

dikatagorikan masyarakat yang mempunyai kebun kelapa sawit saja. Namun

petani kelapa sawit disini termasuk masyarakat yang membuka lahan, buruh

untuk petani kelapa sawit juga disebut

petani kelapa sawit. Untuk mengetahui

tingkat pendapatan masyarakat di Desa Beringin makmur dapat dilihat pada tabel

dibawah ini:

Tabel 4.5 Tingkat Pendapatan Masyarakat di Desa Beringin Makmur

No. Mata Pencaharian Penghasilan per Bulan (Rupiah)

1 | Petani/ Pemilik lahan sawit Rp. 2,5-6 Juta

2 | Pedagang Rp. 3-10 Juta

3 | PNS Rp. 2- 4 Juta

4 | Guru (honorer) Rp. 1-1,5 Juta

5 | Buruh Tani Rp. 1- 1,5 Juta

6 | Wiraswata Rp. 2-5 Juta

7 | Karyawan Swasta Rp. 1-3 Juta

8 | Supir Truck kelapa sawit Rp. 4-5 Juta

Sumber: Kantor Kepala Desa Beringin Makmur 2015
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Dilihat dari table 4.5 diatas penghasilan masyarakat desa beringin

makmur yang mempunyai penghasilan paling tinggi adalah supir truck kelapa

sawit dengan penghasilan Rp. 4-5 juta per bulannya dan petani kelapa sawit

dengan penghasilan 2,5-6 Juta. sedangkan yang paling rendah adalah guru

(honorer) dan buruh tani dengan penghasilan 1-1,5 juta per bulannya. Dengan

keadaan pendapatan yang demikian dapat kita lihat bahwa tingkat pendapatan

untuk ukuran masyarakat dalam suatu desa sudah sangat baik.

4.1.6.2.2 Pola Penggunaan Tanah Desa Beringin Makmur

Penggunaan tanah di Desa Beringin makmur sebagian besar diperuntukan

untuk tanah perkebunan kelapa sawit sedangkan sisanya untuk tanah kering

yang merupakan bangunan dan fasilitas-fasilitas lainnya.

Tabel 4.6 Pola Penggunaan Tanah Desa Beringin Makmur

No. Penggunaan Tanah Volume Satuan
1 Pemukiman 300 Ha
2 Pertanian/Perkebunan sawit 1.160 Ha
3 Perkantoran 2 Ha
4 Sekolah 2 Ha
5 Jalan 80 Ha
6 Masjid 2 Are
7 Gereja 2 Are

Sumber: Kantor Kepala Desa Beringin Makmur 2015

Bersadarkan tabel 4.6 diatas pola penggunaan tanah di desa beringin

makmur ini lebih banyak terhadap penggunaan sebagai lahan untuk pertanian/

perkebunan dimana dengan luas 1.160 Ha. Dimana ini disebabkan karena mata

pencaharian utama masyarakat desa beringin makmur adalah kelapa sawit.
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4.1.6.3 Pembangunan Bidang Kesehatan
4.1.6.3.1 Sarana Bidang Kesehatan Desa Beringin Makmur
Sarana kesehatan sangat diperlukan untuk melayani masyarakat dalam

kesehatan di desa beringin makmur ada beberapa sarana kesehatan dalam
pembangunan bidang kesehatan yang dapat kita lihat pada tabel berikut:

Tabel 4.7 Sarana Bidang Kesehatan di Desa Beringin Makmur

No. Sarana Kesehatan Jumlah
1 Posyandu 8
2 Puskesmas Pembantu 2
3 Rumah sakit -

Sumber: Kantor Kepala Desa Beringin Makmur 2015
Dari tabel 4.7 diatas dapat dilihat pembangunan sarana kesehatan di
desa beringin makmur sudah cukup memadai untuk menunjang kesehatan
masyarakat setempat .
Untuk melayani masyarakat dalam kesehatan di desa beringin makmur
ada beberapa tenaga kesehatan yang dapat kita lihat pada tabel berikut:

Tabel 4.8 Tenaga Medis di desa Beringin Makmur

No. Tenaga Medis Jenis Kelamin Jumlah
Laki-laki Perempuan

1 Mantri 1 1 2

2 Dokter 1 1 2

3 Bidan - 2 2

4 Dukun Bayi - 1 1

Sumber: Kantor Kepala Desa Beringin Makmur 2015
Pada tabel 4.8 diatas, Pelayanan tenaga medis untuk masyarakat dibidang

kesehatan di desa Beringin Makmur Kecamatan Kerumutan Kabupaten
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Pelalawan sudah cukup memaadai, yang sangat membantu masyarakat dalam
bidang pelayanan kesehatan, pemeriksaan kehamilan, dan pemeriksaan
kesehatan masyarakat lainya.

4.1.6.4 Pembangunan Bidang Keagamaan (Tempat Ibadah)
4.1.6.4.1 Sarana Ibadah Desa Beringin Makmur
Sarana ibadah sangat diperlukan untuk melayani masyarakat dalam

kegiatan ibadah di desa beringin makmur ada beberapa sarana ibadah dalam
pembangunan bidang keagamaan yang dapat kita lihat pada tabel berikut:

Tabel 4.9 Sarana Ibadah di Desa Beringin Makmur

No. Sarana Ibadah Jumlah
1 Masjid 2
2 Musholla 4
3 Gereja Protestan 1

Sumber: Kantor Kepala Desa Beringin Makmur 2015

Dari table 4.9 di atas dapat diketahui bahwa Desa Beringin makmur
memiliki cukup sarana untuk melaksanakan ibadah. Keberadaan masjid ini selain
digunakan sebagai tempat sholat berjama’ah, difungsikan juga sebagai tempat
pendidikan anak-anak dalam bidang seni baca Al-Qur’an, tempat pelaksanaan
wirit dan tempat pengajian bagi remaja dan orang tua dan kadang-kadang
dijadikan sebagai sarana untuk tempat bermusyawarah. Dan tempat ibadah gereja
juga digunakan untuk kebaktian bagi umat nasrani. Di desa beringin makmur

untuk toleransi umat beragama sangat besar.



4.1.7 Deskripsi Karakteristik Responden

99

4.1.7.1 Karakteristik Respoden Berdasarkan Jenis Kelamin

Hasil dari kuesioner yang telah disebar oleh peneliti dan diolah

didapatkan responden sesuai dengan jenis kelamin sebagai berikut;

Tabel 4.10
Karakteristik Respoden Berdasarkan Jenis Kelamin

Jenis Kelamin Jumlah Presentase %
Laki-Laki 55 Orang 61%
Perempuan 35 Orang 39%
Total 90 Orang 100%

Sumber : data diolah, 2020

Berdasarkan tabel

4.10 menunjukkan Kkarakteristik responden

berdasarkan jenis kelamin laki-laki berjumlah 55 responden (61%) dan 35

responden (39%) berjenia kelamin perempuan. Dari data tersebut dapat

disimpulkan bahwa responden berjenis kelamin laki-laki lebih banyak yaitu 55

responden (61%).

4.1.7.2 Karakteristik Respoden Berdasarkan Jenis Usia

Hasil kuesioner yang telah disebarkan oleh peneliti dan telah diolah

didapatkan responden sesuai usia sebagai berikut;

Tabel 4.11
Karakteristik Respoden Berdasarkan Usia
No. Usia Jumlah Jenis Kelamin Presentase
%
Laki-laki | Perempuan
1 | 20-30 Tahun 22 Orang 12 10 24,4%
2 | 31-40 Tahun 30 Orang 18 12 33,3%
3 | 41-50 Tahun 23 Orang 13 10 25,5%
4 | Diatas 50 Tahun | 15 Orang 12 3 16,8%
Total 90 Orang 55 35 100%

Sumber: data diolah, 2020




100

Pada tabel 4.11 Karakteristik responden berdasarkan usia menunjukkan
bahwa responden 20-30 tahun berjumlah 22 responden (24,4%) dengan jumlah
laki-laki sebanyak 12 orang dan perempuan 10 orang, responden berusia 31-40
tahun berjumlah 30 responden (33,3%) dengan jumlah laki-laki 18 orang dan
perempuan 12 orang, usia 41-50 Tahun berjumlah 23 responden (25,5%)
dengan jumlah laki-laki sebanyak 13 orang dan perempuan 10 orang dan usia
diatas 50 tahun berjumlah 15 responden (16,8%) dengan jumlah laki-laki 12
orang dan perempuan 3 orang. Dari data tersebut dapat disimpulkan bahwa
responden paling banyak berusia 31-40 tahun berjumlah 30 responden (33,3%).

4.1.7.3 Karakteristik Respoden Berdasarkan Jenis Pekerjaan

Hasil kuesioner yang telah disebarkan oleh peneliti dan telah diolah

didapatkan responden sesuai usia sebagai berikut;

Tabel 4.12
Karakteristik Respoden Berdasarkan Jenis Pekerjaan
No. | Jenis Pekerjaan | Jumlah Jenis Kelamin Presentase%
Laki-laki | Perempuan

1 | Petani 39 Orang 22 17 43,3%
2 | Buruh Tani 9 Orang 6 3 10%
3 | Wiraswasta 24 Orang 17 7 26,6%
4 | Karyawan Swasta | 6 Orang 3 5 6,6%
5 | PNS 12 Orang 7 5 13,5%

Total 90 Orang 55 35 100%

Sumber: data diolah, 2020

Berdasarkan tabel 4.12 menunjukkan karakteristik responden
berdasarkan jenis pekerjaan yaitu Petani 39 responden (43,3%) dengan jumlah
laki-laki 22 oran dan perempuan sebabanyak 17 orang, Buruh tani 9 responden

(10%) dengan jumlah laki-laki 6 orang dan perempuan 3 orang, Wiraswasta 24
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responden (26,6%) dnegan jumlah laki-laki 17 orang dan 7 orang perempuan,

Karyawan swasta 6 responden (6,6%) dengan jumlah laki-laki sebanyak 3

orang dan perempuan 3 orang, dan PNS 12 responden (13,5%) dengan jumlah

laki-laki 7 orang dan perempuan sebnayak 5 orang. Dari data tersebut dapat

disimpulkan bahwa responden paling banyak pekerjaannya sebagai petani 39

renponden (43,3%).

4.1.7.4 Karakteristik Respoden Berdasarkan Menikah dan Belum Menikah

Hasil kuesioner yang telah disebarkan oleh peneliti dan telah diolah

didapatkan responden sesuai usia sebagai berikut;

Tabel 4.13
Karakteristik Respoden Berdasarkan Menikah dan Belum Menikah
Jenis Kelamin Status Jumlah
Menikah Belum Menikah
Laki-Laki 30 25 55 Orang
Perempuan 24 11 35 Orang
Jumlah 90 Orang

Sumber: data diolah, 2020

Berdasarkan tabel 4.13 menunjukkan karakteristik responden berdasarkan
menikah dan belum menikah. Jenis kelamin laki-laki berjumlah 55 responden
(61%) dengan jumlah laki- laki yang sudah menikah sebanyak 30 orang dan 25
orang belum menikah dan 35 responden (39%) berjenis kelamin perempuan
yang sudah menikah sebanyak 24 orang dan perempuan yang belum menikah
sebanyak 11 orang. Dari data tersebut dapat disimpulkan bahwa responden

berjenis kelamin laki-laki lebih banyak yaitu 55 responden (61%) .
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4.2 Evalusi Model
4.2.1 Model Pengukuran (Outer Model)
Outer model dilakukan untuk menilai reliabilitas dan validitas dari indikator-

indikator pembentuk konstruk laten. Evaluasi model pengukuran dengan model
reflektif dapat dilakukan melalui uji convergent validity, diskriminan validity dan
reliability composit. Berikut merupakan hasil model pengukuran tersebut:

1. Convergent validity

Convergent validity merupakan salah satu uji yang menunjukan hubngan
antar item reflektif dengan variabel latennya. Suatu indikator dikatakan memenuhi
convergent validity ketika nilai loading factor > 0.5. Apabila loading factor
menunjukkan nilai yang rendah atau kurang 0.5 maka item tersebut tidak cocok
untuk mengukur konstruk.

Nilai loading factor menunjukkan bobot dari setiao indikator/item sebagai
pengukut dari masing-masing variabel. Indikator dengan loading factor besar
menunjukkan bahwa indikator tersebut sebagai pengukur variabel yang terkuat.

Berikut adalah hasil pengujian convergent validity melalui nilai loading factor :

Tabel 4.14
Pengujian Convergent Validity
Variabel Indikator Loading Factor Keterangan

X1 0,672 Valid

X2 0,721 Valid

. X3 0,763 Valid
,\F/)Igrst)'zrgf;t X4 0,782 Valid
X5 0,736 Valid

X6 0,712 Valid

X7 0,744 Valid
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X8 0,769 Valid

X9 0,765 Valid

X10 0,708 Valid

Y1 0,600 Valid

Y2 0,793 Valid

Y3 0,761 Valid

Y4 0,792 Valid

Pembangunan Desa Y5 0,835 Valid
Y6 0,834 Valid

Y7 0,781 Valid

Y8 0,619 Valid

Y9 0,652 Valid

Z1 0,681 Valid

Z2 0,865 Valid

Z3 0,737 Valid

Pemerintah Desa Z4 0,749 Valid
Z5 0,772 Valid

Z6 0,707 Valid

Z7 0,686 Valid

Sumber: Hasil Output SmartPLS (v.3.2.9)

Berdasarkan tabel 4.14 Diatas diketahui bahwa nilai loading factor yang
dihasilkan masing-masing indikator variabe partisipasi masyarakat (X),
pembangunan desa (Y), dan pemerintah desa (Z) lebih dari 0,5. Dengan demikian
indikator-indikator tersebut dinyatakan valid sebagai pengukur variabel latennya.

2. Discriminant validity

Pengujian discriminant validity dalam penelitian ini menggunakan nilai
cross loading dan square root average (AVE) dengan tujuan menguji apakah
instrumen penelitian valid dalam menejelaskan atau merefleksikan variabel laten.

Lebih jelasnya pengujian discriminant validity dapat diuraikan sebagai berikut:
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Pengujian discriminant validity menggunakan cross loading dengan tujuan
memeriksa kevalidan instrument penelitian dalam menjelaskan atau merefleksikan
variabel laten. Suatu model mempunyai discriminant validity yang baik jika setiap
nilai loading dari sebuah variabel laten memiliki nilai loading yang paling besar
dibanding dengan nilai loading lain terhadap variabel laten lainnya. Hasil pengujian

discriminant validity diperoleh pada tabel berikut:

Tabel 4.15
Nilai Diskriminan Validity
. Partisipasi Pembangunan | Pemerintahan
Variabel Masyar%kat Des% Desa Keterangan
X1 0,672 -0,006 0,285 Valid
X2 0,721 -0,234 0,323 Valid
X3 0,763 0,046 0,383 Valid
X4 0,782 0,059 0,378 Valid
X5 0,736 0,096 0,417 Valid
X6 0,712 0,02 0,535 Valid
X7 0,744 0,045 0,427 Valid
X8 0,769 0,092 0,529 Valid
X9 0,765 -0,005 0,563 Valid
X10 0,708 -0,234 0,664 Valid
Y1 0,06 0,600 -0,08 Valid
Y2 0,023 0,793 -0,131 Valid
Y3 -0,041 0,761 -0,147 Valid
Y4 -0,006 0,792 -0,119 Valid
Y5 -0,001 0,835 -0,215 Valid
Y6 0,061 0,834 -0,126 Valid
Y7 -0,118 0,781 -0,162 Valid
Y8 -0,014 0,619 -0,081 Valid
Y9 -0,165 0,652 -0,235 Valid
Z1 0,644 -0,145 0,681 Valid
Z2 0,479 -0,222 0,865 Valid
Z3 0,394 -0,192 0,737 Valid
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Z4 0,474 -0,127 0,749 Valid
Z5 0,459 -0,139 0,772 Valid
Z6 0,376 -0,145 0,707 Valid
Z7 0,46 -0,078 0,686 Valid

Sumber: Hasil Output SmartPLS (v.3.2.9)

Hasil pengujian discriminant validity pada Tabel 4.15 menyajikan hasil
perhitungan cross loading, yang menunjukkan bahwa nilai cross loading dari setiap
indikator dari variabel partisipasi masyarakat (X), pembangunan desa (YY), dan
pemerintah desa (Z) berada di atas nilai cross loading dari variabel laten lainnya.
Semua nilai di atas ambang batas yaitu 0.5, sehingga instrumen penelitian dikatakan
valid secara diskriminan.

Selain cara tersebut, untuk mengujia discriminant validity suatu variabel
juga dapat dilakukan dengan cara membandingkan nilai VAVE. Jika nilai VAVE
lebih dari 0.5 maka dapat disimpulkan variabel tersebut memiliki discriminant

validity yang baik. Berikut hasil perhitungan VAVE masing-masing variabel.

Tabel 4.16
Uji Validitas Diskriminan (VAVE)

Variabel VAVE Keterangan
Partisipasi Masyarakat 0,544 Valid
Pembangunan Desa 0,556 Valid
Pemerintahan Desa 0,555 Valid

Sumber: Hasil Output SmartPLS (v.3.2.9)
Berdasarkan tabel 4.16 menunjukkan bahwa nilai VAVE yang dihasilkan dapat

diketahui bahwa variabel partisipasi masyarakat (X), pembangunan desa (YY), dan
pemerintah desa (Z) memiliki nilai VAVE lebih besar 0,5. Maka variabel diatas

dinyatakan valid.
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3. Composite Reliability
Evaluasi composite reliability dilakukan dengan melihat nilai composite

reliability dari blok indikator yang mengukur konstruk dan nilai cronbach’s alpha.
Suatu konstruk dikatakan reliabel jika nilai composite reliability di atas 0.7 dan
nilai cronbach’s alpha disarankan di atas 0.6. Berikut dapat dilihat nilai composite
reliability dan cronbach’s alpha pada tabel berikut:

Tabel 4.17
Nilai Composite Reliability dan Cronbach’s Alpha

Variabel gg;r;&::; Cronbach alpha Keterangan
Partisipasi Masyarakat 0,923 0,909 Reliabel
Pembangunan Desa 0,908 0,900 Reliabel
Pemerintahan Desa 0,896 0,866 Reliabel

Sumber: Hasil Output SmartPLS (v.3.2.9)
Berdasarkan hasil pengujian Tabel 4.17 diperoleh nilai composite reliability

variabel partisipasi masyarakat sebesar 0,923; variabel pembangunan desa sebesar
0,908, variabel pemerintah desa sebesar 0,896, Sedangkan nilai cronbach’s alpha
variabel partisipasi masyarakat sebesar 0,909; variabel pembangunan desa sebesar
0,900; variabel pemerintah desa sebesar 0,866. Artinya ketiga variabel yang dianalisis
mempunyai reliabiltas komposit yang baik, karena nilainya diatas 0,70 untuk
composite reliability dan diatas 0,6 untuk cronbach’s alpha. Sehingga dapat
dilakukan analisis selanjutnya dengan memeriksa goodness of fit model dengan

mengevaluasi inner model
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Inner model bertujuan untuk memprediksi hubungan antar variabel laten

dengan cara melihat nilai signifikansi dan R-square dari model penelitian.

Gambar 4.2
Model Struktural

Z1 72 25 76 zZy

S L

0.681_0.865 0737 0720 0772 0707 pges

Pemerintah Desa

LS 0.649 0324

0.187

Partisipasi
Masyarakat

Sumber: Hasil Output SmartPLS (v.3.2.9)

Evaluasi model struktural PLS diawali dengan melihat R-square setiap

variabel laten dependen. Nilai R-Squares dapat digunakan untuk menjelaskan

pengaruh variabel laten eksogen tertentu terhadap variabel laten endogen

apakah memiliki pengaruh yang substantif. Hasil perhitungan R-Squares dapat

dilihat melalui ringkasan yang disajikan dalam tabel 4.13 berikut:

OF MAULANA MALIK IBRAHIM STATE ISLAMIC UNIVERSITY OF MALANG
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Tabel 4.18
Hasil Pengujian Goodness of Fit
Variabel R-Square R-Square Adjusted
Pembangunan Desa 0,061 0,371
Pemerintahan Desa 0,421 0,304

Sumber: Hasil Output SmartPLS (v.3.2.9)

Berdasarkan tabel 4.18 diatas menunjukkan nilai R-Square dari
variabel pembangunan desa sebesar 0,061%, nilai tersebut artinya bahwa
variabel pembangunan desa dapat dijelaskan dengan variabel partisipasi
masyarakat dan pemerintah desa sebesar 6.1% dan sisanya 93,9% dapat
dijelaskan oleh variabel lain yang tidak terdapat dalam penelitian ini.
Sedangkan variabel pemerintah desa menunjukkan nilai R-Square sebesar
0,421 artinya bahwa variabel pemerintah desa dapat dijelaskan dengan
partisipasi masyarakat sebesar 42.1% dan sisanya 57,9% dapat dijelaskan oleh
variabel lain yang tidak terdapat dalam penelitian ini.

4.2.3 Hasil Pengujian Hipotesis
Pengujian model hubungan struktural adalah untuk menjelaskan

hubungan antara variabel-variabel dalam penelitian. Pengujian model struktural
dilakukan melalui uji menggunakan software PLS dan Uji mediasi
menggunakan Sobel Test. Dasar yang digunakan dalam menguji hipotesis
secara langsung adalah output gambar maupun nilai yang terdapat pada output
path coefficients. Dasar yang digunakan untuk menguji hipotesis secara

langsung adalag jika p value < 0,05 (significance level = 5%), maka dinyatakan
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adanya pengaruh signifikan variabel eksogen terhadap variabel endogen.

Berikut penjelasan secara lengkap mengenai pengujian hipotesis:

Z1 Z2

S

Gambar 4.3
Pengujian Hipotesis
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Sumber: Hasil Output SmartPLS (v.3.2.9)
Tabel 4.19
Pengujian Langsung dan Tidak Langsung
e Standart -
: Original Sampel .- T-Statistic
Variabel Deviation P-Value
Sample (O) | Mean (M) (STDEV) (|O/SDEV|)
Partisipasi MagydreleagEiola 0183 | 0236 0792 | 0428
Pembangunan Desa
Partisipasi Masyarakat ->
Pembangunan Desa -> -0,21 -0,226 0,108 1,942 0,050
Pemerintahan Desa
Pemerintahan Desa -> 0324 | -0342 | 0154 | 2102 | 0036
Pembangunan Desa

Sumber: Hasil Output SmartPLS (v.3.2.9)

OF MAULANA MALIK IBRAHIM STATE ISLAMIC UNIVERSITY OF MALANG
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Dalam PLS pengujian secara statistik setiap hubungan yang
dihipotesiskan dilakukan dengan menggunakan simulasi. Dalam hal ini dilakukan
dengan metode bootsrapping terhadap sampel. Berikut merupakan hasil analisis
PLS bootstrapping adalah sebagai berikut:

1. Pengaruh Partisipasi Masyarakat terhadap Pembangunan Desa secara
langsung.
Hasil pengujian hipotesis pertama yakni Pengaruh partisipasi

masyarakat terhadap pembangunan desa secara langsung menunjukkan nilai
koefisien sebesar 0,187 nilai p- values sebesar 0,428 dan t-statistik sebesar 0,792
. Nilai p-values 0,428 lebih dari 0,05 dan nilai t-statistik sebesar 0,792 lebih besar
dari t-tabel 1,64. Hasil tersebut menunjukkan bahwa partisipasi masyarakat
berpengaruh tidak signifikan terhadap pembangunan desa secara langsung.
Sehingga hipotesis yang menyebutkan bahwa adanya pengaruh partisipasi
masyarakat terhadap Pembangunan Desa secara langsung ditolak.

2. Pengaruh partisipasi masyarakat terhadap pembangunan desa secara tidak
langsung melalui pemerintah desa.

Hipotesis Kedua menyatakan adanya Pengaruh partisipasi masyarakat
terhadap pembangunan desa secara tidak langsung melalui pemerintah desa.
Hasil menunjukkan bahwa partisipasi masyarakat terhadap pembangunan desa
secara tidak langsung melalui pemerintah desa memiliki nilai koefesien sebesar -
0,210. Nilai T-statistk sebesar 1,942 dengan p-value sebesar 0,050. Hasil
menunjukkan bahwa nilai tidak lebih dari 0,05 dan nilai t-statistik sebesar 1,942

lebih besar dari t-tabel 1,64. Hal tersebut menujukkan bahwa partisipasi
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masyarakat terhadap pembangunan desa secara tidak langsung melalui

pemerintah desa memiliki pengaruh yang signfikan dan hipotesis diterima.

3. Pengaruh Pemerintah desa terhadap Pembangunan Desa secara langsung.
Hipotesis Ketiga menyatakan adanya Pengaruh Pemerintah desa terhadap
Pembangunan Desa secara langsung. Hasil menunjukkan bahwa Pemerintah desa
terhadap Pembangunan Desa secara langsung memiliki nilai koefesien sebesar -
0,324. Nilai T-statistk sebesar 2,102 dengan p-value sebesar 0,036. Hasil
menunjukkan bahwa p-value kurang dari 0,05 dan nilai t-statistik sebesar 2,102
lebih besar dari t-tabel 1,96. Hal tersebut menujukkan bahwa Pemerintah desa
terhadap Pembangunan Desa secara langsung memiliki pengaruh yang signifikan

dan hipotesis diterima.
4.3 Uji Mediasi

Uji Mediasi dilakukan untuk mendeteksi posisi variabel mediasi dalam
model. Pengujian mediasi dilakukan melalui metode yang dikembangkan oleh Sobel
yang dikenal sebagai uji sobel (Sobel test) dengan Software Free Statistic
Calculation for Sobel Test versi 4.0. Berikut ini adalah hasil perhitungan melalui

Software Free Statistic Calculation for Sobel Test versi 4.0.



Gambar 4.4
Hasil Uji Mediasi
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Sumber: Hasil output Sobel Test versi 4.0, 2020
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Berdasarkan hasil perhitungan uji mediasi di atas, menunjukkan angka-

angka sobel test statistic untuk hubungan partisipasi masyarakat dengan

pembangunan desa sebesar 1.94454365. Hasil uji mediasi tersebut lebih besar dari

t-tabel yaitu 1,64 dan nilai One-tailed probability 0.02591496 < 0,05 sehingga

dapat disimpulkan bahwa pemerintah desa dapat memediasi pengaruh variabel

partisipasi masyarakat dengan pembangunan desa.

4.4 Pembahasan

Pada pembahasan ini akan dilakukan pembahasan yang bertujuan untuk

menjawab permasalahan yang telah dirumuskan sebelumnya. Selanjutnya akan

membahas mengenai peneriman terhadap hipotesis penelitian yang disertai dengan

fakta atau penolakan terhadap hipotesis penelitian yang disertai dengan penjelasan.

Dalam perhitungan ini menggunakan metode Partial Least Square (PLS) dan

perhitungannya menggunakan bantuan program software Smart PLS. Secara
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keseluruhan pengujian pengaruh partisipasi masyarakat terhadap pembangunan
desa dimediasi oleh pemerintah desa sebagai berikut:

4.4.1 Pengaruh Partisipasi Masyarakat terhadap Pembangunan Desa di Desa
Beringin Makmur Kecamatan Kerumutan Kabupaten Pelalawan Provinsi
Riau

Berdasarkan hasil analisis, menunjukkan bahwa variabel partisipasi
masyarakat (X) berpengaruh tidak signifikan terhadap pembangunan desa (Y)
secara langsung, nilai koefisien sebesar 0,187 nilai p- values sebesar 0,428 dan t-
statistik sebesar 0,792 . Nilai p-values 0,428 lebih dari 0,05 dan nilai t-statistik
sebesar 0,792 lebih besar dari t-tabel 1,64. Dengan demikian hipotesis yang
menyatakan bahwa adanya pengaruh Partisipasi masyarakat (X) terhadap
Pembangunan Desa (Y) secara langsung ditolak. Hal ini menjelakan bahwa
pengaruh partisipasi masyarakat terhadap Pembangunan Desa beringin makmur
Kecamatan kerumutan Kabupaten pelalawan Riau berpengaruh tidak signifikan ini
dikatan masih ada sedikit pengaruh. Hal ini disebabkan karena kurangnya
partisipasi masyaraka dalam bentuk sumbangan fikiran dan tenaga. Dari hasil
penelitian yang telah dilakukan oleh penulis, partisipasi masyarakat desa beringin
makmur kecamatan kerumutan dalam bentuk pikiran dan ide masih sangat kurang,
dimana masih ada masyarakat yang tidak ikut serta menyumbangkan pikiran dan
ide yang cemerlang atau kreatif untuk keberhasilan pembangunan yang akan
dilaksanakan. Adapun yang menjadi faktor penyebab masih kurangnya partisipasi

masyarakat dalam bentuk pikiran dan ide adalah masih rendahnya tingkat
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pendidikan rata-rata penduduk (masyarakat), sehingga kurang mampu dalam
mencetuskan ideide atau pikiran yang kreatif guna mensukseskan program-
program pembangunan di desa beringin makmur, dan dalam sumbangan tenaga
bahwa aktifitas gotongroyong selalu diiringi dengan pengerahan tenaga tanpa
pamrih untuk kepentingan umum atau bersama. Dari hasil penelitian yang telah
dilakukan, bahwa partisipasi masyarakat desa beringin makmur dalam bentuk
tenaga (Gotong-Royong) masih kurang. dikarenakan masyarakat desa beringin
makmur bekerja sebagai petani dan buruh tani dimana jam berangkat kerja dan
pulang kerja mereka tidak bisa ditentukan biasannya pulang para pekerja sore
bahkan setelah maghrib dan untuk sumbangan tenaga dalam pembangunan
biasannya bekerjanya dimulai pagi hari maka dari itu mereka tidak bisa ikut serta
dalam pembangunan desa beringin makmur. Namun dari kedua partisipasi fikiran
dan tenaga masih dapat digantikan dengan pasrtisipasi sumbangan dana walaupun
tidak bisa memberikan sumbangan tenaga, masyarakat desa dapat berpartisipasi
dalam sumbangan dana (uang). Dimana saat mereka tidak bisa ikut berpartisipasi,
mereka biasanya memberikan sumbangan dana untuk konsumsi para pekerja dan
dan itu bisa menggantikan mereka berapa hari tidak ikut berpartisipasi dalam
pembangunan desa beringin makmur.

Partisipasi masyarakat dapat didefinisikan sebagai keterlibatan anggota
masyarakat dalam pembangunan, meliputi kegiatan dalam perencanaan dan
pelaksanaan program pembangunan (Adisasmita, 2006). Dalam Pembangunan

Desa Partisipasi Masyarakat sangat dibutuhkan menurut (Sumardi, 2010:46).
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Tetapi dalam penerapan di desa beringin makmur ini partisipasi masyarakatnya
masih kurang dalam kegiatan pembanguna desa. Hal ini terbukti dalam penelitian
Berdasarkan Penelitian Lucius Botes and Dingie van Rensburg (2015) Community
participation in development: nine plagues and twelve commandments (Partisipasi
Masyarakat dalam Pembangunan : sembilan tulah dan dua belas perintah) hasil
penelitian ini menunjukkan Partisipasi Masyarakat tidak berpengaruh terhadap
variabel Pembangunan.

Penelitian ini mendukung Ogidius dan Sugeng (2019) hasil penelitian
menunjukan bahwa partisipasi masyarakat berpengaruh tidak signifikan terhadap
Pembangunan tempat pengelolahan terpadu studi di Desa Tulungrejo Kecamatan
Bumiaji Kota Batu.

Konsep Partisipasi masyarakat dalam dalam islam lebih dikenal dengan
istilah (Ta’awun). Tolong menolong dalam al-qur’an disebut yang di jelaskan

dalam Surah QS. Al-Maidah :2 sebagai berikut :

V5 Lkl Y5 ;53601 ¥ a1 oadi el ¥y A i i glad ¥ ) glale il il
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Artinya : Wahai orang-orang yang beriman! Janganlah kamu melanggar syiar-
syiar kesucian Allah, dan jangan (melanggar kehormatan) bulan-bulan haram,
jangan (mengganggu) hadyu (hewan-hewan kurban) dan gala'id (hewan-hewan
kurban yang diberi tanda), dan jangan (pula) mengganggu orang-orang yang
mengunjungi Baitulharam; mereka mencari karunia dan keridaan Tuhannya.
Tetapi apabila kamu telah menyelesaikan ihram, maka bolehlah kamu berburu.
Jangan sampai kebencian(mu) kepada suatu kaum karena mereka menghalang-
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halangimu dari Masjidilharam, mendorongmu berbuat melampaui batas (kepada
mereka). Dan tolong-menolonglah kamu dalam (mengerjakan) kebajikan dan
takwa, dan jangan tolong-menolong dalam berbuat dosa dan permusuhan.
Bertakwalah kepada Allah, sungguh, Allah sangat berat siksaan-Nya. (QS. Al-
Maidah: 2)

Dari ayat Al- Qur’an diatas dapat disimpulkan bahwasanya perilaku
partisipasi dan gotong royong dalam islam adalah tindakan yang dilakukan oleh
individu untuk meringankan beban orang lain yang dilakukan secara ikhlas dan
tulus untuk menolong dan bekerjasama dengan orang lain untuk mencapai suatu
tujuan dan untuk mencapai kemaslahatan bersama.

4.4.2 Pengaruh tidak langsung Partisipasi Masyarakat terhadap
Pembangunan Desa melalui Pemerintah Desa di Desa Beringin Makmur
Kecamatan Kerumutan Kabupaten Pelalawan Provinsi Riau.

Berdasarkan hasil analisis, menunjukkan bahwa adanya pengaruh signifikan
partisipasi masyarakat (X) terhadap Pembangunan desa (Y) secara tidak langsung
melalui pemerintah desa (Z). nilai koefesien sebesar -0,210. Nilai T-statistk sebesar
1,942 dengan p-value sebesar 0,050. Hasil menunjukkan bahwa nilai tidak lebih
dari 0,05 dan nilai t-statistik sebesar 1,942 lebih besar dari t-tabel 1,64. Hal tersebut
menujukkan bahwa partisipasi masyarakat terhadap pembangunan desa secara tidak
langsung melalui pemerintah desa memiliki pengaruh yang signfikan dan hipotesis
diterima. Hal ini dikarenakan Dalam pembangunan desa beringin makmur,
dibutuhkan peran Pemerintah Desa yang memberikan sosialisasi kerjasama
antara Pemerintah Desa beringin makmur dan masyarakat beringin makmur untuk
mewujudkan  kesejahteraan masyarakat, dan mewujudkan suatu  proses

pembangunan Desa. Pembangunan desa beringin makmur ini sudah relatif maju
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dan berkembang dalam segi ekonomi dimana pengahasilan utama masyarakat
disana sebagai petani dan pemilik lahan kelpa sawit dan penghasilan masyarakat
desa beringin makmur yang mempunyai penghasilan paling tinggi adalah supir
truck kelapa sawit dengan penghasilan Rp. 4-5 juta per bulannya dan petani kelapa
sawit dengan penghasilan 2,5-6 Juta, untuk sarana pendidikan di desa beringin
makmur sudah cukup memadai untuk meningkatkan mencerdaskan anak didik.
Tetapi masih belum memiliki sarana pendidikan tingkat SMP dan SMA. Untuk
menempuh pendidikan SMP dan SMA selama ini sekolah di desa sebelah dan jarak
tempuhnyanya cukup jauh dan dari segi kesehatan, sarana kesehatan di desa
beringin makmur sudah cukup memadai untuk menunjang kesehatan masyarakat
setempat.

Sesuai dalam teori Alex Nitisemito dalam Syaprizal (2008:15Partisipasi
dalam hal pembangunan desa sangat penting, tanpa adanya partisipasi dari
masyarakatnya suatu pembangunan tidak akan sempurna Menurut). Kaitannya
dengan teori pembangunan, Tjokroamidjojo (1995:18) memandang bahwa peran
pemerintah dapat dilihat dari tiga macam bentuk: yakni sebagai penjaga
keamanan dan Kketertiban, sebagai pelayan masyarakat, serta sebagai
enterprenuer. Sebagai keamanan dan ketertiban merupakan peran pemerintah
untuk menjaga kestabilan kondisi mulai dari politik, ekonomi, hingga sosial-
budaya. Sebagai pelayan masyarakat, pemerintah menampung aspirasi
masyarakat, memfasilitasi keinginan, menjadi mediator antar berbagai

kepentingan sehingga pembangunan berjalan dengan baik.



118

Hal ini terbukti dalam penelitian Aditya (2015) Upaya Pemerintah Desa
Dalam Mendororng Partisipasi Masyarakat Dalam Pembangunan Desa Mandu
dalam Kecamatan Sangkulirang kabupaten Kutai Timur. Hasil dari Penelitian ini
Menunjukkan variabel Upaya Pemerintah Desa berpengaruh terhadap Pembangunan
Desa, Variabel Partisipasi Masyarakat berpengaruh signifikan terhadap
Pembangunan Desa.

Sesuai dengan teori dan penelitian terdahulu tersebut, sejalan dengan
pembangunan yang ada di Desa Beringin Makmur Kecamatan Kerumutan
Kabupaten Pelalawan Riau.

Dalam islam Pemerintah Daerah dalam melaksanakan Otonomi Daerah yang
seluas-luasnya demi tercapainya pelaksanaan pembangunan dan kesejahteraan
umum bagi warga masyarakat. Pada saat kita menghadap pembangunan, yang
digambarkan sebagai awal perwujudan yaitu masyarakat makmur, adil dan sejahtera
yang mana dengan ketaatan kepada Allah SWT dan Rasul-Nya serta ketaatan
Kepada Pemerintah baik ditingkat pusat maupun daerah yang sesuai dengan firman
Allah SWT dalam Surat Al-Nisa Ayat 58 yang berbunyi :
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Artinya : Sesungguhnya Allah menyuruh kalian menyampaikan amanat kepada
yang berhak menerimanya, dan (menyuruh kalian) apabila menetapkan hukum di
antara manusia supaya kalian menetapkan dengan adil. Sesungguhnya Allah

memberi pengajaran yang sebaik-baiknya kepada kalian. Sesungguhnya Allah
adalah Maha Mendengar lagi Maha Melihat.(Qs. Al-Nisa :58)
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Selain ayat tersebut pemerintah desa dapat tercerminkan melalui terjemahan
hadist berikut:
Karena terdapat hadits Nabi shallallahu ‘alaihi wa sallam dari Hudzaifah bin Al
Yaman.Beliau shallallahu ‘alaihi wa sallam bersabda,
S5 Ae oy - ° @ oo - .,‘7‘.; :“’.;,o,’,/z} i };a,’ﬁ;‘/‘ o A -
o Ul a3 58§ i O s ¥ 3 (51340 O9ige ¥ ARd) g (68
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il s daild s 3315 A3k iy ) paadld fulally i » 1B AU
Artinya : Nanti setelah aku akan ada seorang pemimpin yang tidak mendapat
petunjukku (dalam ilmu, pen) dan tidak pula melaksanakan sunnahku (dalam amal,
pen). Nanti akan ada di tengah-tengah mereka orang-orang yang hatinya adalah hati
setan, namun jasadnya adalah jasad manusia. “Aku berkata, “Wahai Rasulullah, apa
yang harus aku lakukan jika aku menemui zaman seperti itu?”’Beliau bersabda,
”Dengarlah dan ta’at kepada pemimpinmu, walaupun mereka menyiksa
punggungmu dan mengambil hartamu. Tetaplah mendengar dan ta’at kepada

mereka.” (HR. Muslim no. 1847. Lihat penjelasan hadits ini dalam Muroqotul
Mafatih Syarh Misykah Al Mashobih, 15/343, Maktabah Syamilah)

Dari ayat Al- Qur’an dan Hadits diatas pelaksanaan pembangunan dan
kesejahteraan umum tidak terlepas oleh kinerja pemerintah yang diamanatkan oleh
Undang-Undang Dasar 1945 dan Pancasila yang dibantu pelaksanaannya dengan
asas tugas pembantu pemerintah pusat kepala daerah dan desa, sehingga
pembangunan di tingkat di tingkat nasional diengaruhi oleh kinerja pemerintah
daerah dan desa. Oleh karena itu, perkembangan dan pertumbuhan pembangunan

terutama di desa sangat besar pengaruhnya oleh Pemerintah Desa itu sendiri.
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4.4.3 Pengaruh Pemerintah Desa terhadap Pembangunan Desa di Desa Beringin

Makmur Kecamatan Kerumutan Kabupaten Pelalawan Provinsi Riau

Berdasarkan hasil analisis, menunjukkan bahwa variabel Pemerintah desa (Z)
memiliki pengaruh tidak signifikan terhadap Pembangunan Desa (Y) secara
langsung. nilai koefesien sebesar -0,324. Nilai T-statistk sebesar 2,102 dengan p-
value sebesar 0,036. Hasil menunjukkan bahwa p-value kurang dari 0,05 dan nilai t-
statistik sebesar 2,102 lebih besar dari t-tabel 1,96. Hal tersebut menujukkan bahwa
Pemerintah desa terhadap Pembangunan Desa secara langsung memiliki pengaruh
yang signifikan dan hipotesis diterima. Berdasarkan hasil pengamatan penulis untuk
pembangunan di desa beringin makmur sudah ada peningkatan, mengingat di sini
masih dikatakan perdesaan, karena secara geografis jauh dengan kota. Pemerintah
desa beringin makmur sangat berperan, tetap melakukan pengawalan yang bijak
demi terselenggaranya pembangunan yang intensif. Untuk sektor pembangunan
sebagai komponen pemerintah desa, hanya bisa mengusulkan berbagai
pembangunan fisik, karena semua tergantung dari dana atau anggaran yang
diberikan untuk desa oleh pemerintah kabupaten. Pemerintah desa hanya bisa
mengawal, dalam artian hanya sebatas menunjukkan lokasi yang menjadi
pelaksanaan pembangunan. Maka dari itu pemerintah desa beringin makmur
memberikan pelayanan yang baik kepada warga dan buka ruang yang
sebebasbebasnya kepada aspirasi masyarakat demi perkembangan desa.

Pembangunan desa adalah seluruh kegiatan yang berlangsung di pedesaan dan

meliputi seluruh aspek kehidupan masyarakat, dilaksanakan secara terpadu dengan
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mengembangkan swadaya gotong-royong masyarakat (Marbun , 2002:113).
pembangunan desa adalah keseluruhan proses rangkaian usaha-usaha yang
dilakukan dalam lingkungan desa dengan tujuan untuk meningkatkan taraf hidup
masyarakat desa serta memperbesar kesejahteraan dalam desa (Siagian, 2005).

Hal ini terbukti dalam penelitian Hans Antlov (2015)Village Governtmen And
Rural Development In Indonesia : The New Democratic Framework (Pemerintah
Desa dan Pembangunan Perdesaan Di Indonesia: Kerangka Demokratis). Hasil dari
penelitian ini menunjukkan adanya pengaruh yang signifikan antara variabel
pemerintah desa terhadap pembangunan desa di Indonesia.

Konsep dalam islam Pembangunan desa seperti yang telah dikemukakan

diatas juga sudah dibicarakan didalam Al-qu’ran pada potongan Q.S Ar-Ra’d :11)
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Artinya : Baginya (manusia) ada malaikat-malaikat yang selalu menjagannya
bergiliran, dari depan dan belakangnya. Mereka menjaganya atas perintah Allah
SWT tidak akan mengubah keadaan diri mereka mengubah keadaan diri mereka
sendiri. Dan apabila allah menghendaki keburukan terhadap suatu kaum, maka tak

ada yang dapat menolaknya dan tidak ada pelindungan bagi mereka selain Dia (Q.S
Ar-Ra’d :11).

Imam Al-Qurrthubi dalam tafsirnya mengatakan :
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Artinya: “Sesungguhnya Allah tidak mengubah keadaan sesuatu kaum sehingga
mereka mengubah keadaan yang ada pada diri mereka sendiri.” Dalam ayat ini
Allah member tahu bahwa la tidak mengubah suatu kaum sehingga ada salah satu di
antara mereka ada yang mengubahnya. Bisa jadi dari golongan mereka sendiri,
pengamat, atau faktor penyebab yang masih mempunyai hubungan sebagaimana
para pasukan yang dikalahkan pada saat perang Uhud disebabkan penyelewengan
yang dilakukan oleh ahli panah.

Dari ayat Al- Qur’an dan Tafsir diatas jika suatu kaum (bangsa) ingin
mengubah suatu keaadaan maka kaum ini harus berusaha terlebih dahulu berusaha
bagaimana kaum ini dapat mencapai keinginannya atau menyusun rencana apa- apa
saja yang harus mereka lakukan untuk mencapai kehidupan yang lebih baik lagi.
Karena Allah tidak akan merubah keadaan mereka apabila tidak ada usaha. Sama

halnya dengan pembangunan desa.



BAB V

PENUTUP

5.1 Kesimpulan

Berdasarkan hasil analisis data melalui pembuktian hipotesis yang diajukan
pada penelitian ini mengenai pengaruh partisipasi masyarakat terhadap
pembangunan desa yang dimesiasi oleh pemerintah desa studi kasus desa beringin
makmur kecamatan kerumutan kabupaten pelalawan riau. Dalam bab ini juga
memberikan saran atas dasar hasil penelitian. Kesimpulan dan saran dalam
penelitian ini sebagai berikut:

1. Partisipasi masyarakat (X) berpengaruh tidak signifikan terhadap Pembangunan
Desa (YY) secara langsung nilai koefisien sebesar 0,187 nilai p- values sebesar
0,428 dan t-statistik sebesar 0,792 . Nilai p-values 0,428 lebih dari 0,05 dan nilai
t-statistik sebesar 0,792 lebih besar dari t-tabel 1,64 dan hipotesis ditolak.

2. Partisipasi masyarakat (X) terhadap pembangunan desa (Y) secara tidak langsung
melalui pemerintah desa (Z) berpengaruh signifikan nilai koefesien sebesar -
0,210. Nilai T-statistk sebesar 1,942 dengan p-value sebesar 0,050. Hasil
menunjukkan bahwa nilai tidak lebih dari 0,05 dan nilai t-statistik sebesar 1,942
lebih besar dari t-tabel 1,64 dan hipotesis diterima.

3. Pemerintah desa (Z) terhadap Pembangunan Desa (YY) secara langsung

berpengaruh signifikan nilai koefesien sebesar -0,324. Nilai T-statistk sebesar
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2,102 dengan p-value sebesar 0,036. Hasil menunjukkan bahwa p-value kurang
dari 0,05 dan nilai t-statistik sebesar 2,102 lebih besar dari t-tabel 1,96. Hal dan
hipotesis diterima.

5.2 Saran
Berdasarkan kesimpulan diatas, maka saran-saran yang dapat diberikan

sebagai berikut:

1. Bagi Pemerintah Desa Beringin Makmur, disarankan meningkatkan partisipasi
masyarkat terhadap kegiatan yang ada didesa baik dalam pembangunan atau
kegiatan sosial lainnya guna untuk mensejahterakan masyarakat desa.

2. Bagi Peneliti selanjutnya, disarankan untuk meperluas subjek yang digunakan
dalam penelitian berikutnya, dengan menggunakan variabel pendidikan, hak
asasi manusia atau variabel lainnya untuk mengukur partisipasi masyarakat

yang ada didesa lainnya.
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Lampiran 1 Kuesioner Penelitian

PENGARUH PARTISIPASI MASYARAKAT TERHADAP
PEMBANGUNAN DESA DIMEDIASI OLEH PEMERINTAH DESA
STUDI KASUS DESA BERINGIN MAKMUR KECAMATAN
KERUMUTAN KABUPATEN PELALAWAN PROVINSI RIAU
I. Identitas Responden

Nama :

Jenis Kelamin : L/P

Usia ;

Pekerjaan : Petani, Buruh Tani, Wiraswasta, Karyawan Swasta,
PNS

I1. Petunjuk Pengisian
Berilah jawaban pada pernyataan berikut ini sesuai dengan pendapat
Bapak/Ibu dengan cara memberikan tanta centang (V) pada kolom yang
tersedia dengan keterangan sebagai beikut :
STS . Sangat Tidak Setuju

TS : Tidak Setuju
N : Netral
S : Setuju
SS : Sangat Setuju
Variabel Partisipasi Masyarakat (X)
No. Pernyataan STS | TS SS

1. | Saya memberikan sumbangan  pemikiran  dalam
pembangunan desa

2. | Saya berpartisipasi memberikan masukan tentang rencana
yang telah dirumuskan dalam pembangunan desa

3. |Saya ikut mengusulkan/mengajukan ide mengenai
pembangunan desa

4. | Saya ikut mengusulkan/mengajukan ide mengenai
pembangunan desa

5. | Saya berpartisipasi untuk memberikan dana

6. | Saya ikut serta mengumpulkan dana masyarakat untuk
pembangunan desa

7. |Dana yang dihasilkan digunakan sesuai dengan
perencanaan pembangunan desa

8. | Saya ikut serta membantu masyarakat dalam proses
pembangunan desa

9. | Secara sukarela saya memberikan sumbangan tenaga dalam
pembangunan desa

10. | Saya ikut bekerja dalam kegiatan pembangunan desa




Variabel Pembangunan Desa (Y)
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tentang pembangunan

No. Pernyataan STS| TS SS

1. | Pendidikan yang dimiliki masyarakat akan mempengaruhi
pembangunan desa

2. | Pendidikan sangat berpengaruh bagi keinginan dan
kemampuan masyarakat untuk berpartisipasi dalam
pembangunan desa

3. | Masyarakat dengan tingkat pendidikan tertentu akan dapat
lebih meluangkan waktunya untuk berpartisipasi dalam
pembangunan desa

4. | Kesehatan masyarakat sangat penting dalam hal
pembangunan desa ini

5. | Penyuluhan dan program kesehatan masyarakat wajib
diadakan dalam pembangunan desa

6. | Menurut saya sarana kesehatan masyarakat sangat
dibutuhkan dalam pembangunan desa

7. | Pembangunan desa tersebut sangat mempengaruhi ekonomi
masyarakat saat ini

8. | Masyarakat mendapatkan manfaat kegiatan ekonomi dalam
proses pembangunan desa

9. | Pembangunan desa saat ini menyerap banyak prekonomian
masyarakat

Variabel Pemerintah Desa (Z)
No. Pernyataan STS| TS SS
1. | Menurut saya pemerintah desa sudah memberikan inovasi

2.

Pemerintah desa merancang dan menerapkan sumber ide
baru mengenai program pembagunan yang dibutuhkan
masyarakat

Pemerintah menciptakan, dan menerapkan pembaharuan
sistem, prosedur dan metode kerja baru dalam penyelesaian
tugas maupun masalah yang dihadapi dalam pembagunan
desa

Menciptakan kestabilan perekonomian masyarakat dalam
pembangunan desa

Pembangunan desa ini guna untuk Meningkatkan
kesejatraan sosial masyarakat desa

Pemerintah memberikan contoh tauladan pelaksanaan
keputusan pembagunan desa

Kepeloporan pemerintah dalam Peningkatan pengetahuan
dan keterampilan dalam pembangunan desa
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Lampiran 2 Data Tabulasi Kuesioner

PARTISIPASI MASYARAKAT (X)

X.10

X.9

X.8

X.7

X.6

X.5

X4

X.3

X.2

X.1
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PEMBANGUNAN DESA (Y)

Y.9

Y.8

R, 7

Y.6

Y o

Y.4

Y.3

Y.2

Y.l
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PEMERINTAH DESA (2)

Z3

Z1

2.6

Z5

Z4

Z2

Z1
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Lampiran 3 Output PLS

Convergent Validity
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Variabel Indikator Loading Factor | Keterangan
X1 0,672 Valid
X2 0,721 Valid
X3 0,763 Valid
X4 0,782 Valid
Partisipasi X5 0,736 Valid
Masyarakat X6 0,712 Valid
X7 0,744 Valid
X8 0,769 Valid
X9 0,765 Valid
X10 0,708 Valid
Y1 0,600 Valid
Y2 0,793 Valid
Y3 0,761 Valid
Pembangunan Y4 0,792 Valid
Desa Y5 0,835 Valid
Y6 0,834 Valid
Y7 0,781 Valid
Y8 0,619 Valid
Y9 0,652 Valid
N 0,681 Valid
Z2 0,865 Valid
Z3 0,737 Valid
Pemerintah Desa Z4 0,749 Valid
Z3 0,772 Valid
Z6 0,707 Valid
Z7 0,686 Valid




Diskriminan Validity

139

. Partisipasi Pembangunan | Pemerintahan
Variabel MasyarF;kat Des% Desa Keterangan
X1 0,672 -0,006 0,285 Valid
X2 0,721 -0,234 0,323 Valid
X3 0,763 0,046 0,383 Valid
X4 0,782 0,059 0,378 Valid
X5 0,736 0,096 0,417 Valid
X6 0,712 0,02 0,535 Valid
X7 0,744 0,045 0,427 Valid
X8 0,769 0,092 0,529 Valid
X9 0,765 -0,005 0,563 Valid
X10 0,708 -0,234 0,664 Valid
Y1 0,06 0,600 -0,08 Valid
Y2 0,023 0,793 -0,131 Valid
Y3 -0,041 0,761 -0,147 Valid
Y4 -0,006 0,792 -0,119 Valid
Y5 -0,001 0,835 -0,215 Valid
Y6 0,061 0,834 -0,126 Valid
Y7 -0,118 0,781 -0,162 Valid
Y8 -0,014 0,619 -0,081 Valid
Y9 -0,165 0,652 -0,235 Valid
Z1 0,644 -0,145 0,681 Valid
Z2 0,479 -0,222 0,865 Valid
Z3 0,394 -0,192 0,737 Valid
Z4 0,474 -0,127 0,749 Valid
K5 0,459 -0,139 0,772 Valid
Z6 0,376 -0,145 0,707 Valid
Z7 0,46 -0,078 0,686 Valid
Validitas Diskriminan (VAVE
Variabel VAVE Keterangan
Partisipasi Masyarakat 0,544 Valid
Pembangunan Desa 0,556 Valid
Pemerintahan Desa 0,555 Valid
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Composite Reliability dan Cronbach’s Alpha
. Composite
Variabel Reliability Cronbach alpha Keterangan
Partisipasi Masyarakat 0,923 0,909 Reliabel
Pembangunan Desa 0,908 0,900 Reliabel
Pemerintahan Desa 0,896 0,866 Reliabel

Model Struktural

Z1 Z2 Z3 Z4 Z5 Z6 i

I AN
0.681 Q [ 0.686

Pemerintah Desa

LSAN 0.648 0324

187

Hasil Output SmartPLS (v.3.2.9)

Pengujian Goodness of Fit

Variabel R-Square R-Square Adjusted
Pembangunan Desa 0,061 0,371
Pemerintahan Desa 0,421 0,304

OF MAULANA MALIK IBRAHIM STATE ISLAMIC UNIVERSITY OF MALANG
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Pengujian Hipotesis
Z1 .2 Z3 L4 25 Z.6 oy
10.351% 0T TH0T e
A1 K Pemerintah Desa
X0 }l‘m
LS \ 9.085 2.107 Y2
- LN 38161 y3
X3 _5.199
P o 5.670 V.4
< e =
= P .' i 5:95§2H Y6
Y i v R 2'2?,;?‘ =
* X ?4384 N b V.
X8 al
K Y9
Hasil Output SmartPLS (v.3.2.9)
Pengujian Langsung dan Tidak Langsung
Original Sa3pel | Standart N B
Variabel Sample Mean | Deviation (-er?;aDtEt'/T) P-Value
(O) (M) (STDEV)
R T O (57 0183 | 0236 0792 | 0428
Pembangunan Desa
Partisipasi Masyarakat ->
Pembangunan Desa -> -0,21 -0,226 0,108 1,942 0,050
Pemerintahan Desa
Pemengtaan Desa -2 0324 | 0342 | 0154 2102 | 0,036
Pembangunan Desa
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Lampiran 4 Dokumentasi

ay
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N
M

Dokumentasi 2. Kantor Desa Beringin Makmur

Dokumentasi 3. Perangkat Desa Beringin Makmur
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Dokumentasi 4. Bangunan SDN 011 Beringin Makmur

Dokumentasi 6. Bangunan Masjid Jami’ Beringin Makmur
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Dokumentasi 10. Bangunan Posyandu dan Lapangan Olahraga
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